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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang (Burning Platforms)

A. Gambaran Organisasi
Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan unsur penunjang DPR, yang
berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (Perpres Nomor 27 Tahun 2015 tentang Setjen dan BK DPR RI)
dinyatakan bahwa Setjen dan Badan Keahlian DPR RI adalah aparatur
pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI. Setjen dipimpin oleh
Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan
Keahlian
Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI mempunyai tugas mendukung

o

kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang

administrasi dan persidangan. Di dalam melaksanakan tugasnya, Setjen

menyelenggarakan fungsi:

e Perumusan dan evaluasi rencana strategis Sekretariat Jenderal;

» Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi
di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

e Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan
administrasi kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

e Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan
persidangan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:

» Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan
informasi serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

e Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di

lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;



» Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia; dan
e Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia.

Visi dari Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI adalah
Terwujudnya Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang
2egular2e2al, andal, transparan, dan akuntabel dalam mendukung fungsi
DPR RI. Sedangkan Misi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR
Ri yaitu :

I. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang
2egular2e2al, andal, transparan, dan akuntabel;
2. Memperkuat peran keahlian yang 2egular2e2al, andal, transparan, dan

akuntabel.

Gambar 1. Struktur Organisasi
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Keahlian DPR RI sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 7 Tahun 2018 menegaskan
bahwa secara struktural dibawah Biro Pengelolaan Barang Milik
Negara salah satunya adalah Bagian Administrasi Barang Milik
Negara yang menyelenggarakan fungsi penatausahaan Barang Milik
Negara di lingkungan Dewan, Sekretariat Jenderal, dan Badan
Keahlian.

Untuk melaksanakan tugas Bagian Administrasi Barang Milik Negara
memiliki 3 subbagian yaitu :
1. Sub Bagian Perencanaan dan Pemanfaatan

Tugas : melaksanakan perencanaan dan pengendalian pemanfaatan

Barang Milik Negara
2. Sub Bagian Penatausahaan dan Penghapusan

Tugas : melaksanakan pembukuan dan inventarisasi Barang Milik

Negara
3. Sub Bagian Pelaporan

Tugas : melaksanakan pelaporan Barang Milik Negara serta

pelaksanaan tata usaha Bagian Administrasi Barang Milik Negara

Pelaporan adalah serangkaian kegiatan penyusunan dan
penyampaian data dan informasi yang dilakukan oleh unit akuntansi
yang melakukan Penatausahaan BMN pada Pengguna Barang / Kuasa
Pengguna Barang dan Pengelola Barang. Subbagian Pelaporan Barang
Milik Negara selalu berupaya untuk menyusun serta menyajikan Laporan
Barang Milik Negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan
yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor
181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara,
Lampiran V.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi di dalam Sub Bagian Pelaporan
Barang Milik Negara ditemukan beberapa kondisi yang dapat
menghambat pencapaian tujuan organisasi. Faktor-faktor penghambat

tersebut antara lain :

(5]



I. Belum ada panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan
Laporan Barang Milik Negara;

Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama;

Validitas data dalam Laporan tidak dapat dihandalkan:

Belum optimalnya pemanfaatan Laporan Barang Milik Negara;

T NIV I N

Belum optimalnya kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia
Dari hambatan serta permasalahan yang teridentifikasi tersebut.
selanjutnya ditentukan isu aktualnya dengan kriteria memilih isu dengan
menggunakan metode analisis APKL (Analisa, Problematik,
Kekhalayakan dan Layak), sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis APKL

PRIORI
KRITERIA
NO ISU AKTUAL TAS
A|P|K|L
' Belum ada panduan teknis
terkait dengan alur proses
1 43|34 14
penyusunan Laporan Barang
Milik Negara

Proses penyusunan Laporan

memakan waktu yang lama

Validitas data dalam Laporan

3 312 | 3|2 10
tidak dapat dihandalkan
Belum optimalnya

4 | pemanfaatan Laporan Barang | 3 | 2 3| 4 12
Milik Negara
Belum optimalnya kualitas dan

5 | kuantitas Sumber Daya| 3 | 2 | 2 | 3 10
Manusia




Dari hasil APKL diperoleh 3 (tiga) isu aktual di Subbagian Pelaporan

BMN, yaitu :

I. Belum adanya panduan teknis terkait dengan alur proses

penyusunan Laporan Barang Milik Negara

2. Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama

3. Belum optimalnya pemanfaatan Laporan barang milik negara

Dari

ketiga hambatan aktual

yang menjadi

perhatian utama

sebagaimana di atas, untuk pemilihan isu prioritas sebagai rancangan area

proyek perubahan yang akan dilaksanakan, selanjutanya dilakukan

analisis USG (Urgensi, Serious, Growth) terhadap permasalahan —

permasalahan utama yang dihadapi di Subbagian pelaporan BMN sebagai

implementasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sebagai

berikut :
Tabel 2. Analisa USG
0 SITUASI/ KESERIUSAN KRITERIA TOTAL
PENILAIAN U S G
Belum ada panduan teknis terkait
1 | dengan alur proses penyusunan | 4 5 3 12
Laporan Barang Milik Negara
. Proses penyusunan Laporan 4 g % "
memakan waktu yang lama
i Belum optimalnya pemanfaatan 5 , , 1l
laporan barang milik negara
Keterangan :
Urgency Seriousness Growth
(Mendesak) (Kegawatan) (Pertumbuhan)
5=Sangat Penting; | 5= Sangat Gawat; | 5=Sangat Cepat;
4=Penting; 4=Gawat; 4=Cepat;
3=Cukup Penting; | 3=Cukup Gawat; | 3=Cukup Cepat;
2=Kurang 2=Kurang Gawat; | 2=Kurang
Penting; 1=Tidak Gawat. | Cepat:

1=Tidak Penting.

1=Tidak Cepat.




Berdasarkan pada hasil analisis USG di atas, maka proyek perubahan ini
di harapkan untuk menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan
prioritas yakni belum optimalnya manajemen waktu dalam penyusunan
Laporan Barang Milik Negara, untuk itu perlu suatu aplikasi yang tepat guna
tetapi tetap mudah untuk digunakan. Oleh karena itu aplikasi Excel bisa
menjadi solusi yang tepat untuk menjembatani permasalahan tersebut.

Kondisi ideal yang hendak dicapai agar tujuan organisasi dapat terwujud
adalah sebagai berikut :
I. - Adanya panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan

Barang Milik Negara

o

Adanya Aplikasi pendukung pembuatan Laporan Barang Milik Negara
sehingga mempercepat proses penyusunan dan lebih akurat
3. Dimanfaatkannya Laporan Barang Milik Negara oleh seluruh
stakeholder

Berdasarkan diagnosis permasalahan dan kondisi ideal yang
diharapkan sebagai mana tesebut di atas, maka proyek perubahan ini
mengambil judul “Pengintegrasian Laporan BMN dengan database
SIMAK BMN melalui aplikasi Excel”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Proyek Perubahan

a. Tujuan Proyek Perubahan
Tujuan proyek perubahan ini secara umum adalah mempercepat proses
penyusunan laporan barang milik negara dan menghasilkan laporan barang
milik negara yang berkualitas sehingga memberikan kemanfaatan yang lebih
luas bagi seluruh pihak pengambilan keputusan.
Berikut adalah tujuan proyek perubahan yang terbagi dalam tiga kerangka

tujuan:
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Tabel 3. Tujuan Proyek Perubahan

No Waktu Tujuan

I |Jangka Pendek Laporan Barang Milik Negara disusun
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan  yang  berlaku

dengan tepat waktu dan akurat

2 | Jangka Menengah Pengembangan lebih lanjut  Excel
penyusunan Laporan Barang Milik

Negara

3 | Jangka Panjang Terciptanya Laporan Barang Milik
Negara yang berkualitas sehingga dapat
memberikan manfaat yang maksimal
untuk semua pihak dalam mengambil

keputusan

b. Manfaat Proyek Perubahan

Manfaat dari terintegrasinya Laporan BMN dengan data SIMAK BMN

melalui aplikasi Excel adalah sebagai berikut :

- Mempermudah monitoring dalam penyusunan Laporan Barang Milik
Negara

- Mempermudah pekerjaan seluruh pegawai di subbagian pelaporan
khususnya terkait penyusunan laporan

- Keakuratan Laporan yang dihasilkan meningkat karena validitas data
dapat dihandalkan

- Mengurangi waktu yang digunakan dalam menyusun laporan barang
milik negara

- Menunjang ketepatan dan kecepatan penyusunan Laporan Keuangan

secara Lembaga



1.3 Deskripsi Proyek Perubahan

Inovasi yang dilakukan berupa integrasi antara aplikasi SIMAK BMN dengan

Excel sehingga dihasilkanlah Laporan Barang Milik Negara dengan kualitas yang

lebih baik. Template Excel ini dibuat menyesuaikan dengan fomat yang dalam

PMK 181/2016 dan mengambil data dari ADK aplikasi SIMAK BMN sebagai

sumber input data. Untuk output yang dihasilkan berupa Excel yang

mengintegrasikan database SIMAK BMN ke dalam Laporan akan disimpan

dicloud DPR dan hanya dapat diakses oleh pihak tertentu sesuai dengan

persyaratan yang diberikan administrator.

Bentuk perubahan yang dilakukan yaitu meliputi :

Proses

Proses pembuatan laporan barang milik negara yang semula dilakukan
secara manual dengan mengambil data dari hardcopy laporan aplikasi simak
bmn lalu sekarang menjadi secara otomatis dapat menarik data langsung
dari database SIMAK BMN sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan
menambah keakuratan serta validitas data.

Produk

Dengan menggunakan Excel “PLIS DE” yang terintegrasi maka dokumen
master Laporan berikut lampirannya yang semula berbentuk berkas
(hardcopy), berubah menjadi satu kesatuan file di dalam aplikasi c/oud milik
DPR RI. Dengan berubahnya bentuk produk Laporan Barang Milik Negara,
kegiatan dokumentasi yang sebelumnya dilakukan terhadap berkas laporan
(hardcopy), sekarang berubah menjadi pengamanan data yang ada dicloud .
Pola Pikir (Mindset)

Dengan adanya proyek perubahan ini diharapkan mindset bahwa

penyusunan laporan itu sulit akan hilang.



1.4 Ruang Lingkup

Guna lebih terfokusnya usulan proyek perubahan yang diajukan, maka proyek

perubahan ini berada pada ruang lingkup sebagai berikut :

Tabel 4. Ruang Lingkup Proyek Perubahan

NO

KETERANGAN

KEGIATAN

Fokus

Fokus proyek perubahan pada tahap penyusunan
laporan barang milik negara adalah bagaimana
mempercepat proses penyusunan, meningkatkan
akurasi yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas dari Laporan BMN yang terdiri dari :

a. Penyusunan Laporan barang milik negara

b. Pembuatan Excel Laporan Barang Milik Negara

berikut dengan buku manual penggunaannya

Lokus

Proyek perubahan ini mengambil lingkup area
perubahan pada tahap penyusunan laporan
mengingat tahap yang dimaksud merupakan tahap
awal dalam penyusunan laporan barang milik negara
yang disusun oleh Subbagian Pelaporan BMN di unit

kerja Administrasi Barang Milik Negara
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BAB II

DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN

2.1 Identifikasi Stakeholder

Stakeholders merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas baik secara

keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan

terhadap inovasi yang sedang dilakukan. Stakeholders yang akan terlibat dalam

proyek perubahan ini terdiri dari stakeholder internal dan internal di lingkungan

Setjen dan BK DPR RI.

Tabel 5. Stakeholder
o] senoir | Kepentogn | i Sor T P v
INTERNAL
1 | Kepala Biro Memudahka | Tinggi + Menyetujui
Pengelolaan n pekerjaan implementas
Barang Milik i proper
Negara
2 | Kepala Bagian Memudahka | Tinggi 55 Membantu
Administrasi n pekerjaan mengkomun
Barang Milik ikasikan
Negara proper
kepada
stakeholder
3 | Staf Bagian Memudahka | Sedang /- Membantu
Administrasi n pekerjaan implementas
BMN i proper
4 | Pegawai Tidak Mendukung | Rendah +/- Membantu
Tetap pekerjaan implementas
i proper
EKSTERNAL
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1 | Sekretaris Pengguna Sedang Menyetujui
Jenderal DPR RI | Laporan implementas
(Pengguna i proper
Barang
Sekretariat
Jenderal dan
Badan Keahlian
DPR RI)

2 | Deputi Bidang Pengguna Sedang Menyetujui
Administrasi Laporan implementas
(Kuasa Pengguna i proper
Barang Satuan
Kerja Sekretariat
Jenderal DPR RI)

3 | Deputi Bidang Pengguna Sedang Menyetujui
Persidangan Laporan implementas
(Kuasa Pengguna i proper
Barang Satuan
Kerja Dewan
DPR RI)

4 | Kementerian Pengguna Tinggi Menggunak
Keuangan Laporan an hasil
(Direktorat proper
Jenderal
Kekayaan
Negara)

5 | Kementerian Pengguna Tinggi Menggunak
Keuangan Laporan an hasil
(Kantor proper

Pelayanan
Kekayaan Negara
dan Lelang)
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6 | Auditor BPK Pengguna Tinggi f Menggunak
(Badan Laporan an hasil
Pemeriksa proper
Keuangan)

7 | Kepala Biro Pengguna Tinggi + Mendukung
Perencanaan dan | Laporan implementas
Keuangan i proper

8 | Para Auditor Pengguna Tinggi 4 Menggunak
Inspektorat Laporan an hasil
Utama proper

9 | Kepala Bagian Pengguna Tinggi + Membantu
Evaluasi dan Laporan implementas
Pelaporan i Proper

10 | Staf Bagian Pengguna Rendah /- Menggunak
Evaluasi dan Laporan an hasil
Pelaporan proper

Setelah mengidentifikasi stakeholder, selanjutnya dilakukan analisis terhadap
pengaruh stakeholder untuk tercapainya keberhasilan proyek perubahan ini.
Analisis stakeholder menggunakan analisis tingkat pengaruh, dan tingkat minat

stakeholder tersebut terhadap proyek perubahan yang akan dilakukan.



Adapun hasil tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

POWER

Gambar 2. Diagram Stakeholder

LATENS PROMOTORS

1. Sekretaris Jenderal DPR RI (PB) 1. Kepala Biro Pengelolaan BMN
2. Deputi BidangAdministrasi 2. Kepala Bagian Administrasi BMN
(KPB Setjen) 3. Kepala Biro Perencanaan dan
3. Deputi Bidang Persidangan Keuangan
(KPB Dewan) 4. Kepala Bagian Evaluasi dan
Pelaporan
APATHETICS DEFENDERS
1. DJKN 1. Auditor Inspektorat Utama
2. KPKNL 2. Staf Bagian Administrasi BMN
3. Auditor BPK 3. Staf Bagian Evaluasi dan
4. Pegawai Tidak Tetap Pelaporan

INTEREST

Hasil analisis pengelompokkan stakeholder menunjukkan bahwa terdapat

empat kelompok stakeholder yaitu:

a. Promotors adalah stakeholder yang memiliki pengaruh dan minat tinggi

terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini
adalah:

Kepala Biro Pengelolaan BMN
Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
Kepala Bagian Administrasi BMN

Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan

b. Latens adalah stakeholder yang memiliki pengaruh besar, tetapi memiliki

minat yang rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder

dalam kelompok ini adalah:

Sekretaris Jenderal DPR RI (Pengguna Barang)
Deputi Bidang Administrasi (Kuasa Pengguna Barang Satker Setjen)

Deputi Bidang Persidangan (Kuasa Pengguna Barang Satker Dewan)



c. Defenders adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil, tetapi

memiliki minat yang tinggi terhadap keberhasilan proyek perubahan.

Stakeholder dalam kelompok ini adalah:

- Auditor Inspektorat Utama
- Staf Bagian Administrasi BMN

Apathetics adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil dan minat

rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam

kelompok ini adalah:

- Kementerian Keuangan (Direktorat Jenderal Kekayaann Negara)

- Kementerian Keuangan (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan

Lelang)

- Auditor BPK (Barang Pemeriksa Keuangan)

- Pegawai Tidak Tetap (PTT) Bagian Administrasi BMN

Untuk menghadapi setiap jenis stakeholder di atas, maka akan digunakan

strategi komunikasi sebagai berikut :

Tabel 6. Strategi Komunikasi

Kelompok Strategi Komunikasi
Stakeholder
Promotors Strategi komunikasi yang digunakan adalah yang akan
meningkatkan dukungan dan minat promotors terhadap
proyek perubahan ini (manage closely strategy),
diantaranya:
e Konsultasi secara 14egular
e Pelaporan secara regular
e Diskusi secara regular
Latens Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk

meningkatkan minat stakeholders terhadap proyek

perubahan yaitu dengan keep satisfied strategy:

e Sosialisasi tentang adanya Excel Laporan Barang
Milik Negara yang terintegrasi.

e Diskusi dan persuasi agar mereka menjadi promotors




Defenders

Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk
meningkatkan pengaruh stakeholders agar mendukung
proyek perubahan yaitu dengan keep informed strategy
melalui  sosialisasi dan memberi informasi‘bahwa
Laporan yang mereka gunakan saat ini dihasilkan dengan
menggunakan Excel yang terintegrasi dengan aplikasi
SIMAK BMN

Apathetics

Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk
meningkatkan minat stakeholders ini melalui minimal
effort strategy agar mendukung proyek perubahan, yaitu
dengan menginstruksikan kegiatan apa saja yang perlu
dilakukan, dan menginformasikan bahwa laporan yang
disusun saat ini lebih efisien, efektif, dan akurat karena
menggunakan Excel yang terintegrasi dengan SIMAK
BMN

Selama jangka waktu penyusunan proyek perubahan, project leader juga telah

melakukan strategi komunikasi yang efektif kepada seluruh stakeholder

dengan mensosialisasikan proyek perubahan serta manfaatnya bagi Lembaga

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI baik untuk jangka pendek,

menengah dan panjang.

Pada akhirnya seluruh stakeholder baik yang terlibat secara langsung dengan

proyek perubahan baik sebagai penerima hasil (output) maupun sumber data

(input) menyetujui dan mendukung proyek perubahan project leader.



Dengan demikian didapatkan analisis stakeholder yang baru sebagai berikut :

Gambar 2. Diagram Stakeholder Setelah Proper

PROMOTORS
Sekretaris Jenderal DPR RI (PB)
Deputi Bidang Administrasi
Deputi Bidang Persidangan (KPB)
Kepala Biro Pengelolaan BMN
Kepala Bagian Administrasi BMN
Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan
Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Auditor Inspektorat Utama

-

LATENS

O N (g

POWER
®

APATHETIC
1. PPNPN
2. Staf Bag. Evapor

INTEREST

2.2 Tim Efektif
Untuk melaksanakan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan proyek perubahan,
dibentuk tim efektif yang akan membantu pelaksanaan dan operasionalisasi
rencana kegiatan yang telah disusun. Tim efektif ini dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 4. Tim Efektif
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2.3 Tata Kelola Proyek

Penjelasan tentang tugas-tugas dari setiap anggota tim efektif adalah sebagai

berikut:

a.

Pembina : memberikan persetujuan sekaligus arahan dalam membantu

penyelesaian proyek perubahan

Sponsor / Mentor (Ibu Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.) :

- Memberikan arahan terkait substansi jenis perubahan, rencana, dan
pelaksanaan secara keseluruhan terhadap proyek perubahan.

- Membantu project leader untuk mendapatkan sumber daya yang
diperlukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

Coach (Dra. Puji Hastuti, M.Pd.) :

- Memberikan bimbingan dan masuk dalam pelaksanaan proyek
perubahan yang akan dilakukan oleh project leader.

- Turut serta dalam memantau dan memberikan arahan tentang
pelaksanaan proyek perubahan.

Project Leader (Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.) :

- Merencanakan jenis inovasi yang akan dilaksanakan.

- Membangun tim yang akan melaksanakan inovasi / proyek perubahan.

- Menyiapkan, mengelola dan mengatur secara administrasi seluruh
tahapan kegiatan dalam proyek perubahan.

- Melaporkan perkembangan proyek perubahan

- Menyusun laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan proyek
perubahan

Tim administrasi

Bertugas membantu project leader dalam melaksanakan dokumentasi (foto

maupun video), pengumpulan data-data pendukung dan bukti dalam semua

tahapan proyek perubahan.

Tim substansi

Bertugas membantu project leader untuk menyusun template, pedoman

serta melakukan sosialisasi kepada wser dalam penggunaan proyek

perubahan



BAB III

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN

3.1 Pelaksanaan Pentahapan Utama (Milestone)
Gambar 5. Milestone Jangka Pendek

Step 1
s‘ep 10 Membangun Tim Efoktif Step 2
Keaalan momtonng dan 3an
evaluasi
4
Step 9 Step 3
Penggunaan Excel PLIS DE g Meanaumoulkan bahan dan
untuk menyusun Laooran dala
Barana Miik Negara b
a
T o
Step 8 Step 4
Finalisast file Excel PLIS Membuat file Excel PLIS
DE DE
Step 7 6 Step 5
Uji coba file Excel PLIS Membiuat Buku Panduan
DE Step 6 penagunaan Excel PLIS

Sosialsas file Excel PLIS DE
DE

Masa Laboratorium Kepemimpinan (off campus) dari tanggal 20 Mei sampai
dengan 19 Juli 2019 dipergunakan sebaik-baiknya untuk proses pelaksanaan
proyek perubahan sesuai dengan milestones yang sudah direncanakan. Proses
coaching adalah proses yang agak sulit untuk dilaksanakan apabila harus
bertemu tatap muka sehingga semua sarana komunikasi dimanfaatkan demi
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan, kendala
lainnya adalah waktu pertemuan yang terbatas karena tugas kantor dan dinas
tetap dijadikan sebagai prioritas. Walaupun demikian proses pelaksanaan
proyek perubahan ini masih dalam taraf berjalan dengan baik, walaupun
terdapat beberapa kegiatan yang terdeviasi dalam hal jadwal pelaksanaan,
sehingga pertemuan dan pembahasan sering dilakukan secara informal dengan

melibatkan kelompok kecil dalam Tim Efektif.



Tim Efektif yang telah dibentuk berdasarkan Surat Tugas PLT Kepala Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara sangat berperan aktif dalam pelaksanaan
proyek perubahan ini. Ada kemudahan tersendiri dalam mengelola tim efektif
dikarenakan komposisinya tidak banyak yang berasal dari unit kerja lain
sehingga efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dalam Tim efektif dapat
dijaga. Koordinasi dengan tim pun lebih efektif dan efisien karena dapat
diikutkan dengan beberapa kegiatan unit kerja sendiri sehingga dapat
menghemat anggaran. Reschedule kegiatan pun dapat lebih mudah untuk
dilakukan karena jadwal dapat menyesuaikan. Dalam hal komunikasi dalam
pelaksanaan tugas dilakukan melalui berbagai metode, antara lain rapat formal,
rapat informal, diskusi/komunikasi langsung, komunikasi telepon, whatsapp
dan email. Hasil dari komunikasi tersebut selalu dilaporkan project leader

kepada mentor.

Proyek perubahan PLIS DE (Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara
dengan Database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel) ini bermanfaat dalam
membantu teman-teman / staf yang bertugas melakukan penyusunan Laporan
Barang Milik Negara sehingga prosesnya lebih cepat, lebih mudah dan minim
kesalahan. Proses penyusunan Laporan yang sebelumnya dilaksanakan secara
manual dan menghabiskan banyak waktu dan biaya dapat diubah menjadi semi-

otomatis, tersistem, paperless, dan akurat.
Data hasil pengolahan data akan disimpan di cloud DPR RI sehingga hanya
orang-orang yang berkepentingan saja yang dapat mengaaksesnya. Keamanan

data bisa dihandalkan.

Untuk memberikan gambaran terkait capaian pelaksanaan proyek perubahan
PLIS DE.

19



Tabel 7. Pelaksanaan Proyek Perubahan Jangka Pendek

No Milestone Output Waktu PIC
1 | Membangun tim | - Laporan singkat, Minggu IV | Project
efektif Dokumentasi, Daftar Mei 2019 Leader + Tim
Hadir Administrasi
- Surat Tugas Tim
- Laporan singkat,
Dokumentasi, Daftar
Hadir
2 | Membangun - Pernyataan dukungan, | MingguIV | Project
komitmen dengan dokumentasi Mei — Leader +
seluruh stakeholder Minggu lll | Tim
utama Juli 2019 Administrasi
3 | Mengumpulkan - Dokumen hasil Minggu Il Project
bahan dan data | konfirmasi, dokumentasi | Juni 2019 Leader + Tim
dalam menyusun | . pokumen hasil Substansi +
Aplikasi Excel PLIS DE konfirmasi, dokumentasi Tim
. Laporan singkat, Administrasi
Dokumentasi, Daftar
Hadir
4 | Membuat File Excel - Purwa rupa excel Minggu Il - | Project
PLIS DE Laporan Barang Milik IV Juni — Leader + Tim
Negara Minggu | Substansi +
- Laporan singkat, Juli 2019 Tim
Dokumentasi, Daftar Administrasi
Hadir
- Dokumentasi
5 | Pembuatan buku Buku panduan Minggu | Project
panduan penggunaan Excel PLIS Juli 2019 Leader +
penggunaan Excel DE Tim
PLIS DE Substansi
6 | Sosialisasi file Excel - Dokumentasi Minggu | Project
PLIS DE Juli 2019 Leader +
Tim
Substansi +
Tim

Administrasi
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7 | Melakukan Uji coba - Cetakan file Excel PLIS Minggu | Tim
file Excel PLIS DE DE uji coba, Pernyataan | Juli— Substansi +
dukungan dan kesediaan | Minggu Il Tim
menggunakan Excel PLIS | Juli 2019 Administrasi
DE dari user,
Dokumentasi
- Laporan evaluasi
pelaksanaan uji coba,
Dokumentasi
8 | Finalisasi Excel - Excel PLIS DE - Final, Minggu Il Tim
Dokumentasi Juli 2019 Substansi +
- Dokumentasi Tim
Administrasi
9 [ Penggunaan Excel Laporan Barang Milik Minggu IlI Project
Laporan Barang Milik | Negara hasil dari Excel Juli 2019 Leader +
Negara PLIS DE Tim
10 | Melakukan kegiatan | Laporan monitoring dan | Minggu lll Project
monitoring dan evaluasi Juli 2019 Leader +
evaluasi Tim

Milestone Proyek Perubahan Jangka Pendek
3.1.1. Milestone 1 (Membangun Tim Efektif)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 8. Milestone 1
: Tahapan Realisasi | Capaian
No't Ieglatun Kegiatan Autpus Pelaksanaan | (%)
| | Membangun | a.  Rapatawal | - Undangan, 27 Mei 2019 | 100%
tim efektif | pembentukan Laporan
tim singkat,
Dokumentasi,
Daftar Hadir
b. Pembuatan Surat Tugas | 28 Mei-29 | 100%
dan Tim Mei 2019
penandatanganan
ST TIM
c.  Rapat - Undangan, 31 Mei 2019 | 100%
koordinasi tim Laporan
singkat,
Dokumentasi,

Daftar Hadir




Dalam tahap ini bertujuan untuk membentuk tim efektif yang dapat
membantu project leader untuk melaksanakan proyek perubahannya.
Tim disusun terdiri dari beberapa stakeholder yang dapat memberikan
masukan dan ide-ide terhadap pelaksanaan proyek perubahan.
Pemilihan anggota tim berdasarkan peran mereka baik dalam sebagai
penyedia bahan input, melaksanakan proses dan pengguna hasil
(output). Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan diantaranya :
a. Rapat awal pembentukan tim
Agar setiap anggota tim mengetahui tugas dan tanggung jawab
masing-masing maka sebelum dilakukan penandatangan Surat
Tugas dan pendelegasian wewenang serta tanggung jawab maka
diadakan rapat pendahuluan sebagai pemberitahuan awal kepada
calon anggota tim efektif
Gambar 6. Rapat Pembentukan Tim (27 Mei 2019)

b. Pembuatan dan penandatanganan Surat Tugas Tim
Berdasarkan rapat pendahuluan ditetapkanlah pembagian tim efektif
yang ditetapkan dengan Surat Tugas No.PB/1001/SETJEN DAN
BK DPR RI/V/2019 yang ditandatangani oleh PLT Kepala Biro



C.

Pengelolaan BMN pada tanggal 29 Mei 2019. Disebutkan bahwa tim
efektif terdiri dari 2 tim besar yaitu tim substansi yang bertugas
membantu memberikan masukan dalam pengembangan aplikasi
PLIS DE serta tim administrasi yang berfungsi membantu project

leader dalam mendokumentasikan setiap tahapan proyek perubahan

Gambar 6. Penandatanganan Surat Tugas Tim

Rapat koordinasi tim

Program kerja lanjutan terhadap tim efektif selain dengan
melaksanakan tugas sesuai yang tercantum di Surat Tugas juga
dengan rutin melakukan pertemuan rapat koordinasi untuk
mengetahui sampai sejauh mana progress dari tiap tahapan dan
membantu pemecahan masalah jika diitemui adanya kendala pada

saat pelaksanaan dilapangan.

Dalam rapat ini juga ditetapkan bahwa berdasarkan kesepakatan
semua pihak, pertemuan pembahasan terkait pelaksanaan proyek
perubahan selain dapat dilaksanakan secara resmi melalui
mekanisme mengundang dengan surat tetapi masih bisa juga yang
bersifat tidak resmi dengan kehadiran seluruh anggota tim antara
lain  berbentuk forum, diskusi kecil untuk mempermudah
pembahasan jika ditemui adanya masalah pada saat pelaksanaan

proyek perubahan .

[89]
(%)



Gambar 8. Rapat Koordinasi Tim

Milestone 2 (Membangun Komitmen)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 9. Milestone 2

: Tahapan Realisasi | Capaian

Moo Kegigan Kegiatan Outpos Pelaksanaan | (%)
2 | Membangun | a. Meminta | - Pernyataan 20 Mei 2019 | 100%

komitmen dukungan dari | dukungan, - 18 Juli

dengan berbagai pihak | dokumentasi 2019

seluruh

stakeholder

utama
Uraian kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu permintaan

dukungan kepada seluruh stakeholder di lingkungan Sekretariat

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI.

Proses pemintaan dukungan kepada semua pihak baik itu internal

maupun eksternal dilakukan sepanjang periode off-campus pelaksanaan

diklat kepemimpina tingkat IV angkatan II, dikarenakan kami harus

menyesuaikan dengan kegiatan mereka khususnya para pejabat di

lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI




Gambar 9. Dukungan dari Sekretaris Jenderal DPR RI
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Gambar 3. Dukungan PLT Deputi Administrasi

3.1.3. Milestone 3 (Pengumpulan bahan dan data)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 10. Milestone 3
. Tahapan Realisasi | Capaian
Moy maan Kegiatan 08Pl | peridaienn | (W)
3 [ Mengumpul [a. Interview - Dokumen 10 Juni 2019 | 100%
kan  bahan | dengan Bagian hasil
dan data | Adm. BMN konfirmasi,
dalam dokumentasi
menyusun
Aplikasi b.  Wawancara | - Dokumen I1 Juni 2019 | 100%
Excel PLIS | dengan Bagian hasil
DE Evapor konfirmasi,
dokumentasi
c.  Rapat - Laporan 12 Juni - 14 [ 100%
pembahasan singkat, Juni 2019
analisa Dokumentasi,

pengumpulan
data dengan tim
substansi

Daftar Hadir

Project Leader bersama dengan tim substansi melakukan pertemuan

berupa diskusi dengan pihak internal maupun eksternal demi menggali
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informasi serta masukan terkait dengan pengembangan aplikasi PLIS

DE. Pada tahapan ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu :

a. Interview/diskusi dengan Bagian Administrasi BMN

Terkait dengan mekanisme pembuatan laporan barang milik negara,
project leader dirasa perlu untuk menginterview serta berdiskusi
dengan teman-teman dilingkungan Bagian Administrasi Barang
Milik Negara dengan melibatkan seluruh Sub Bagian untuk
mendapatkan gambaran yang lebih detail terkait mekanisme
pelaporan serta data sumber apa saja yang sekiranya dapat dijadikan
sebagai bahan pelengkap nantinya berupa lampiran dalam Aplikasi
PLIS DE.

Gambar 12. Diskusi dengan Adm. BMN (10 Juni 2019)

Laporan singkat hasil diskusi dengan internal Bagian Administrasi

BMN sebagaimana terlampir

b. Interview/diskusi dengan Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Laporan Barang Milik Negara menjadi salah satu lampiran

pendukung Laporan Keuangan dan output yang dihasilkan menjadi



bagian yang tidak terpisahkan dalam Laporan Keuangan. Selain itu
juga sebagai bentuk pertanggungjawaban seluruh realisasi kegiatan
yang ada dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
DPR RI dan . Masukan dari bagian evaluasi dan pelaporan sebagai
pembuat Laporan Keuangan dirasa sangat penting khususnya demi
menghasilkan output laporan yang lebih baik, lebih mudah dan
akuntabel. Diskusi dilakukan pada tanggal 11 Juni 2019
Gambar 13. Diskusi dengan Evapor (11 Juni 2019)

Laporan singkat interview/diskusi dengan Bagian Evaluasi dan

Pelaporan sebagaimana terlampir dalam laporan ini

Rapat pembahasan analisa pengumpulan data dengan tim substansi
Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, dilanjutkan
dengan proses Analisa yang nantinya akan dituangkan dalam
rancang awal aplikasi excel PLIS DE yang diharapkan mudah untuk
digunakan dan sesuai dengan harapan para pihak.

Bentuk dukungan dari pengguna untuk menggunakan aplikasi yang
nantinya akan dipakai juga perlu dipertimbangkan.

Adanya aturan dari Kementerian Keuangan berupa Peraturan
Menteri Keuangan terkait Format Catatan Laporan Barang Milik

Negara juga harus di jadikan acuan.



Gambar 14. Rapat Analisa hasil diskusi (13 Juni 2019)

Laporan singkat rapat dengan tim substansi sebagaimana terlampir

dalam laporan ini

3.1.4. Milestone 4 (Pembuatan File Excel PLIS DE)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada table

dibawah ini

Tabel 11. Milestone 4

File Excel
PLIS DE

Membuat

a. Pembuatan
purwa rupa file
Excel PLIS DE

b.  Pembahasan
purwa rupa
dengan tim
substansi

c.  Ujicoba
oleh tim substansi

- Purwa rupa
excel Laporan
Barang Milik
Negara

- Laporan
singkat,
Dokumentasi,
Daftar Hadir

- Dokumentasi

17.18. 24,
25, Juni 2019

I Juli 2019

2 Juli 2019

100%

100%




Pada tahap ini tim efektif mulai melakukan proses merancang
pembuatan aplikasi file Excel PLIS DE yang diawali dengan pembuatan
purwarupa (prototype) berdasarkan data-data yang telah diperoleh
sebelumnya.

Proses merancang salah satu yang menjadi pertimbangan adalah format
baku Catatan atas Laporan Barang Milik Negara dan Laporan PNBP
dari Kementerian sesuai dengan PMK 181/KM.06/2016.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

a. Pembuatan purwarupa file Excel PLIS DE
Bentuk awal dari purwarupa diantaranya sebagai berikut :
e Nama File

Gambar 15. Nama File

e Tampilan Awal

Gambar 16. Tampilan Awal

Copy Data PNBP

Copy Data Saldo

Copy Data Bidang




e (Cover Awal

Gambar 17. Cover Awal

LAPORAN BARANG MILIK
NEGARA
SATUAN KERJA SEKRETARIAT
JENDERAL DPR RI
TAHUN ANGGARAN 2019

e Tampilan Print Preview

Gambar 18. Tampilan Print Preview

1V, BINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAMUN ANGGARAN 2019

b. Pembahasan purwarupa dengan tim substansi
Berdasarkan purwarupa yang telah dibuat selanjut dilakukan
pembahasan bersama dengan tim substansi. Rapat dilakukan untuk
mendapatkan masukan dan saran pengembangan agar aplikasi Excel
PLIS DE lebih mudah digunakan, lebih cepat dalam melakukan

pemrosesan data yang ada serta hasil yang dkeluarkan memang sesuai



dengan data yang ada di Aplikasi SIMAK BMN. Laporan hasil rapat

yang dimaksud terlampir dalam laporan ini

Gambar 19. Pembahasan purwarupa

Uji coba oleh tim substansi

Pada tahap ini tim telah sampai pada tahap melakukan uji coba

sementara penggunaan aplikasi Excel PLIS DE secara internal oleh para

tim penyusun (tim substantive).

Pengujian aplikasi dapat dinyatakan sebagai proses validasi dan

verifikasi bahwa sebuah program / aplikasi / produk :

- Memenuhi kebutuhan (requirement) yang mendasari perancangan
dan pengembangan perangkat lunak tersebut;

- Berjalan sesuai dengan yang diharapkan;

- Dapat diterapkan menggunakan karakteristik yang sama;

- Memenuhi kebutuhan semua pihak yang berkepentingan.

Terdapat beberapa kesalahan yang ditemukan khususnya terkait data

kondisi barang dan proses perhitungan sehingga diharapkan dilakukan

koreksi demi menyempurnakan Excel PLIS DE.



Gambar 20. Uji coba oleh tim

3.1.5. Milestone 5 (Pembuatan panduan penggunaan Excel PLIS DE)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 12. Milestone 5
: Tahapan Realisasi | Capaian
i e L Kegiatan i Pelaksanaan | (%)
5 | Pembuatan | Penyusunan Buku panduan | 3 Juli-4 Juli | 100%

buku buku panduan penggunaan 2019
panduan penggunaan Excel PLIS DE
penggunaan | Excel PLIS DE
Excel PLIS
DE

Untuk memberikan panduan dan petunjuk dalam menggunakan file
excel PLIS DE, Project Leader dan Tim Efektif menyusun Buku
Panduan Penggunaan (User Manual) PLIS DE. Buku Panduan ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara rinci terkait penggunaan
file excel PLIS DE, fitur-fitur yang ditawarkan file excel PLIS DE dan
mekanisme pemanfaatan file excel PLIS DE dalam membantu proses
penyusunan laporan barang milik negara.

“Pada umumnya, buku panduan (manual book) mengandung panduan
tertulis dan gambar terkait. Untuk buku panduan aplikasi komputer
biasanya menyertakan cuplikan layar tampilan program, sedangkan
untuk buku pandual (manual book) perangkat keras umumnya

menyertakan diagram yang jelas dan disederhanakan. Bahasa yang

(]
v




digunakan disesuaikan dengan target pembacanya, dengan penggunaan
Jargon yang minim atau diterangkan dengan jelas.”

Pembuatan buku panduan penggunaan Excel PLIS DE dilakukan
setelah aplikasi Excel PLIS DE selesai dirancang yang didasarkan
kepada purwarupa yang telah dihasilkan dan akan terus di kembangkan
sampai dengan finalisasi file Excel PLIS DE.

Gambar 21. Panduan penggunaan

SEXRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR R

PANDUAN

PENGGUNAAN

APLIKASI
PENYUSUNAN
LAPORAN BMN
“PLIS DE"

LAXARTA, 2019

« Owe paw saa
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3.1.6. Milestone 6 (Sosialisasi Excel PLIS DE)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 13. Milestone 6
o Tahapan | Realisasi
No | Kegiatan Kegiatan Output | Peritaarian
6 | Sosialisasi a. Pelaksanaa | - Dokumenta | 5 Juli 2019
file Excel n sosialisasi si
PLIS DE kepada user

Tahapan selanjutnya adalah melakukan sosialisasi penggunaan Excel
PLIS DE kepada seluruh stakeholder yang berkepentingan dilingkungan
Sekretariat Jenderal DPR .

Hal ini dilakukan dengan dengan tujuan ingin menunjukkan bahwa pada
akhirnya nanti setiap orang dapat membantu penyusunan Laporan
Barang Milik Negara. Hal ini akan berguna jika staf penyusunan
Laporan sedang berhalangan untuk hadir bertepatan pada saat periode
penyusunan Laporan Barang Milik Negara.

Hal ini juga akan berguna nanti pada saat penyusunan Laporan Semester
[[/Tahunan dimana kegiatan di Subbagian Pelaporan akan lebih
didominasi oleh transaksi pencatatan sehingga sub bagian lain dapat
membantu walaupun tetap masih dalam pengawasan sub bagian

Pelaporan.

Gambar 22. Sosialisasi PLIS DE
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Milestone 7 (Melakukan uji coba Excel PLIS DE)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 14. Milestone 7
: Tahapan Realisasi | Capaian
o4 B Kegial::an OWDEt - | boidkannaa (%)
7 | Melakukan | a. Pelaksanaan | - Cetakan file | 8 Juli-9 Juli | 100%
Uji coba uji coba Excel PLIS 2019
file Excel penggunaan Excel | DE uji coba,
PLIS DE PLIS DE Pernyataan
dukungan dan
kesediaan
menggunakan
Excel PLIS
DE dari user,
Dokumentasi
b. Evaluasi - Laporan 10 Juli 2019 | 100%
terhadap evaluasi
pelaksanaan uji pelaksanaan
coba uji coba,

Dokumentasi

Kegiatan pada tahap ini adalah dengan mulai meminta para user yang

terlibat langsung dalam melakukan penyusun Laporan Barang Milik

Negara untuk mencoba memanfaatkan aplikasi Excel PLIS DE untuk

membuat Laporan. Uji coba dilakukan selama 2 hari untuk melihat




sampai sejauh mana mereka bisa menangkap alur kegiatan Excel PLIS
DE.

Kegiatan besar yang dilakukan :

a.

Pelaksanaan uji coba Excel PLIS DE

Uji coba dilakukan oleh staf sub bagian pelaporan Barang Milik
Negara dengan data SIMAK BMN milik satuan Sekretariat Jenderal
DPR RI posisi sementara per 8 Juli 2019.

Perubahan alur serta bisnis proses dari yang biasa dilakukan
berusaha dihadirkan disini. Selain itu kegiatan ini juga dilakukan
untuk melihat Manfaat langsung dari buku panduan yang sudah
dibuat oleh tim.

Sekaligus permintaan dukungan kepada user bahwa mereka akan
menggunakan aplikasi tersebut dalam rutinitas pekerjaan harian
yang berhubungan dengan penyusunan laporan.

Uji coba dilakukan untuk melihat apakah user dapat menggunakan
aplikasi dengan baik sesuai dengan panduan penggunaan yang ada
dengan minim kesalahan dan output laporan dapat dihasilkan sesuai

dengan harapan.

Gambar 23. Uji Coba
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b. Evaluasi terhadap pelaksanaan ujicoba
Setelah pelaksanaan uji coba selama 2 hari, tim kembali berkumpul
untuk melakukan evaluasi bersama. Masukan banyak diberikan oleh
semua pihak demi penyempurnaan Exel PLIS DE. Hal-hal yang di
evaluasi diantaranya :
- Efektifitas dari panduan penggunaan
- Kecepatan penyusunan laporan
- Spesifikasi computer minimum agar aplikasi dapat berjalan

maksimal

Laporan evaluasi hasil pelaksanaan uji coba sebagaimana terlampir

dalam laporan ini

3.1.8. Milestone 8 (Finalisasi Excel)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 15. Milestone 8
‘ Tahapan Realisasi | Capaian
No e Kegiatan Suspat Pelaksanaan | (%)
8 | Finalisasi a.  Penyempu |- Excel PLIS | 11 Juli2019 | 100%
Excel rnaan file Excel | DE - Final,
PLIS DE Dokumentasi
b. Selesainya | - Dokumenta | 12 Juli 2019 [ 100%
file Excel PLIS si
DE

Finalisasi Excel PLIS DE

File excel PLIS DE yang telah disempurnakan disusun berdasarkan

masukan dan saran yang telah diperoleh oleh Project Leader dan Tim

efektif selama rangkaian pelaksanaan kegiatan sebelumnya. Dengan

integrasi perubahan dan masukan yang diperoleh, diharapkan file excel

PLIS DE dapat lebih mudah dipahami, serta memberikan manfaat yang

lebih baik dalam membantu penyusunan Laporan BMN.

Semua file yang dibutuhkan di kelompokkan ke dalam beberapa folder

untuk mempermudah pencarian dan pengumpulan data.




PLIS DE yang telah disempurnakan terdiri dari :

a. 1 file Microsoft excel dengan nama “FILE EXCEL LBMN”

b. 1 folder “DATA DUKUNG" yang berisi data dukung konversi dari
Laporan SIMAK BMN dan SAIBA

c. | folder “DATA LAMPIRAN"™ yang berisi hasil scan Lampiran
pendukung Laporan
e Tampilan awal

Gambar 24. Tampilan Awal Final

APLIKASI PLIS DE
Pengintergrasian Laporan BMN dengan Database SIMAK BMN

No. Uraian Isi
Copy Bidang Copy Saldo Lilkouenren ; f f 1012
2 Nama Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR R
3 Semester Pelaporan J 1
Copy Crbmn Copy Susut 4 Jenis Laporan 2 Semesteran
o T S Tahun Pelaporan S 2019
Copy PNBP Copy Kondisi 6 Status Pengelolaan BMN Kuasa Pengguna Barang
| 7 Semester saldo awal > check semester pelaporan
8 Tahun saldo awal semester : check tahun pelaporan
Copy Neraca Copy BPYBDS 9 Tahun saldo awal tahunan : 01 Januari 2019
. 2 =i 10 Tahun semester pelaporan : check semester pelaporan
Copy SAIBA 11 Nama Pejabat TTD 3 Indra Iskandar
12 Jabatan TTD : Sekretaris Jendera! DPR RI
13 NIP 3 19661114 199703 1 001

Hide | show | 14 Nomor Surat

e Folder dan File
Gambar 25. Folder dan File

-

. k|
"g 3 ] 2
8, II | waco =




e File Lampiran
Gambar 26. File Lampiran

ThisPC > Data(E:) » PLISDE » Datalampiran

A
* Name Date modified Type Size
[#) Berita Acara Cpname Fisik BMN 05 PDF Document S57KB
[E Berita Acara Opname Fisik Persediaan 05/07/2019 9:37 PDF Decument 555 KB
@ Surat Keterangan Jalan Masuk Kopo 05/07/2019 9:40 PDF Document
P v - 0! i
- Home Share View
- ~ 4 > ThisPC > Downloads » PLIS DE > DataDukung
. O Name Date modifivd Type . Lure
*-Q;:;:;m B neracat xls Microsalt Excel 87-2 6 KB
& Downlosss . WY nercal xls Microsaft Excel 97-2 &xe
B Bidang xis 12 KB
4 Documents  # @ Crbmn xsx 1648
& Pictures * O Kondisi1 xlsc TKE
@ videos . ©F Kondisi2 xlsx 51K
™4 Membuat File Exc 07 Laporan1 sk 7K8
5 Membustbukup O Laporan2isx 710
7. Uji coba file Excet °: Unponiiadey “ne
¢ o 0\ Laporand xisx 7Kb
B NeracaSAIBAXIs« 12 k8
23 Dropbox O PNBP.dsx 504 €6
% SaldoT xlsx 15K8
@ OneDrive 0% Saldo2 i a ke
% This PC 0¥ Saidod xlsx 15 K5
23D Obyects O Saldod slsx B
o Deskiop :: ::onln £ K6
< 06 xlsx 3
« Documents 0 Susut! wlsx N\
¥ Downloads O Susut2xlsx
& Music O Susutalsx
= Pictures B Susutd xsx
B Videos & Kondisi1 pdf
24 Local Disk (€) # Kondisi2pdl
«~ 4 Data (©) ': baponnipaf )
¢ Laporan2.pdl ul1 5
@ Network ¢ Leporan3 pdf - Jul-19 cument
' Laporand pdf PDF Cotument
# NeracaSAIBA pdf
& Saldot pdf
1 Saldo2 pdf
' Saldo3 pdf
" Saldod pdf 181 KB
#* Saldo$ pdf 264 K8
 Saldo6 pdt 259 KB
30 teme
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3.1.9. Milestone 9 (Penggunaan Excel untuk penyusunan Laporan)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 16. Milestone 9
; Tahapan Realisasi | Capaian
No | Beaiitan Kegiatan Outpat Pelaksanaan | (%)
9 | Penggunaan | Penyusunan Laporan 15 Juli- 17 100%
Excel Laporan Barang | Barang Milik [ Juli 2019
Laporan Milik Negara Negara hasil
Barang Semester | dari Excel
Milik Tahun Anggaran | PLIS DE
Negara 2019

menggunakan
Excel Laporan
BMN

Pada tahapan ini sampai kepada digunakannya Excel PLIS DE dalam

melakukan penyusunan Laporan Barang Milik Negara Semester [ Tahun

Anggaran 2019 tingkat satuan kerja Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai

piloting untuk project ini.

Laporan yang disusun dapat diselesaikan pada tanggal 18 Juli 2019

dengan proses penyusunan hanya | hari, sementara proses penyampaian

Laporan Barang Milik Negara paling lambat disampaikan pada tanggal

26 Juli 2019.

Hambatan dalam waktu penyusunan Laporan salah satunya dikarenakan

lamanya proses finalisasi data sebagai data sumber..

41




3.1.10. Milestone 10 (Monitoring dan Evaluasi)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 17. Milestone 10
: Tahapan Realisasi | Capaian
No| ‘Eezlamn Kegiatan iyt Pelaksanaan | (%)
10 | Melakukan | Menyusun Laporan 18 Juli- 19 100%
kegiatan laporan monitoring dan | Juli 2019
monitoring [ monitoring dan | evaluasi
dan evaluasi | evaluasi
terhadap proyek
perubahan

Kegiatan monitoring dan evaluasi keseluruhan pelaksanaan proyek
perubahan di jangka pendek.

Tujuan dari Monitoring adalah untuk mengamati/mengetahui
perkembangan dan kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta
antisipasinya/upaya pemecahannya sedangkan Evaluasi merupakan
kegiatan yang menilai hasil yang diperoleh selama kegiatan pemantauan
(monitoring) berlangsung

Laporan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan proyek perubahan

sebagaimana terlampir dalam laporan ini

3.2 CAPAIAN PROYEK PERUBAHAN

Hal-hal yang telah dicapai dari implementasi proyek perubahan Excel PLIS DE

diantaranya :

1.

Banyaknya dukungan dari para stakeholder terhadap proyek perubahan ini
dengan harapan nantinya aplikasi ini akan bermanfaat bagi pihak Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Telah digunakannya proyek perubahan PLIS DE dalam menyusun Laporan
Barang Milik Negara tingkat satuan kerja periode Semester 1 Tahun
Anggaran 2019 sebagai kewajiban Satuan Kerja dalam hal pertanggung
jawaban Laporan Barang kepada Kementerian Keuangan sebagai Pengelola

Barang.




3. Tersedianya panduan penggunaan Excel PLIS DE sehingga para penyusun

Laporan Barang Milik Negara dapat mencetak laporan dengan bantuan
Excel PLIS DE dengan baik dan benar

4. Laporan selesai tepat waktu sehingga dapat disampaikan kepada

Kementerian Keuangan sebagai Pengelola Barang.

3.3 KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA

Beberapa kendala masalah yang mungkin muncul pada saat proyek perubahan

ini adalah :
Tabel 18. Kendala dan Strategi Mengatasinya
No Kendala Risiko Strategi
I | Kesulitan mencari data | Data yang | Menggunakan
yang akan diambil dari | dibutuhkan tidak | Laporan dari
database SIMAK BMN | tersedia SIMAK BMN dan
dikarenakan keterbatasan dikonversi menjadi
pemahaman tentang table excel
struktur database SIMAK
2 | Excel tidak digunakan | Excel tidak | Melakukan supervisi
oleh user berjalan  sesuai | secara maksimal dan
dengan  harapan | bimtek secara
karena kesulitan | berkala kepada
pengguna dalam | penyusun
memahami
petunjuk
3 | Terbatasnya  pengguna | Laporan terlambat | Bimtek secara
(user) yang dapat | disusun memadai

menyusun laporan BMN




4 | Adanya kegiatan | Schedule Alokasi waktu yang
kedinasan  lain  yang | pengerjaan proyek | ada di manfaatkan
berbarengan dengan | perubahan semaksimal
pelaksanaan Proyek | mengalami mungkin
Perubahan kemunduran

5 | Pedoman / panduan | User kesulitan | Terus menerus
belum tersusun dengan | memahami melakukan
sempurna petunjuk yang ada | penyempuranaan

panduan dimasa
yang akan datang

3.4 FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Berdasarkan pengamatane ada beberapa hal sebagai faktor yang menjadi kunci

keberhasilan atas proyek perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Dukungan dan kerjasama yang erat antara Tim Efektif, Mentor, Coach dan
para stakeholder:

2. Penyusunan jadwal yang efektif, adaptif tetapi tetap realistis dalam
menghadapi padatnya intensitas pekerjaan di seluruh pihak yang dilibatkan
dalam proyek perubahan;

3. Strategi komunikasi yang efektif dalam melakukan pendekatan terhadap
seluruh stakeholder dalam upaya mendukung terlaksananya proyek
perubahan;

4. Memaksimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki seperti, Laptop,

Software dan Group Whatsapp yang dapat menunjang proyek perubahan.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN
Setiap dana yang dikeluarkan dalam pelaksanaan anggaran setiap
tahunnya harus dapat dipertanggungjawabkan dengan penyusunan
laporan keuangan dan Barang Milik Negara (BMN) yang akuntabel. Oleh
karena itu, pihak Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI harus
menyusun laporan keuangan dan BMN dengan penuh tanggung jawab
dan sesuai dengan kaidah peraturan yang berlaku.
Laporan BMN & Laporan Keuangan adalah 1 kesatuan Sistem Akuntasi
Instansi dimana kecepatan Laporan yang dihasilkan dengan data yang
akurat akan sangat membantu proses Audit oleh BPK pada saat Laporan
Semester Il dan Akhir Tahun yang berdampak pada dapat
dipertahankannya opini WTP terhadap Laporan Keuangan Lembaga
DPR RI.
Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan proyek perubahan ini
adalah pada akhirnya seluruh tahapan (milestones) yang direncanakan
untuk di lakukan pada jangka pendek dapat tercapai dan digunakan dalam
penyusunan Laporan Barang Milik Negara tingkat Satuan Kerja
Sekretariat Jenderal DPR RI Periode Semester [ Tahun Anggaran 2019.
Meskipun ada beberapa tahapan yang mengalami kemunduran dari
jadwal dikarenakan adanya pekerjaan / penugasan dinas yang tetap harus
dilaksanakan.
Ini tidak lepas dari dukungan semua pihak baik itu eksternal maupun
internal yang telah meluangkan waktu untuk membantu terlaksananya

proyek perubahan.



4.2 REKOMENDASI

Rekomendasi setelah pelaksanaan implementasi proyek perubahan
adalah :

a.

Pengembangan aplikasi PLIS DE diharapkan tidak berhenti sampai
disini dan akan terus berlanjut dengan tujuan untuk terus
memperbaiki serta mempercepat bisnis proses yang ada yang pada
akhirnya akan mempermudah pelaksanaan tugas dilingkungan sub
bagian pelaporan BMN khususnya dan lingkup Lembaga pada
umumnya.

Perlu pembelajaran dan pelatihan yang terus menerus kepada para
penyusun Laporan Barang Milik Negara sehingga alur proses
penyusunan laporan dapat lebih dipahami dan tidak menutup
kemungkinan muncul inovasi baru yang dapat membuat Laporan
BMN digunakan dalam proses pengambilan keputusan dalam tujuan
jangka Panjang.

Standar Operating Procedure untuk proses penyusunan laporan
secepatnya harus mulai di realisasikan agar para penyusun laporan
barang milik negara memiliki alur bisnis proses yang jelas yang harus

diikuti bukan hanya business as usual.
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RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN

Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan database
SIMAK BMN melalui aplikasi Excel
(PLIS DE)

Disusun oleh:

Nama : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana
NIP : 198112142009121003
Instansi :  Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

PROGRAM DIKLAT KEPEMIMPINAN
TINGKAT IV ANGKATAN Il
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
2019



1.

Identitas dan Judul Proyek

“ Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan database SIMAK BMN melalui

aplikasi Excel “ (PLIS DE)

Di dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dinyatakan
bahwa keuangan negara adalah semua hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai dengan
uang serta segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan
milik negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. Di dalam Undang-
Undang No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dinyatakan bahwa
perbendaharaan adalah pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara, termasuk
investasi dan kekayaan yang dipisahkan, yang ditetapkan di dalam APBN (Anggaran
Pendapatan Belanja Negara) atau APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah).
Pengelolaan dan pertanggungjawaban atas Barang Milik Negara merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara.

Di dalam Undang-Undang No. 1 tahun 2004 tentang Pembendaharaan Negara
dijelaskan bahwa yang dimaksud Barang Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang
dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau APBD berasal dari perolehan lainnya yang sah.
Barang Milik Negara meliputi :

1. Barangyang dibeli atau diperoleh atas beban APBN,

2. Barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah yaitu Barang yang diperoleh dari
hibah/sumbangan atau yang sejenis,

3. Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/ kontrak,

4. Barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang atau Barang yang
diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap.

Pertanggungjawaban atas BMN kemudian menjadi semakin penting ketika
pemerintah wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN dalam
bentuk laporan keuangan yang disusun melalui suatu proses akuntansi atas transaksi
keuangan, aset, hutang, ekuitas dana, pendapatan, dan belanja, termasuk transaksi
pembiayaan dan perhitungan. Informasi BMN memberikan sumbangan yang signifikan di
dalam laporan keuangan (neraca) yaitu berkaitan dengan pos-pos persediaan, aset tetap,

maupun aset lainnya. Pemerintah wajib melakukan pengamanan terhadap BMN,



pengamanan tersebut meliputi pengamanan fisik, pengamanan administratif, dan
pengamanan hukum. Dalam rangka pengamanan administratif dibutuhkan sistem
penatausahaan yang dapat menciptakan pengendalian atas BMN. Selain berfungsi sebagai
alat kontrol, sistem penatausahaan tersebut juga harus dapat memenuhi kebutuhan
manajemen pemerintahan di dalam perencanaan pengadaan, pengembangan,
pemeliharaan, maupun penghapusan.

Sistem pengelolaan dan penatausahaan Barang Milik Negara diharapkan dapat
dikelola secara akuntabel, andal, dan mampu melaksanakan pelaporan Barang Milik Negara
dalam kerangka SIMAK-BMN dengan baik dan benar sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku sehingga dapat memberi nilai manfaat dalam proses penyusunan laporan
keuangan pemerintah pusat. Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik
Negara (SIMAK-BMN) sebagai sub sistem dari Sistem Akuntansi Instansi (SAl) selain Sistem
Akuntansi Keuangan (SAK) disajikan untuk meningkatkan pemahaman serta kontrol yang
sistematis bagi mereka yang pernah atau yang memang berada dalam lingkup tugas dan
tanggungjawabnya sebagai bagian dari satuan kerja pada bagian atau seksi
perlengkapan/rumah tangga atau yang semacamnya sehingga sesuai struktur Unit akuntansi
Barang melekat kewajiban untuk penyusunan laporan barang milik negara dalam rangka
penyusunan laporan keuangan kementrian negara/lembaga. Dengan demikian dapat
dilakukan check and balance antara arus uang dan arus barang. SIMAK-BMN dapat
memenuhi kebutuhan manajerial dan pertanggungjawaban sekaligus.

Kualitas Pelaporan Barang Milik Negara kurang baik dikarenakan tidak adanya
panduan penyusunan laporan dan tools yang dapat membantuk mempercepat proses

penyusunan laporan.

2. Latar Belakang (Burning Platforms)

A. Gambaran Organisasi
Sekretariat Jenderal DPR Rl merupakan unsur penunjang DPR, vyang
berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Perpres Nomor 27 Tahun 2015

tentang Setjen dan BK DPR RI) dinyatakan bahwa Setjen dan Badan Keahlian DPR RI



adalah aparatur pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RIl. Setjen dipimpin oleh

Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan Keahlian

Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR Rl mempunyai tugas mendukung kelancaran

pelaksanaan wewenang dan tugas DPR Rl di bidang administrasi dan persidangan. Di

dalam melaksanakan tugasnya, Setjen menyelenggarakan fungsi:

Perumusan dan evaluasi rencana strategis Sekretariat Jenderal;

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di
lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan administrasi kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:

Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan informasi
serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian;

Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia; dan

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia.

Visi dari Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl adalah Terwujudnya

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl yang profesional, andal, transparan,

dan akuntabel dalam mendukung fungsi DPR RI. Sedangkan Misi Sekretariat Jenderal

dan Badan Keahlian DPR Ri yaitu :

1. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, andal,

transparan, dan akuntabel;

2. Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel.



STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI
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Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI
Nomor 7 Tahun 2018 menegaskan bahwa secara struktural dibawah Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara salah satunya adalah Bagian Administrasi Barang
Milik Negara yang menyelenggarakan fungsi penatausahaan Barang Milik Negara
di lingkungan Dewan, Sekretariat Jenderal, dan Badan Keahlian.

Untuk melaksanakan tugas Bagian Administrasi Barang Milik Negara memiliki 3
subbagian yaitu :

1. Sub Bagian Perencanaan dan Pemanfaatan

Tugas : melaksanakan perencanaan dan pengendalian pemanfaatan Barang Milik

Negara
2. Sub Bagian Penatausahaan dan Penghapusan

Tugas : melaksanakan pembukuan dan inventarisasi Barang Milik Negara



3. Sub Bagian Pelaporan

Tugas : melaksanakan pelaporan Barang Milik Negara serta pelaksanaan tata

usaha Bagian Administrasi Barang Milik Negara

Pelaporan adalah serangkaian kegiatan penyusunan dan penyampaian data
dan informasi yang dilakukan oleh unit akuntansi yang melakukan Penatausahaan
BMN pada Pengguna Barang / Kuasa Pengguna Barang dan Pengelola Barang.
Subbagian Pelaporan Barang Milik Negara selalu berupaya untuk menyusun serta
menyajikan Laporan Barang Milik Negara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku vyaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor
181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara, Lampiran IV.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi di dalam Sub Bagian Pelaporan Barang Milik
Negara ditemukan beberapa kondisi yang dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi. Faktor-faktor penghambat tersebut antara lain :

1. Belum ada panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan Barang
Milik Negara;
Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama;
Validitas data dalam Laporan tidak dapat dihandalkan;

Belum optimalnya pemanfaatan Laporan Barang Milik Negara;

LA B

Belum optimalnya kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia
Dari hambatan serta permasalahan yang teridentifikasi tersebut, selanjutnya

ditentukan isu aktualnya dengan kriteria memilih isu dengan menggunakan metode

analisis APKL {Analisa, Problematik, Kekhalayakan dan Layak), sebagai berikut :

it W S e O N AT W INC S e SN I N ey -

Belum ada panduan teknis terkait

1 | dengan alur proses penyusunan 4 3 3 4 14

Laporan Barang Milik Negara

Proses penyusunan Laporan memakan

waktu yang lama

Validitas data dalam Laporan tidak
dapat dihandalkan




Belum  optimalnya  pemanfaatan

Laporan Barang Milik Negara

Belum optimalnya kualitas dan

kuantitas Sumber Daya Manusia

Dari hasil APKL diperoleh 3 (tiga) isu aktual di Subbagian Pelaporan BMN, yaitu :
1. Belum adanya panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan
Barang Milik Negara

2. Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama

3. Belum optimalnya pemanfaatan Laporan barang milik negara

Dari ketiga hambatan aktual yang menjadi perhatian utama sebagaimana di atas,
untuk pemilihan isu prioritas sebagai rancangan area proyek perubahan yang akan
dilaksanakan, selanjutanya dilakukan analisis USG (Urgensi, Serious, Growth) terhadap
permasalahan — permasalahan utama yang dihadapi di Bidang Tata Usaha sebagai

implementasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sebagai berikut :

KRITERIA
u S G

TOTAL

‘NO SITUASI/ KESERIUSAN PENILAIAN

Belum ada panduan teknis terkait dengan alur

proses penyusunan Laporan Barang Milik Negara

Proses penyusunan Laporan memakan waktu

yang lama

Belum optimalnya pemanfaatan laporan barang

milik negara

Keterangan :
Urgency Seriousness Growth
{Mendesak) (Kegawatan) (Pertumbuhan)

5=Sangat Penting;
4=Penting;

3=Cukup Penting;
2=Kurang Penting;

1=Tidak Penting.

5= Sangat Gawat;
4=Gawat;
3=Cukup Gawat;
2=Kurang Gawat;

1=Tidak Gawat.

5=Sangat Cepat;
4=Cepat;
3=Cukup Cepat;
2=Kurang Cepat;
1=Tidak Cepat.

Berdasarkan pada hasil analisis USG di atas, maka proyek perubahan ini di harapkan

untuk menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan prioritas yakni belum



optimalnya manajemen waktu dalam penyusunan Laporan Barang Milik Negara, untuk
itu perlu suatu aplikasi yang tepat guna tetapi tetap mudah untuk digunakan. Oleh karena
itu aplikasi Excel bisa menjadi solusi yang tepat untuk menjembatani permasalahan
tersebut.
Kondisi ideal yang hendak dicapai agar tujuan organisasi dapat terwujud adalah
sebagai berikut :
1. Adanya panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan Barang Milik
Negara
2. Adanya Aplikasi pendukung pembuatan Laporan Barang Milik Negara sehingga
mempercepat proses penyusunan dan lebih akurat
3. Dimanfaatkannya Laporan Barang Milik Negara oleh seluruh stakeholder
Berdasarkan diagnosis permasalahan dan kondisi ideal yang diharapkan sebagai mana

tesebut di atas, maka proyek perubahan ini mengambil judul “Pengintegrasian Laporan

BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel”.

3. Tujuan dan Manfaat Proyek Perubahan

da.

Tujuan Proyek Perubahan

Tujuan proyek perubahan ini secara umum adalah mempercepat proses penyusunan
laporan barang milik negara dan menghasilkan laporan barang milik negara yang
berkualitas sehingga memberikan kemanfaatan yang lebih luas bagi seluruh pihak
pengambilan keputusan.

Berikut adalah tujuan proyek perubahan yang terbagi dalam tiga kerangka tujuan:

No Waktu Tujuan

1 |Jangka Pendek Laporan Barang Milik Negara disusun sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dengan tepat waktu dan akurat

2 | Jangka Menengah Pengembangan lebih lanjut Excel penyusunan

Laporan Barang Milik Negara




Jangka Panjang Terciptanya Laporan Barang Mllik Negara yang
berkualitas sehingga dapat memberikan manfaat
yang maksimal untuk semua pihak dalam mengambil

keputusan

b. Manfaat Proyek Perubahan

Manfaat dari terintegrasinya Laporan BMN dengan data SIMAK BMN melalui aplikasi

Excel adalah sebagai berikut :

Mempermudah monitoring dalam penyusunan Laporan Barang Milik Negara
Mempermudah pekerjaan seluruh pegawai di subbagian pelaporan khususnya
terkait penyusunan laporan

Keakuratan Laporan yang dihasilkan meningkat karena validitas data dapat
dihandalkan

Mengurangi waktu yang digunakan dalam menyusun laporan barang milik negara

Menunjang ketepatan dan kecepatan penyusunan Laporan Keuangan secara

Lembaga

4. Deskripsi Proyek Perubahan

Inovasi yang dilakukan berupa integrasi antara aplikasi SIMAK BMN dengan Excel sehingga

dihasilkanlah Laporan Barang Milik Negara dengan kualitas yang lebih baik. Template Excel ini

dibuat menyesuaikan dengan fomat yang dalam PMK 181/2016 dan mengambil data dari

ADK aplikasi SIMAK BMN sebagai sumber input data. Untuk output yang dihasilkan berupa

Excel yang mengintegrasikan database SIMAK BMN ke dalam Laporan akan disimpan dicloud

DPR dan hanya dapat diakses oleh pihak tertentu sesuai dengan persyaratan yang diberikan

administrator.

Bentuk perubahan yang dilakukan yaitu meliputi :

1. Proses

Proses pembuatan laporan barang milik negara yang semula dilakukan secara manual

dengan mengambil data dari hardcopy laporan aplikasi simak bmn lalu sekarang menjadi

secara otomatis dapat menarik data langsung dari database SIMAK BMN sehingga dapat

meminimalisir kesalahan dan menambah keakuratan serta validitas data.




2. Produk

Dengan menggunakan Excel “PLIS DE” yang terintegrasi maka dokumen master Laporan

berikut lampirannya yang semula berbentuk berkas (hardcopy), berubah menjadi satu

kesatuan file di dalam aplikasi c/oud milik DPR RI. Dengan berubahnya bentuk produk

Laporan Barang Milik Negara, kegiatan dokumentasi yang sebelumnya dilakukan

terhadap berkas laporan (hardcopy), sekarang berubah menjadi pengamanan data yang

ada dicloud .

3. Pola Pikir (Mindset)

Dengan adanya proyek perubahan ini diharapkan mindset bahwa penyusunan laporan

itu sulit akan hilang.

Ruang Lingkup

Guna lebih terfokusnya usulan proyek perubahan yang diajukan, maka proyek perubahan

ini berada pada ruang lingkup sebagai berikut :

NO

KETERANGAN

KEGIATAN

1

Fokus

Fokus proyek perubahan pada tahap penyusunan laporan barang
milik negara adalah bagaimana mempercepat proses penyusunan,
meningkatkan akurasi yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas dari Laporan BMN yang terdiri dari :

a. Pembuatan aplikasi penyusunan laporan barang milik negara

b. Pembuatan Excel Laporan Barang Milik Negara berikut dengan

buku manual penggunaannya

Lokus

Proyek perubahan ini mengambil lingkup area perubahan pada
tahap penyusunan laporan mengingat tahap yang dimaksud
merupakan tahap awal dalam penyusunan laporan barang milik
negara yang disusun oleh Subbagian Pelaporan BMN di unit kerja

Administrasi Barang Milik Negara




6.

Identifikasi Stakeholder

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas baik secara keseluruhan

maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap inovasi yang

sedang dilakukan. Stakeholders yang akan terlibat dalam proyek perubahan ini terdiri dari

stakeholder internal dan internal di lingkungan Setjen dan BK DPR RI.

No - Stakeholder Kepentingan. Ke:::\gtl;:;'an DusI::::an Peran Yang Diharapkan
INTERNAL
1 | Kepala Biro Pengelolaan Memudahkan | Tinggi + Menyetujui implementasi
Barang Milik Negara pekerjaan proper
2 | Kepala Bagian Administrasi | Memudahkan | Tinggi + Membantu
Barang Milik Negara pekerjaan mengkomunikasikan
proper kepada
stakeholder
3 | Staf Bagian Administrasi Memudahkan | Sedang +/- Membantu implementasi
BMN pekerjaan proper
4 | Pegawai Tidak Tetap Mendukung Rendah +/- Membantu implementasi
pekerjaan proper
EKSTERNAL
1 | Sekretaris Jenderal DPRRI | Pengguna Sedang + Menyetujui implementasi
(Pengguna Barang Laporan proper
Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian DPR RI)
2 | Deputi Bidang Administrasi | Pengguna Sedang + Menyetujui implementasi
(Kuasa Pengguna Barang Laporan proper
Satuan Kerja Sekretariat
Jenderal DPR RI)
3 | Deputi Bidang Persidangan | Pengguna Sedang + Menyetujui implementasi
(Kuasa Pengguna Barang Laporan proper
Satuan Kerja Dewan DPR
RI)




4 | Kementerian Keuangan Pengguna Tinggi + Menggunakan hasit
(Direktorat Jenderal Laporan proper
Kekayaan Negara)
5 | Kementerian Keuangan | Pengguna Tinggi + Menggunakan ~ hasil
i (Kanfdr"Pe!ayaﬁé'ﬁ oy Laﬁaféﬁ' R R | | proper o
f;,;,j-Kekayaan Negara dan e &
Lelang) | . T ,,
64 ] Audltor BPK (Badan | Fengéﬁna Tingé\i; + v Meﬁggunaka‘h ‘hasii
Pemeriksa Keuangan) Laporan proper
7 _ Kepala Biro-Perencanaa_n ©-y Pengguna ...} Tinggi. VL = Mendukung»implemeh_tasi
dan Keuangan - | Laporan | L | per‘g—'z(
8‘ Para Aud|torinspektorat: Péﬁgguna Tingg.i l+ Menggunakan Hasil
Utama Laporan proper
9. Kepalaszagian Evaluasi dan. | Pengguna: - |- Tinggi: - ot ~+ | Membantu implementasi
e Pelaporan | taporan v_ o ) Proper -
ldI(IIStafBagran EvaiuaSI dan : Penééuna - Rendéh ‘}/- . Menggunakan hasil
Pelaporan Laporan proper

Setelah mengidentifikasi stakeholder, selanjutnya dilakukan analisis terhadap pengaruh

stakeholder untuk tercapainya keberhasilan proyek perubahan ini. Analisis stakeholder

menggunakan analisis tingkat pengaruh, dan tingkat minat stakeholder tersebut terhadap

proyek perubahan yang akan dilakukan.

Adapun hasil tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

LATENS

2. : Deputi BidangAdminTstrasi -
(KPB Setjen)

3. Deputi Bidang Persidangan’
(KPB Dewan)

1. Sekretaris Jenderal DPR RI (PB)

POWER

APATHETICS

B Audltor Inspektorat Utama'
‘2. Staf Bagl,

INTEREST

Képaia_Bn‘o Pengelolaan BMN ;
E& v~pala”—Baglan AdInlmstraﬂ BMN
epal

PROMOTORS

DEFEN DERS




Hasil analisis pengelompokkan stakeholder menunjukkan bahwa terdapat empat kelompok

stakeholder yaitu:

a.

Promotors adalah stakeholder yang memiliki pengaruh dan minat tinggi terhadap
keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini adalah:
- Kepala Biro Pengelolaan BMN

- Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan

Kepala Bagian Administrasi BMN

Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Latens adalah stakeholder yang memiliki pengaruh besar, tetapi memiliki minat yang
rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini
adalah:

- Sekretaris Jenderal DPR RI (Pengguna Barang)

- Deputi Bidang Administrasi (Kuasa Pengguna Barang Satker Setjen)

- Deputi Bidang Persidangan (Kuasa Pengguna Barang Satker Dewan)

Defenders adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil, tetapi memiliki minat yang
tinggi terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini
adalah:

- Auditor Inspektorat Utama

- Staf Bagian Administrasi BMN

Apathetics adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil dan minat rendah
terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini adalah:

- Kementerian Keuangan (Direktorat Jenderal Kekayaann Negara)

- Kementerian Keuangan (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang)

- Auditor BPK (Barang Pemeriksa Keuangan)

- Pegawai Tidak Tetap (PTT) Bagian Administrasi BMN



Untuk menghadapi setiap jenis stakeholder di atas, maka akan digunakan strategi

komunikasi sebagai berikut :

- Kelompok Stakeholder Strategi Komunikasi

Promotors Strategi komunikasi yang digunakan adalah yang akan meningkatkan
dukungan dan minat promotors terhadap proyek perubahan ini
(manage closely strategy), diantaranya:

e Konsultasi secara reguler

e Pelaporan secara regular

e Diskusi secara reguler

Latens Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk meningkatkan

minat stakeholders terhadap proyek perubahan yaitu dengan keep

satisfied strategy:

e Sosialisasi tentang adanya Excel Laporan Barang Milik Negara
yang terintegrasi.

e Diskusi dan persuasi agar mereka menjadi promotors

Defenders Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk meningkatkan
pengaruh stakeholders agar mendukung proyek perubahan yaitu
dengan keep informed strategy melalui sosialisasi dan memberi
informasi (keep informed) bahwa Laporan yang mereka gunakan saat
ini dihasilkan dengan menggunakan Excel yang terintegrasi dengan

aplikasi SIMAK BMN

Apathetics Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk meningkatkan
minat stakeholders ini melalui minimal effort strategy agar
mendukung proyek perubahan, yaitu dengan menginstruksikan
kegiatan apa saja yang perlu dilakukan, dan menginformasikan
bahwa laporan yang disusun saat ini lebih efisien, efektif, dan akurat

karena menggunakan Excel yang terintegrasi dengan SIMAK BMN




7. Tim Efektif

Untuk melaksanakan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan proyek perubahan, dibentuk
tim efektif yang akan membantu pelaksanaan dan operasionalisasi rencana kegiatan yang

telah disusun. Tim efektif ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Coach

8. Tata Kelola Proyek

Penjelasan tentang tugas-tugas dari setiap anggota tim efektif adalah sebagai berikut:

a. Pembina : memberikan persetujuan sekaligus arahan dalam membantu penyelesaian
proyek perubahan

b. Sponsor / Mentor (lbu Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.) :
- Memberikan arahan terkait substansi jenis perubahan, rencana, dan pelaksanaan

secara keseluruhan terhadap proyek perubahan.

- Membantu project leader untuk mendapatkan sumber daya yang diperlukan dalam

pelaksanaan proyek perubahan.



c. Coach (Dra. Puji Astuti, M.Pd.) :
- Memberikan bimbingan dan masuk dalam pelaksanaan proyek perubahan yang
akan dilakukan oleh project leader.
- Turut serta dalam memantau dan memberikan arahan tentang pelaksanaan proyek
perubahan.
d. Project Leader (Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.) :
- Merencanakan jenis inovasi yang akan dilaksanakan.
- Membangun tim yang akan melaksanakan inovasi / proyek perubahan.
- Menyiapkan, mengelola dan mengatur secara administrasi seluruh tahapan
kegiatan dalam proyek perubahan.
- Melaporkan perkembangan proyek perubahan
- Menyusun laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan proyek perubahan
e. Tim administrasi
Bertugas membantu project leader dalam melaksanakan dokumentasi (foto maupun

video), pengumpulan data-data pendukung dan bukti dalam semua tahapan proyek

perubahan.
f. Tim substansi
Bertugas membantu project leader untuk menyusun template, pedoman serta

melakukan sosialisasi kepada user dalam penggunaan proyek perubahan

9. Pentahapan Utama (Milestone)

a. Jangka Pendek

No Milestone Kegiatan Output Waktu
1 | Membangun tim efektif a. Rapatawal pembentukan | - Laporan Minggu IV Bulan
tim singkat, Mei 2019
Dokumentasi,

Daftar Hadir

b. Pembuatan dan - Surat Tugas
penandatanganan ST TIM Tim
c. Rapat koordinasi tim - Laporan

singkat,




Dokumentasi,

Daftar Hadir
Membangun komitmen a. Meminta dukungan dari - Pernyataan Minggu IV Bulan
dengan seluruh berbagai pihak dukungan, Mei 2019
stakeholder utama dokumentasi
Mengumpulkan  bahan | a. Interview dengan Bagian - Dokumen hasil | Minggu Il Bulan
dan data dalam | Adm. BMN konfirmasi, Juni 2019
menyusun Aplikasi Excel dokumentasi
PLIS DE b. Wawancara dengan - Dokumen hasil
Bagian Evapor konfirmasi,
dokumentasi
c. Rapat pembahasan analisa | - Laporan
pengumpulan data dengan tim | singkat,
substansi Dokumentasi,
Daftar Hadir
Membuat File Excel PLIS | a. Pembuatan purwa rupa - Purwa rupa Minggu lll - IV

DE

file Excel PLIS DE

b. Pembahasan purwa rupa

dengan tim substansi

¢. Ujicoba oleh tim

substansi

excel Laporan
Barang Milik
Negara

- Laporan
singkat,
Dokumentasi,
Daftar Hadir

- Dokumentasi

Bulan Juni 2019

Pembuatan buku

Penyusunan buku panduan

Buku panduan

Minggu IV

panduan penggunaan penggunaan Excel PLIS DE penggunaan Bulan Juni 2019
Excel PLIS DE Excel PLIS DE
Sosialisasi file Excel PLIS a. Pelaksanaan sosialisasi - Dokumentasi Minggu IV

DE

kepada user

Bulan Juni 2019




7 | Melakukan Uji coba file
Excel PLIS DE

a. Pelaksanaan uji coba

penggunaan Excel PLIS DE

b. Evaluasi terhadap

pelaksanaan uji coba

- Cetakan file
Excel PLIS DE uji
coba,
Pernyataan
dukungan dan
kesediaan
menggunakan
Excel PLIS DE
dari user,
Dokumentasi
* Laporan
evaluasi

pelaksanaan uji

Minggu |
Bulan Juli 2019

coba,
Dokumentasi
8 | Finalisasi Excel a. Penyempurnaan file Excel | - Excel PLIS DE - | Minggu | Bulan
PLIS DE Final, Juli 2019
Dokumentasi
b. Selesainya file Excel PLIS | - Dokumentasi
DE
9 | Penggunaan Excel Penyusunan Laporan Barang Laporan Barang | Minggu It Bulan
Laporan Barang Milik Milik Negara Semester | Tahun | Milik Negara Juli 2019

monitoring dan evaluasi

dan evaluasi terhadap proyek

perubahan

monitoring dan

evaluasi

Negara Anggaran 2019 menggunakan | hasil dari Excel
Excel Laporan BMN PLIS DE
10 | Melakukan kegiatan Menyusun laporan monitoring | Laporan Minggu ill Bulan

Juli 2019

b. Jangka Menengah

Melakukan
pengembangan Excel
PLIS DE

Penambahan fitur cetak

Laporan BAR Internal

versi 2.0

bt I

us -

Desember 2019




b. Penambahan fitur
hyperlink lampiran pada
Laporan Excel PLIS DE
3. | Melakukan Uji coba a. User melakukan uji coba e Cetakan Excel Bulan
terhadap fitur fitur cetak Laporan BAR Laporan BMN Desember 2019
pengembangan Excel Internal dan hyperlink e Dokumentasi
PLIS DE b. Evaluasi dan
penyempurnaan Excel
4. | Finalisasi pengembangan | a. Penyempurnaan e Pengembangan | Bulan
Excel PLIS DE pengembangan file Excel File Excel PLIS Desember 2019
PLIS DE DE yang telah
b. Selesainya disempurnakan
pengembangan file Excel | e Dokumentasi
PLIS DE
5. | Penggunaan file Excel Digunakannya Excel PLIS DE e Laporan Bulan
PLIS DE yang telah yang telah dikembangkan Barang Milik Januari 2020
dikembangkan Negara SMT Il
dan Tahunan
2019
¢ Dokumentasi
6. | Melakukan kegiatan Monitoring dan evaluasi atas | Laporan Bulan Januari
monitoring dan evaluasi | penggunaan oleh user 2020
c. Jangka Panjang
No Milestone Kegiatan Output Waktu
1. | Meningkatnya  Kualitas | Pemanfaatan Laporan Barang | e Laporan Tahun 2020
Laporan Barang Milik [ Milik Negara yang lebih luas BMN hasil
Negara oleh berbagai stakeholder file EXCEL
PLIS DE
2. | Melakukan kegiatan | Monitoring dan evaluasi atas Laporan Tahun 2020
monitoring dan evaluasi pengguna oleh user




10. Timetable

Laporan Barang Milik
Negara

dari Excel PLIS DE

2019

No Milestone Output Waktu PIC
1 Membangun tim efektif | - Laporan Singkat, Dokumentasi, Minggu IV Bulan Mei Project teader + Tim
Daftar Hadir 2019 Administrasi
* Surat TUgaS Tim
* Laporan Singkat, Dokumentasi,
Daftar Hadir
2 [ Membangun komitmen | - pemyawan dukungan, dokumentasi | Minggu IV Bulan Mei | Project teader + Tim
dengan seluruh 2019 Administrasi
stakeholder utama
3 Mengumpulkan bahan | - pokumen hasil konfirmasi, Minggu Il Bulan Juni | Project teader + Tim
dan data dalam | dokumentasi 2019 Substansi + Tim
menyusun ApllkaSI * Dokumen hasil konfirmasi, Administrasi
Excel PLIS DE dokumentasi
* Laporan Singkat, Dokumentasi,
Daftar Hadir
4 | Membuat File Excel - purwa rupa excel Laporan Barang Minggu Il - IV Bulan Project Leader + Tim
PLIS DE Milik Negara Juni 2019 Substansi + Tim
* Laporan Singkat, Dokumentasi, Administrasi
Daftar Hadir
* Dokumentasi
5 Pembuatan buku Buku panduan penggunaan Excel Minggu IV Bulan | Project Leader + Tim
panduan penggunaan PLIS DE Juni 2019 Substansi
Excel PLIS DE
6 | Sosialisasi file Excel * Dokumentasi Minggu IV Bulan | Project teader + Tim
PLIS DE Juni 2019 Substansi + Tim
Administrasi
7 | Melakukan Uji coba file | - cetkan file Excel PLIS DE uji coba, Minggu | Bulan Tim substansi + Tim
Excel PLIS DE Pernyataan dukungan dan Juli 2019 Administrasi
kesediaan menggunakan Excel PLIS
DE dari user, Dokumentasi
* Laporan €valuasi pelaksanaan uji
coba, Dokumentasi
8 | Finalisasi Excel - Excel PLIS DE - Final, Dokumentasi | Minggu | Bulan Juli Tim substansi + Tim
2019 Administrasi
* Dokumentasi
9 | Penggunaan Excel Laporan Barang Milik Negara hasil | Minggu Il Bulan Juli Project Leader




10 | Melakukan kegiatan

monitoring dan
evaluasi

Laporan monitoring dan evaluasi

2019

Minggu 11l Bulan Juli

Project Leader

11. Identifikasi Potensi Kendala dan Strategi Mengatasinya

Beberapa kendala masalah yang mungkin muncul pada saat proyek perubahan ini adalah :

No Kendala Risiko Strategi
1 | Kurangnya pegawai di unit kerja | Optimalisasi kegiatan | Melibatkan  bantuan  dari
administrasi barang milik negara sulit diwujudkan Pegawai Tidak Tetap
2 | Keterbatasan waktu penyusunan dan | Beberapa kegiatan | Perencanaan kegiatan setiap
implementasi tidak terlaksana tepat | tahapan dan evaluasi harus
waktu diintensifkan
3 [ Peralihan dari pembuatan laporan | Template tidak | Melakukan monitoring secara
manual menjadi menggunakan | digunakan dan | berkala dalam tahap uji coba
template excel akan memerlukan | kembali sampai finalisasi
pembelajaran lagi menggunakan proses
manual
4 | Bertambahnya beban pekerjaan bagi | Menyebabkan retensi | Melakukan pendekatan dan
staf karena perlunya pembelajaran baru | dari stakeholder pemahaman lebih intens
dalam menggunakan hasil proper kepada staf pengguna hasil
proper

12. Kriteria Keberhasilan

Keberhasilan terhadap pelaksanaan proyek perubahan ini dapat di lihat dari beberapa

indikator yaitu :

a. Digunakannya Excel yang telah terintegrasi oleh penyusun Laporan Barang Milik Negara

di sub bagian pelaporan BMN;

b. Penyusunan dan penyampaian Laporan Barang Milik Negara ke pihak eksternal

khususnya Kementerian Keuangan baik itu Direktorat Jenderal Kekayaan Negara

maupun Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang tepat waktu serta dengan data

yang akurat;

13. Faktor Kunci Keberhasilan




Beberapa hal sebagai faktor yang menjadi kunci keberhasilan atas proyek perubahan ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Dukungan dan kerjasama yang erat antara Tim Efektif , Mentor, Coach dan stakeholders;

2. Penyusunan jadwal yang efektif, adaptif tetapi tetap realistis dalam menghadapi
padatnya intensitas pekerjaan di seluruh pihak yang dilibatkan dalam proyek
perubahan;

3. Strategi komunikasi yang efektif dalam melakukan pendekatan terhadap seluruh
stakeholder dalam upaya mendukung terlaksananya proyek perubahan;

4. Memaksimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki seperti, Laptop, Software dan

Group Whatsapp yang dapat menunjang proyek perubahan.

Jakarta, 13 Mei 2019

Project Leader

Wed4 Herdyotanto P.W
\——
19811214200912 1 003



LAMPIRAN
MILESTONE 1 |
“MEMBANGUN TIM EFEKTIF”




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTOQ JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5716 342 FAX. (021) 6715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor - PB/95¥ISETJEN DAN BK DPR RIN/2019 2\ Mei 2019
Sifat . Penting
Lampiran -
Perihal : Undangan
YTH.
1. Ingpektur |
2. Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan
3. Kepala Sub Bagian Pelaporan
4. Auditor Inspektorat
5. Staf Sub Bagian Pelaporan

Bersama ini kaml ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/lbu untuk menghadiri
_.acara yang akan diadakan. pada : . ‘ E ‘

Hari/Tanggal : Rabu / 22 Mei 2019
.. Pukul . . 13.00 - Selesai
Lokasi : Ruang Rapat Biro Penge|olaan BMN l,antal 1)
Acara : Rencana pembantukan tim subsantif dan administratif terkait

proyek perubahan PLIS DE (Pengintegrasian Laporan BMN
dengan database SIMAK BMN melalui Aplikasi Excel)

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

PLT. Kepala Biro Pengelolaan BMN

Satyanto Pr aggp E. MSi.f

NIP. 1966/(008 109403 1 003



http://www.dpr.go.id

()

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5716 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 825, WEBSITE : www.dpr.go.id

II.

LAPORAN SINGKAT PEMBENTUKAN TIM SUBTANTIF DAN ADMINISTRATIF
TERKAIT PROYEK PERUBAHAN “PENGINTEGRASIAN LAPORAN BMN DENGAN

DATABASE SIMAK BMN MELALUI APLIKASI EXCEL”

Hari/Tanggal : Senin, 27 Mei 2019
Jam : 09.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan Barang Milik Negara Lt. |
Pimpinan Rapat : Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara
Peserta Rapat : Daftar hadir terlampir
Kesimpulan Rapat:
L PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat pukul 9.30 WIB

KESIMPULAN

Pembahasan terkait pembentukan tim efektif sebagai berikut :

a) Tim dibentuk dengan tujuan mendukung pelaksanaan proyek perubahan “Pengintegrasian
Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel;

b) Jangka waktu penugasan tim mulai dari bulan Mei 2019 s/d bulan Juli 2019;

¢) Tim Subtantif, terdiri dari :

Sri Wahyu Budhi Lestari
Weda Herdyotanto P.W
Sam Karya Nugraha
Einstianto

Suwarni

Achmad Marulloh

Tugas : penyusunan laporan , pembuatan template, dan sosialisasi kepada user

d) Tim Administratif, terdiri dari :

Sri Istari
Parino
Mizwa Robbulyama

Tugas : melaksanakan dokumentasi dan pengumpulan data dukung,.




JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
== Sy TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 5715 423 / 5716 025, WEBSITE : www.dpr.goJd

I1.

PENUTUP
Rapat ditutup pukul 10.45 WIB

Pimpinan Rapat, /

NIP. 19811214 200912 1 003
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DAFTAR HADIR

RAPAT KOORDINASI TENTANG RENCANA PEMBENTUKAN TIM
SUBSANTIF DAN ADMINISTRATIF TERKAIT PROYEK PERUBAHAN
PLIS DE (PENGINTEGRASIAN LAPORAN BMN DENGAN DATABASE

SIMAK BMN MELALUI APLIKASI EXCEL)
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari, Tanggal : Senin, 27 Mei 2019
Waktu : 09,00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN

] SRIWAHYUB. L., S.E, M. A. B,

Kepala Baglan Administrasi BMN
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 340 FAX, (021) 5715 423 / 5715 825, WEBSITE : www.dpr.go.id

SURAT TUGAS
NOMOR : PB/ ’00] /SETJEN DAN BK DPR RI/V/2019

Menimbang : l. Bahwa dalam rangka pembinaan dan peningkatan kualitas dan
profesionalisme Sumber Daya Manusia, dalam rangka penyusunan Laporan
Barang Milik Negara agar Iebih mudah, efektif, efisien, tepat waktu dan
akuntabel sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang dilaksanakan
melalui penugasan Pegawai dalam pelaksanaan Proyek Perubahan di Sub
Bagian Pelaporan Barang Milik Negara

2. Bahwa penugasan Pegawai di Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara
scbagaimana tersebut pada angka 1, perlu ditetapkan dalam Surat Tugas

Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara Sekretariat Jenderal dan

Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Dasar : a. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 . tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara; ‘

b. Peraturan Sekretariat Jenderal Dewan Pedrwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomo 6/SEKJEN/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali di rubah

¢. Surat Lembaga Administrasi Negara Nomor : 20 Tahun 2015 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepomimpinan
Tingkat IV; |

d. Surat Pemanggilan Peserta Diklat Nomor : PL/214/SETJEN DAN BK-
DPR RI/PL.02/03/2019 tanggal 18 Maret 2019 tentang Pemanggilan
Peserta Diklat Kepemimpinan Tk. IV Angkatan II Tahun 2019.

MENUGASKAN

[. | Sri WahyuBudhi Lestari | 196805221995022001 | Kepala Bagian

Administrasi BMN
(Mentor)



http://www.dpr.go.ld

2. | Weda Herdyotanto P.W 198112142009121003 Kepala Sub Bagian !
Pelaporan BMN (Project |
Leader)
3 Sam Karya Nugraha 198803212009121001 Kepala Sub  Bagian
Pelaporan
4. | Einstianto 198009302010011017 Auditor Muda
5. | Suwarni 198010192005022001 Analis Laporan
Keuangan
6. Achmad Marulloh 198301312012121001 Pengadministrasi Umum
7. | Sni Istari 196711211994032004 | Pengelola Data
8. Parino 196111101980031001 Analis Kebijakan
Barang Milik Negara
9, Mizwa Robbulyama PPNPN
Untuk : Membantu Proyek Perubahan Diklat Kepemimpinan Tingkat [V saudara Weda
Herdyotanto P.W dengan judul “Pengintegrasian Laporan BMN dengan database
SIMAK BMN melalui aplikasi Excel” pada subbagian pelaporan Barang Milik
Negara
Waktu : Bulan Mei 2019 sampai dengan Juli 2019

Demikian Surat Tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan scbaik-baiknya dan

dengan penuh tanggung jawab

Jakarta , 29 Mei 2019

PLT. Kepala Biro Pengelolaan BMN

Satyanto
NIP. 1

A

lambodo
61008 199403 1 003




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 6715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor - PB.O1/ r;o,SETJEN DAN BK DPR RIN#2019 28 Mei 2019
Sifat : Penting

Lampiran : -

Perihal : Undangan

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk
menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal - Jumat / 31 Mei 2019

Pukul : 09.00 — Selesai

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)
Acara : Rapat koordinasi tim efektif

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader,

Wedd | tanto P W, S.E.
14 200912 1 003




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

ETys JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 6715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

IL.

LAPORAN SINGKAT
KOORDINASI TIM APLIKASI EXCEL “PLIS DE”

Hari/Tanggal : Jumat, 31 Mei 2019
Jam 10930 WIB - 11.00 WIB
Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan Barang Milik Negara L.t. |
Pimpinan Rapat : Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara
Peserta Rapat : - Project Leader dan Tim Efektif PLIS DE

Kesimpulan Rapat: .
PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat pukul 9.30 WIB

KESIMPULAN

Poin pertama adalah pembagian tugas secara mendetail.

a) Tim Subtantif, mempunyai tugas diantaranya :

Membantu pembuatan format/template laporan barang milik negara sesuai dengan
Lampiran PMK 181/PMK.06/2016;

Melakukan interview maupun diskusi ke Bagian Evaluasi dan Pelaporan serta Bagian
Administrasi BMN untuk gathering knowledge dan data yang dibutuhkan;

Membantu pembuatan aplikasi Excel PLIS DE berikut dengan ujicoba internal;
Membantu pelaksanaan ujicoba kepada user serta evaluasinya;

Membantu finalisasi aplikasi Excel PLIS DE

b) Tim Administratif, memilik tugas yaitu

Membantu pelaksanaan dokumentasi pada saat kegiatan pelaksanaan proyek perubahan
Excel PLIS DE berlangsung;
Melakukan pengumpulan data dukung yang akan digunakan sebagai lampiran dalam

penyusunan laporan akhir pelaksanaan proyek perubahan aplikasi Excel PLIS DE.

Tim dapat melakukan pertemuan secara informal dengan project leader jika terdapat kendala

dilapangan pada saat pelaksanaan proyek perubahan PLIS DE.



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX (021) 5715 428 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

L] %

I11.  PENUTUP
Rapat ditutup pukul 11.00 WIB

Pimpinan Rapaty]

WEBA HERDYOTANTO P.W .
NIP. 19811214 200912 1 003
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DAFTAR HADIR

RAPAT KOORDINASI TIM PROPER PLIS DE
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari, Tanggal :Jumat, 31 Mei 2019

Waktu 09,30 - Selesai
Tempat  Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN
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LAMPIRAN
MILESTONE 2
“KOMITMEN DENGAN
STAKEHOLDER”




Daftar Dukungan

1 |Ir.IndraIskandar M.Si | Sekretaris Jendral DPR RI 20 Mei 2019
2 | Dra. Damayanti, M.Si | Deputi Bidang Persidangan 21 Mei 2019
3 | Drs. Setyanta Inspektur Utama 21 Mei 2019
| Nugraha, M.M ]
'4 | Nunu Nugraha PLT Deputi Bidang Administrasi | 21 Mei 2019
| [ Khuswara S.H., M.H L L
5 | Dr. Dewi Barliana S. Inspektur 1 21 Mei 2019
M.Psi., QIA
6 | Satyanto Priambodo, | Kepala Biro Perencanaan dan 17 Juli 2019
S.E., M.Si | Keuangan I
7 | Satyanto Priambodo, PLT Kepala Biro Pengelolaan 17 Juli 2019 |
S.E., M.Si o BMN 7 L
8 | Sri Wahyu Budhi Kepala Bagian Administrasi BMN | 24 Mei 2019
Lestari, S.E., M.A.B B IR B
9 | Suryatna, S.IP Kepala Bagian Evaluasi dan 23 Mei 2019
, B Pelaporan B
10 | Priambodo Kepala Seksi PKN KPKNL Jakarta | | 1 Juli 2019
‘11 | Sam Karya Nugraha Kepala Sub Bagian Pelaporan 2)juli2019 |
12 | Iswati Kepala Seksi BMN 111 C |21 Mei 2019 |
13 | Achmad Marulloh Pengadministrasi Umum 2 Juli 2019
14 | Mira Iskandar Pengelola Data Barang Milik 3 Juli 2019
Negara 7
15 | Suwarni Analis Laporan Keuangan 31 Mei 2019
16 | Einstianto, S.H., M.Kn | Auditor Muda 121 Mei 2019 |
17 | Susriyanto, S.T., M.M | Auditor Muda - 21 Mei 2019
| 18 | Mizwa Robbulyama PPNPN | 4Juli2019 |




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Indra Iskandar

Jabatan : Sekretaris Jenderal

Unit Kerja : Sekretaris Jenderal

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul PLIS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel.

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 20 Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

Indra Iskandar
NIP. 19661114 199703 1 001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dra. Damayanti, M.Si.

Jabatan . Deputi Bidang Persidangan

Unit Kerja : Deputi Bidang Persidangan

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakgrta, 21 Mei 2019
Yanjy Membuat Pernyataan

' ——
Dra. Pama¥anti, M.Si.
NIP. \962021 11987032002




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Drs. Setyanta Nugraha, M.M.

Jabatan . Inspektur Utama

Unit Kerja . Inspektorat Utama

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

Drs. Setyanta Nj'raha, M.M.

NIP. 196207191988031001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nunu Nugraha Khuswara, S.H., M.H.

Jabatan . PIt. Deputi Bidang Administrasi

Unit Kerja . Deputi Bidang Administrasi

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan
Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul (PLIS DE)
Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan SIMAK BMN dengan
aplikasi Excel.

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

7

Nunu Nugraha Khuswara, S.H., M.H.
NIP. 196106231988031001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Dewi Barliana S., M.Psi., QIA

Jabatan . Inspektur |

Unit Kerja . Inspektorat |

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan
Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui Aplikasi Excel.

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

k)

Dr. Dewi Barﬁana S.. M.Psi.. QIA
19620926 198803 2 001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Satyanto Priambodo, S.E., M.Si.

Jabatan . Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan

Unit Kerja . Biro Perencanaan dan Keuangan

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian
Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat permyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, IT Juli 2019
Yang Memb ernyataan

Satyary LU
NIP. 15?610081994031003




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Satyanto Priambodo, S.E., M.Si.

Jabatan : PLT Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara
Unit Kerja : Biro Pengelolaan Barang Milik Negara

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian
Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, (% Juli 2019
Yang Membuat Perayataan

NIP. 196€/10081984031003




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E. M.M

Jabatan . Kepala Bagian Administrasi BMN

Unit Kerja : Bagian Administrasi BMN

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Subbagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul PLIS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi
Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 24Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

Sri Wa;u Budhi Lestari, S.E.. M.M

NIP. 196805221995022001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Suryatna, S.IP.

Jabatan : Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan

Unit Kerja : Bagian Evaluasi dan Pelaporan

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 2§ Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

P. 196408241986031003




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Priambodo

Jabatan . Kepala Seksi PKN KPKNL Jakarta |

Unit Kerja : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang Jakarta 1
Instansi : Kementerian Keuangan Republik Indonesia

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PLIS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui
aplikasi Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, | Juli 2019
Yang Membuat Pernyataan

riambodo
NIP. 196906261999031001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sam Karya Nugraha

Jabatan . Kepala Sub Bagian Pelaporan

Unit Kerja : Biro Perencanaan dan Keuangan

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PLIS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui
aplikasi Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Z Juli 2019
Yang Membuat Pernyataan

%A.

Sam Karya Nugraha
NIP. 198803212009121001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Iswati

Jabatan - Kepala Seksi BMN |l C

Unit Kerja : Direktorat BMN

Instansi . Direktorat Jenderal Kekayaan Negara — Kementerian Keuangan RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PLIS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi
Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 2! Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

/l

Iswati
NIP. 197604171996032001




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Achmad Marulloh

Jabatan : Pengadministrasi Umum

Unit Kerja : Bagian Administrasi Barang Milik Negara
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung dan bersedia menggunakan file excel PLIS DE sebagai
bagian dari Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan Kepala
Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul “PLIS DE” (Pengintegrasian Laporan BMN
dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Exce)l

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 2 Juli 2019
Yang Me,'nbuat Pernyataan

Achmad d\/larulloh.
NIP. 198301312012121001



http://www.dpr.90.ld

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.ld

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Mira Iskandar

Jabatan : Pengelola Data Barang Milik Negara

Unit Kerja . Bagian Administrasi Barang Milik Negara
Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R

Menyatakan mendukung dan bersedia menggunakan file excel PLIS DE sebagai
bagian dari Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan Kepala
Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul “PLIS DE” (Pengintegrasian Laporan BMN
dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Exce)l

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 3 Juli 2019
YangMembuat Pernyataan

Mira Yskandar.
NIP. 197411242007012003




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Einstinanto, SH., M.Kn.

Jabatan : Auditor Muda

Unit Kerja - Inspektorat |

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19%09302010011017



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama - Susriyanto, S.T., M.M

Jabatan . Auditor Muda

Unit Kerja . Inspektorat |

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

W
Susriyanto, S.T., M.M
NIP. 197603051998031001




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Mizwa Robbulyama

Jabatan : PPNPN

Unit Kerja : Bagian Administrasi Barang Milik Negara
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PLIS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui
aplikasi Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 4 Juli 2019
Yang Membuat Pernyataan

~

Mizwa Robhulyama




SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Suwarni, S.E.

Jabatan : Analis Laporan Keuangan

Unit Kerja : Bagian Evaluasi dan Pelaporan

Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Mei 2019
Yang Membuat Pernyataan

NIP. 198010192005022001



LAMPIRAN
MILESTONE 3
“PENGUMPULAN BAHAN DAN
DATA”




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 6715 423 / 5715 825, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor : PB.O1/‘]3‘NSETJEN DAN BK DPR RINI/2019 7 Juni 2019
Sifat . Penting
Lampiran -

Perihal : Undangan

YTH.
Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk
menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal : Senin /10 Jui 2019

Pukul : 09.30 — Selesai

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

Acara : Pembahasan pemetaan dasar-dasar kebutuhan dalam melakukan

penyusunan Laporan BMN keterkaitannya dengan pembuatan
Proper PLIS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

dyotanto P W, S.E.
811214 200912 1 003



http://www.dpr.go.id

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX, (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.ld

LAPORAN SINGKAT
DISKUSI TERKAIT PENGUMPULAN BAHAN DAN DATA PROPER PLIS DE

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juni 2019.

Jam - 10930 WIB - 11.30 WIB

Tempat : (}eduné Mekanik, Ruang Rapat Lt.1 Biro PBMN

Acara : Pengumpulan Bahan dan Data Excel PLIS DE

Ketua Forum : Weda Herdyotanto P.W

Hadir . - Project Leader, Tim Subtantif, Kasubag Penatausahaan BMN,

Kasubag Perencanaan dan Pemanfaatan, serta Staf Adm BMN

PENDAHULUAN
Diskusi dimulai oleh Project Leader Weda Herdyotanto P.W pada pukul 09.30 WIB

KESIMPULAN
Hasil dari diskusi internal dengan bagian Adm. BMN terkait dengan langkah-langkah yang perlu
di  persiapkan dalam rangka mempermudah rekonsiliasi  baik itu di  periode
bulanan/semesteran/tahunan serta penyusunan laporan barang milik negara yang akan di bantu
dengan Excel PLIS DE diantaranﬂ i
1. Merancang format Laporan Barang MIlik Negara
Format Excel Laporan BMN melalui proper PLIS DE diharapkan dapat mempermudah proses
pembuatan laporan BMN
Adanya langkah-langkah penyusunan Laporan BMN yang dijabarkan berupa

panduan/pedoman

o

Berkoordinasi dengan Subbagian Inventarisasi dan Penghapusan Barang Milik Negara
Koordinasi dilakukan terkait dengan data-data terkait proses inventarisasi (pelabelan dan

~ opname fisik) yang harus disampaikan secara rutin kepada subbagian pelaporan sebagai
dokumen pendukung Laporan Barang Milik Negara. Selain itu juga diperlukan dokumen
proses penghapusan mulai dari :

- Berita Acara Penilaian dan Penghapusan



http://www.dpr.go.ld

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

-y DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
> JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

| SRk TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

- Surat Jalan kepada Kementerian Keuangan (K PKNL/Kanwil/DJIKN)
- SSBP hasil lelang
- Risalah lelang

- SK Penghapusan

)

Berkoordinasi dengan Subbagian Perencanaan dan Pemanfaatan Barang Milik Negara
Koordinasi untuk transaksi pemanfaatan (sewa menyewa di lingkungan Sekretariat Jenderal
dan Badan Keahlian DPR RI) yang juga merupakan dokumen pendukung Laporan Barang
MIlik Negara berupa PNBP Sekretariat Jenderal DPR RI.

4. Untuk pembuatan Excel PLIS DE akan mencoba untuk mengambil data dari database SIMAK
BMN yaitu aplikasi yvang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan yang harus digunakan oleh
seluruh Kementerian/Lembaga dalam melakukan pencatatan transaksi pengelolaan barang

milik negara

N

Data yang dibutuhkan antara lain adalah:
- Data Crbmn, Data Saldo

- Data Neraca, Data Kondisi Barang

- Data Penyusutan. Data Bidang

6. Buku panduan dibuat se-simple mungkin sehingga bisa dipahami dengan cepat

DOKUMENTASI

TS A
S A by
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‘g;,hﬁ‘ e SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
<mees  DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
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IV.  PENUTUP
Diskusi ditutup pada pukul 11.30 WIB

Jakarta, 10 Juni 2019

Ketua Forum

NIP. 198112142009121003
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DAFTAR HADIR

DISKUSI INTERNAL BAGIAN ADM. BMN TERKAIT PROPER PLIS DE
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR R1

Hari, Tanggal : Senin, 10 Juni 2019

Waktu :09.30 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor : PB.01/580/SETJEN DAN BK DPR RINVI/2019 7 Juni 2019
Sifat : Penting

Lampiran : -

Perihal : Undangan

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk
menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal : Selasa/ 11 Juni 2019

Pukul . 09.30 — Selesai

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

Acara . Rapat pengumpulan data dan informasi keuangan sebagai bahan

Masukan untuk pengembangan Proyek perubahan PLIS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader,

NIP. 19811214 200912 1 003
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LAPORAN SINGKAT
DISKUSI TERKAIT PENGUMPULAN DATA PROPER PLIS DE

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Juni 2019,

Jam :09.30 WIB — 14.00 WIB

Acara : Pengumpulan Bahan dan Data Excel PLIS DE
Tempat : Ruang Bagian Administrasi BMN

Hadir : - Project Leader, Kasubag Pelaporan dan Staf Evapor
PENDAHULUAN

Diskusi dimulai pukul 09.30 WIB

KESIMPULLAN

Hal yang berhubungan dengan mekanisme pencatatan salah satunya adalah kertas kerja melakukan

perubahan format dari kertas kerja SIMAK BMN. Perubahan yang diusulkan yaitu :

L,

Penambahan sheet Jenis transaksi didalam excel kertas Kkerja. Jenis transaksi tidak
diperbolehkan lagi mengetik secara manual tetapi menampilkan list dari tabel cara perolehan
SIMAK BMN

Penambahan 2 kolom baru sebelum kolom kode barang yaitu :

Kolom bidang (3 digit) yaitu 3 digit awal dari kode barang;

Kolom kelompok barang (5 digit) yaitu S digit awal dari kode barang.

Worksheet kertas kerja dijadikan 1 sheet saja untuk transaksi 1 tahun tidak dipisah menjadi
banyak sheet perbulan agar lebih mudah untuk di olah

Membuat worksheet rekon antara kertas kerja dengan realisasi dari aplikasi sas (tarikan
spmmak)

Pada kolom kategori, untuk kategori Jalan, Irigasi dan Jaringan harus disebut terpisah
Perubahan pada kolom No.SP2D & Tgl. SP2D yang semula 1 kolom menjadi 2 Kolom yaitu
kolom No.SP2D dan kolom tanggal SP2D

Membuat ID berdasarkan No. SPM ditambah dengan kode akun transaksi
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8. Pemisahan kolom Nama PT/Nomor BAST/Tgl BAST menjadi 3 kolom yang terpisah untuk
masing-masing Nama PT , Nomor BAST serta tgl. BAST untuk mempermudah proses
pengolahan data serta rekonsiliasi

9. Penambahan kolom yaitu status transaksi, vaitu mempermudah pada saat rekon untuk
mengetahui transaksi mana saja / sp2d mana saja yang terdapat salah akun. Akun belanja modal
peralatan mesin seharusnya terealisasi menjadi peralatan dan mesin , belanja modal Gedung
dan bangunan tercalisasi menjadi Gedung dan bangun, begitu seterusnya.

a. Belanja Modal yang terealisasi tidak sebagai asset yang seharusnya (enam digit). Diisi
dengan format (“(Akun realisasi belanja)” menjadi “(Kategori BMN)™)
i, 532xxx yang teridentifikasi sebagai 532xxx, S33xxx, 534xxx, atau 536xxx
il.  533xxx yang teridentifikasi sebagai 532xxx, 533xxx, 534xxx, atau 536xxx
iii.  534xxx yang teridentifikasi sebagai 532xxx, 533xxx, 534xxx, atau 536xxx
iv.  536xxx yang teridentifikasi sebagai 532xxx, 533xxx, 534xxx, atau 536xxx
b. Belanja Modal yang teridentifikasi sebagai selain belanja modal (seperti terealisasi sebagai
belanja persediaan (enam digit), belanja barang atau lainnya). Diisi dengan format (“(Akun
realisasi belanja)” menjadi “(Kategori BMN)™)
. 532xxx yang teridentifikasi sebagai 117xxx
¢. Belanja Selain Modal yang teridentifikasi sebagai Belaja Modal (enam digit). Diisi dengan
format (“(Akun realisasi belanja)” menjadi “(Kategori BMN)™)

i.  117xxx yang teridentifikasi sebagai 532xxx, 533xxx, 534xxx, atau 536xxx

Perbaikan terhadap kertas kerja akan menghasilkan output yang lebih cepat sehingga pada

akhirnya data yang dihasilkan lebih akurat sebagai bahan penyusunan laporan bmn.

Hal lain terkait data yang berasal dari Bagian Keuvangan salah satunya PNBP belum dapat
diputuskan dan akan ditindak lanjuti pada pertemuan berikutnya. Tabel kondisi barang juga
masih belum memungkinkan untuk diambil datanya sesuai dengan kebutuhan proyek

perubahan ini.
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I,  DOKUMENTASI

IV.  PENUTUP
Diskusi diselesaikan pada pukul 14.00 WIB

Jakarta, 11 Juni 2019

Project Lcudcr/

Weda Herdyotanto P.W

NIP. 198112142009121003
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DAFTAR HADIR

DISKUSI INTERNAL DENGAN BAGIAN EVAPOR

TERKAIT PROPER PLIS DE

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari, Tanggal : Selasa, 11 Juni 2019
Waktu : 09.30 - Selesai
Tempat : Ruang Bagian Administrasi BMN
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Nomor ] PB.O1/6MA/SETJEN DAN BK DPR RI/NI/2019 11 Juni 2019
Sifat : Penting

Lampiran -

Perihal : Undangan

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal : Kamis / 13 Juni 2019

Pukul : 10.00 — Selesai

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

Acara : Rapat pembahasan hasil pengumpulan data dan informasi terkait

Proyek perubahan PLIS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader,

/\
Weda' efdyptanto P W, S.E.
NIP. 198@114 200912 1 003
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LAPORAN SINGKAT
RAPAT ANALISA BAHAN DAN DATA EXCEL PLIS DE

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Juni 2019.

Jam : 10.00 WIB — 14.30 WIB

Acara : Pengumpulan Bahan dan Data Excel PLIS DE
Ketua Rapat : Weda Herdyotanto P.W

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN Lt. |
Hadir : - Project Leader, Tim Substansi
PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh project leader pukul 10.00 WIB

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang didapatkan selama 2 hari di tetapkan hal-hal scbagai berikut :

Format Crbmn menyesuaikan dengan Lampiran PMK 181/PMK.06/2016 dan excel PLIS DE
mencakup semua hal mulai dari Cover Laporan, Daftar isi, Isi Laporan, TTD sampai dengan
Lampiran-Lampiran yang biasa selama ini disampaikan

Sebisa mungkin data yang akan menjadi input data Excel PLIS DE berasal dari database
SIMAK BMN

Mekanisme pembuatan kertas kerja akan disesuaikan sebagaimana sudah disepakati bersama
Data dari subbagian lain yang di lingkungan Bagian Administrasi BMN yang akan menjadi
lampiran diharapkan dapat tersampaikan tepat waktu

Buku panduan harus user friendly

Data PNBP dan kondisi barang harus secepatnya dicarikan solusi bagaimana cara

memperolehnya
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1. DOKUMENTASI

IV.  PENUTUP
Rapat ditutup oleh project leader pukul 14.00 WIB

Jakarta, 13 Juni 2019

Ketua Rapat

)
_/";' ," ,/
/ /1%

Weda l{lcrd&l'otanto P.W

NIP. 198112142009121003
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DAFTAR HADIR

RAPAT PEMBAHASAN ANALISA DATA PROPER PLIS DE
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR Rl

Hari, Tanggal

: Kamis, 13 Juni 2019

Waktu : 10.00 - Selesai
Tempat  Ruang Rpat Biro Pengelolaan BMN
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LAMPIRAN
MILESTONE 4
“PEMBUATAN FILE EXCEL PLIS
DE”
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
=Sy TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 5715 423 / 6715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor . PB.01/ 6Si)/SETJEN DAN BK DPR RI/VI/2019 28 Juni 2019
Sifat : Penting

Lampiran -

Perihal : Undangan

YTH.

Anggota Tim Subtantif
Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ilbu untuk

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal : Senin /1 Juli 2019

Pukul : 09.00 - Selesai

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

Acara : Rapat pembahasan terhadap purwarupa Excel PLIS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader,

Weda anto PW, S.E.
NIP. 1 81‘4?14 200912 1 003
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LAPORAN SINGKAT
RAPAT PEMBAHASAN PROTOTYPE EXCEL PLIS DE

Hari/Tanggal : Senin, 1 Juli 2019,

Jam :09.00 WIB - 11.45

Tempat : Ruang rapat Biro Pengelolaan BMN
Acara : Permbahasan prototype Excel PLIS DE
Ketua Rapat : Weda Herdyotanto P.W

Hadir : - Tim Subtantif

1. PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh Project Leader Weda Herdyotanto P.W pada pukul 09.00 WIB

II. KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan aplikasi Excel PLIS DE sementara yang telah dibangun ada beberapa

catatan yang diharapkan dapat dilakukan demi perbaikan aplikasi secara keseluruhan diantaranya

yaitu :

L.

v

Aplikasi print out as pdf untuk mencetak laporan dari aplikasi SIMAK ke PDF menggunakan
aplikasi PDF Nitro harus menggunakan versi 10.5.1.14/17. Apabila aplikasi konversi
menggunakan selain versi tersebut akan menghasilkan file data excel yang tidak sesuai dengan
keinginan kita dari segi letak dan formatnya

Penarikan data yang berasal dari database langsung melalui aplikasi MySQL Workbench hanya
untuk data Bidang dan Crbmn dikarcnakan keterbatasan tim terkait pemahaman tentang
database aplikasi SIMAK BMN dan pemahaman tentang pengkodean

Berdasarkan analisan maka data yang harus dikumpulkan adalah :
[

No. | Data Sumber Aplikasi 7 Keterangan
N— . - e
1 Bidang Database SIMAK | MySql Workbench l XML Konversi ke Excel
2 | Crbmn Database SIMAK | MySql Workbench | XML Konversi ke Excel
D PNBP Bag. Evapor ~ | PDF . PDF Konversi ke Excel +
4 J Neraca @oran SIMAK | PDF PDF Konversi ke Excel



http://www.dpr.go.id

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 342 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

5 | NeracaSAIBA | Bag. Evapor PDF [ PDF Konversi ke Excel |
6 |Saldo [.,zxpi)_r-zm SIMAK PDF PDF Konversi ke Excel
7 | Susut Laporan SIMAK | PDF | PDF Konversi ke Excel |

8 | Kondisi Laporan SIMA PDF PDF Konversi ke Excel
L ||

4. Untuk lampiran yang biasa di sampaikan mekanismenya adalah sebagai berikut :
- File hardcopy yang dimiliki harus di scan berupa file pdf dan kemudian dilakukan proses
upload

5. Menu vba di aplikasi Excel PLIS DE disesuaikan dengan kebutuhan

1.  DOKUMENTASI
g

IV. PENUTUP

Rapat ditutup oleh project leader pada jam [1.45 WIB

Jakarta, 1 Juli 2019

’

Ketua Rapat /
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NIP. 198112142009121003
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RAPAT PEMBAHASAN PURWARUPA PROPER PLIS DE
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TANDA TANGAN

o
Py

Hari, Tanggal : Senin, 1 Juli 2019
Waktu : 09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

TENTANG PENATAUSAHAAN BARANG MILIK
NEGARA

FORMAT CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA (CaLBMN)

CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA
PADA ...(1)...
PERIODE ...(2)...

[. PENDAHULUAN

- Dasar Hukum (berisi peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum
penyusunan laporan BMN)

- Entitas Pelaporan (berisi uraian/informasi mengenai entitas pelapor)
- Periode Laporan (berisi penjelasan mengenai periode laporan)

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA

(menjelaskan kebijakan-kebijakan Penatausahaan BMN pada entitas pelapor, antara

lain kebijakan penggolongan/kodefikasi, kapitalisasi, rekonsiliasi, dan penyusutan
BMN)

III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

B (0 | —— (2)... merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang
ditatausahakan dan dikelola oleh ...(3}...

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan
pada ...(2)... ini adalah sebesar Rp...(114)... {...dalam huruf...), yang merupakan nilai
BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp...(15)... (...dalam huruf...) dan nilai
mutasi yang terjadi selama ...(2)... sebesar Rp...(115)... (...dalam huruf...). Nilai
mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non-
keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan
penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN
yang berasal dari pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan
transaksi non-keuangan merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas
BMN yang berasal dari pembiayaan selain APBN periode tahun berjalan.

{paragraf. berikut diisi apabila mengelola dana yang berasal dari BA 999, apabila
tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan)

Selain memperoleh dana dari DIPA ....(3)..., dalam periode laporan ini ....(3)...
juga mengelola dana yang berasal dari BA 999.07 (Belanja Subsidi) sebesar
Rp...(6)... (...dalam huruf...), dan BA 999.08 (Belanja Lain-lain) scbesar Rp...(6)...
(...dalam huruf...). Selanjutnya ...(I1)... atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran
Bendahara Umum Negara (BA 999.07 dan BA 999.08) disajikan dalam laporan
barang tersendiri, terpisah dari laporan barang ini.

(paragraf berikut hanya diisi oleh jenjang entitas pelapor UAPPB-W/UAPPB-
E1/UAPB)

o | P (2)... merupakan himpunan dari LBKP pada ...{(7)... Kuasa Pengguna
Barang, yang terdiri atas ...(8)... satker Kantor Pusat, ...(9)... satker Kantor Daerah,
...(10)... satker Dekonsentrasi, ...(11)... satker Tugas Pembantuan, ...(12)... satker
BLU, dan satker ...(13).... (sebagaimana daftar satker terlampir).
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Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu

guna mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini
terdiri atas:

1.,

b b s Ll o

Neraca;

Laporan Barang Persediaan;

Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);
Laporan Dalam Pengerjaan (KDP);

Laporan Aset Tak Berwujud;

Laporan Barang Bersejarah;

Laporan Kondisi Barang; (untuk tahunan)

Laporan Penyusutan;

Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada
Pengelola Barang;

10.Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada

Pengelola Barang;

11.Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya

(BPYBDS);

12.Catatan atas Laporan Barang Milik Negara;

13.Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK-SIMAK pada ...(3)...;
14.Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN; dan
15.Arsip Data Komputer (ADK}.

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER ...(2)....

1.

Saldo Awal ...(2)...

Nilai BMN per ...(14)... menurut ...(3)... adalah sebesar Rp...(15)... (...dalam
huruf...) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan
dalam Neraca) sebesar Rp...(16)... (..dalam huruf...) dan nilai BMN
ekstrakomptabel sebesar Rp ....(17)... {...dalam huruf...).

(paragraf berikut diisi apabila terjadi perbedaan saldo awal)

Terdapat perubahan penyajian saldo awal dalam penyajian laporan ini dengan
saldo akhir periode sebelumnya yang menjadi saldo awal periode berjalan,
sebesar Rp...(18)... (...dalam huruf...) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel
sebesar Rp...(19)... (...dalam huruf...) dan nilai BMN ekstrakomptabel sebesar
Rp...(20)... (...dalam huruf...). Perubahan penyajian saldo awal tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara ...(2)...
Mutasi BMN per ...(2)... adalah sebagai berikut:

a. Barang.....




a.

Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada ...(1)... per ...(22)... sebesar Rp...(23)... (...dalam
huruf...), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp...(24)... (...dalam
huruf...) dan total mutasi persediaan selama periode laporan sebesar
Rp...(25)... (...dalam huruf...).

Jumlah tersebut dapat dmncx sebagax benkut

“Saldo Akhir -

S o AR k) o [ L 1) gl
Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah
sebesar Rp...(34)... yang terdiri dari barang persediaan dengan kondisi rusak
senilai Rp....(35)... (...dalam huruf...) dan kondisi usang senilai Rp...(36)...
(...dalam huruf...). .

Tanah

Saldo Tanah pada ...(I)... per ...(22)... sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...)
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah seluas ...(38)... m2 dengan nilai
sebesar Rp ...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah seluas ...(40)... m?
dengan nilai sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf...), dan mutasi kurang seluas
...(42)... m? dengan nilai sebesar Rp ...(43)... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi:

Dari jumlah/nilai tanah di atas, jumlah bidang tanah yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah ...(48)... bidang dengan nilai sebesar
Rp ...(49)... (...dalam huruf...), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah ... (50)... bidang dengan nilai
sebesar Rp...(51).... (...dalam huruf...).

Rincian.....
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Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

....................................

Bl e
Rusak Ringan —— W cmmernesneneenn (S2) | el (92)
RusakBerat = || ecesssuseissan (52 *

Tanah yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah .... (563)... m2/Rp ...(53)....

Terdapat permasalahan pada BMN berupa tanah yang
dikuasai/ditatausahakan oleh ...(3)..., yaitu:

Sengketa o ] -
Tidak terdapat bukti Kepemilikan
 Dikuasai pihak lain

......................................................

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan terkait
Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud)

..................................................................................................................

. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)...
(...dalam huruf...), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp ...(39)...
(...dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp ...(41)... (...dalam huruf...), dan
mutasi kurang sebesar Rp ...(43).... {...dalam huruf...).

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai
berikut:

1) ...(59)...; (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan Mesin)

Saldo ....(59)... pada ...(1)... per ..(22)... sebesar Rp...(37)... (...dalam
huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang
sebesar ...(38)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan
nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...) mutasi tambah jumlah barang
...(40)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf...), dan mutasi kurang jumlah barang
...(42)...(sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar
Rp...43).... (...dalam huruf...).

Mutasi.....
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Mutasi Tambah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan
Mesin) tersebut meliputi:

................................................................................

................................................................

.................

..............................................................................

.............................................................

Mutasi Kurang ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan
Mesin) tersebut meliputi:

s I

--------------------------------------------------------------------

...................
......................................................

..............................................................

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan
Mesin) di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah sejumlah ...(48).... (sesuai dengan satuan barang masing-masing)
dengan nilai sebesar Rp...(49)... (...dalam huruf...), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah ...(50)... kuantitas (sesuai
dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(51)...
{...dalam huruf...).

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan
Mesin) di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

._Ea..i...k,.. G A S e i - W Lot St ARl bbb SO KRN ool S| B A3 bt
Ru Sak B.!Ilgan R i e p————— e R e AN e e e 2 _(_‘5.2) bt a At MG S5 .(.5.2).
Rusak Berat | e, ) (52

Kelompok barang ...(sesuai bidang barang pada akun neraca dimaksud)... yang statusnya
dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah .... (33) ...unit/Rp
e -

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan
terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

............................................................................................................

2) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin.
...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neracayj...
d. Gedung,....




d. Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada ...(I)... per ...(22)... adalah sebesar
Rp...(37)... (..dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...) mutasi tambah sebesar Rp...(41)...
(...dalam huruf...), dan mutasi kurang sebesar Rp...(43).... (...dalam huruf...).

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai
berikut:
1) ...(89)...; (sesuai bidang barang pada akun Gedung dan Bangunan)

Saldo ....(59)... pada ...(I1)... per ..[(22)... adalah sebesar Rp...(37)...
(...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak
...(38)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
secbesar Rp...(39)... (..dalam huruf..) mutasi tambah sejumlah
«..(40)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing)dengan nilai

sebesar Rp...(41)... (..dalam huruf...)) dan mutasi kurang sejumlah
...(42)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
sebesar Rp...(43).... {...dalam huruf...).

Mutasi Tambah ...(59) (sesuai bidang barang pada akun Gedung dan
Bangunan) tersebut meliputi :

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Gedung dan
Bangunan) di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah sejumlah ...(48)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing)
dengan nilai sebesar Rp...(49)... (...dalam huruf...), sedang dalam proses
penghapusan adalah ...(50)... kuantitas (sesuai dengan satuan barang
masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(51)... (...dalam huruf...).




ST

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun neraca dimaksud) di
atas berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

‘Balle | sesesssiasiis W) | esmpsseonrsissi 2
Rusak Ringan » SR SR RAEE (53, | [p—— e e
RusakBerat | .. 8 c s [ (52)

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan
terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

2) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan.
...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neraca)...

e. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada ...(I)... per ...(22)... adalah sebesar
Rp...(37)... (..dalam huruf...) Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sebesar Rp...(39)... (..dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp...(41)...
{...dalam huruf...), dan mutasi kurang sebesar Rp...(43).... (...dalam huruf...).
Rincian mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai
berikut:

1) ...(59)...; (sesuai bidang barang pada akun neraca dimaksud)

Saldo ....(59)... pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)...
(...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak
...(38)...(sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar
Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah sebanyak ...(40)... (sesuai
dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(41)...
(...dalam huruf...), dan mutasi kurang sejumlah ...(42)... (sesuai dengan
satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(43).... (...dalam
huruf...).

Mutasi Tambah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Jalan, Irigasi,
dan Jaringan) tersebut meliputi:

..............................................................................

............................................

----------------------------------

..............................................................................

............................................

-----------------

Mutasi.....
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Mutasi Kurang...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Jalan, Irigasi,
dan Jaringan) tersebut meliputi:

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Jalan, Irigasi, dan
Jaringan)... di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah sejumlah ...(48)....(sesuai dengan satuan barang masing-masing)
dengan nilai sebesar Rp ...(49)... (...dalam huruf...), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah sebanyak ...(50)... kuantitas
(sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar
Rp...(51)... (...dalam huruf...).

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Jalan, Irigasi, dan
Jaringan) di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Rusak Ringan N I—— 2| .
RusakBerat ==l s (52)

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan
terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

............................................................................................................

2) Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan.
...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neraca)...
Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya pada ...(I)... per ...(22)... sebesar Rp...(37)...
(...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp...(39)...
(...dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf...), dan
mutasi kurang sebesar Rp... (43).... {...dalam huruf...).

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut:

1) ...(59)...; (sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap Lainnya)
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Saldo ....(59)... pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)...
(...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah
.(38)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah sejumlah ...(40)...
(sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar
Rp...(41)... (...dalam huruf...), dan mutasi kurang sejumlah ...(42)... (sesuai
dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(43)....
(...dalam huruf...).

Mutasi Tambah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap
Lainnyay)... tersebut meliputi:

Mutasi Kurang ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap
Lainnya) tersebut meliputi:

et

...............
....................................

............................................

....................
----------------------------------------------------

...................
.....................................................

Dari jumlah Aset Tetap Lainnya di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah ...(48).... (sesuai dengan
satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(49)... (...dalam
huruf...), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah
...(50)... kuantitas (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan
nilai sebesar Rp ...(51)...(...dalam huruf...).

Dari jumlah ...(59)...(sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap Lainnya)
di atas berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

= ~—Kuenutas

Baik - N e (52)
. Ru sak Ringan > R ot ACOCIR W.C. 2,5 Pl Bodt v L bl ta b (‘_5.‘.2)-. IR &2 et AL b e (5_2.' -
Rusak Berat | .. [ T )

(paragaraf.....
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(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan
terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

.........................................................................................................

2) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya.

...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neraca)...
g. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada ...(I)... per ...(22)... adalah
sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...)) mutasi tambah sebesar Rp...(41)...
{...dalam huruf...), dan mutasi kurang sebesar Rp...(43)... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) tersebut meliputi:

Dari jumlah KDP di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah sejumlah ...(48).... (sesuai dengan satuan barang masing-
masing) dengan nilai sebesar Rp...(49)... (...dalam huruf...), sedang dalam
proses penghapusan/pemindahtanganan adalah ...(50)... kuantitas (sesuai
dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp
«..(51)...(...dalam huruf...).

h. Aset Lainnya

Saldo Aset lainnya pada ...(1)... per ...(22).. adalah sebesar Rp...(37)...
(...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp...(39)...
(...dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf...), dan
mutasi kurang sebesar Rp... (43)... (...dalam huruf...).
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1) Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada ...(I)... per ..(22)...
adalah sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal sebesar Rp...(38)... (sesuai dengan satuan barang masing-
masing) dengan nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah
sejumlah ...(40)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan
nilai sebesar Rp...(41)... (..dalam huruf...) dan mutasi kurang sejumlah
«+(42)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
sebesar Rp...(43).... (...dalam huruf...).

1

2 Peralatan dan Mesin | ... (221  sesms (121)

3 Gedungdan Bangunan | ... L2 B | —— (121)

4 Jalan, Jembatan, Irigasi dan|  .......... (121) 1 e (121)
Jaringan

5 Aset Tetap Lainnya | ... (121 e (121)

Akumulasi Penyusutan Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neraca,...
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2) Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebesar
Rp...(37)... {(...dalam huruf...) Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sebesar Rp...(38)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan
nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...) mutasi tambah sejumlah
...(40)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf...) dan mutasi kurang sejumlah
w..(42)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai
sebesar Rp...(43).... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud tersebut meliputi:

Dari jumlah Aset Tak Berwujud di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah ...(48).... (sesuai dengan
satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(49)... (...dalam
huruf...), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah
...(50)... kuantitas (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan
nilai sebesar Rp ...(51)...(...dalam huruf...).

Aset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah .... (53)... unit/Rp ...(53)....

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan
terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

............................................................................................................
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3) BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah

Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah
pada ...(I)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp...(38)... (sesuai dengan
satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam
huruf...), mutasi tambah sejumlah ...(40)... (sesuai dengan satuan barang
masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf...), dan
mutasi kurang sejumlah ...(42)... (sesuai dengan satuan barang masing-
masing) dengan nilai sebesar Rp...(43).... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional
Pemerintah tersebut meliputi:

Mutasi Kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional
Pemerintah tersebut meliputi:

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada ...(I)... per
...{22)... per golongan barang adalah sebagal berlkut

1

2. Peralatan dan Mesin [ ... L | R—— (64)

3. Gedungdan Bangunan | ... (57 [O— (64)

4, Jalan, Jembatan, Irigasi dan |
Jaringan | e (64) | wovspsnsanisensi (64) |
Aset Tetap Lainnya | . ¥

Akumulasx Penyusutan BMN deg Dlhenukan Penggunaannya dan
Operasional Pemerintah

...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neracaj...
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i. BMN Berupa Aset Bersejarah

Saldo BMN berupa aset bersejarah pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebanyak
...(66)... unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak ...(38)... unit,

mutasi tambah sebanyak ...(40)... unit, dan mutasi kurang sebanyak ...(42)....
unit.

€

Perolehan Barang Bersejarah
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (positif)

Penghapusan Barang Bersejarah

3. Barang Milik Negara pada ...(1)... Per ...(22)...
a. BMN per akun neraca

Nilai BMN pada ..(1)... Per ...(22)... adalah sebesar Rp...(114)... (...dalam
huruf...), nilai BMN dimaksud disajikan berdasarkan klasifikasi pos-pos
perkiraan Neraca yaitu: Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan
Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi
Dalam Pengerjaan, dan Aset Lainnya.

Penyajian.....
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Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian
scbagai berikut:

I Aset Lancar

1| Persediaan | ... (67) [ (68) | ............(67) | (68) -'::'—"4((—51%(68)
Sub Jumlah (1)| .o, (69) [ (70) | eveeen.. (69) | (70)| .eovevne. (69) | (70)
11 Aset Tetap -
1| Tanah | .. (67) [ (68) ] .ovvvennne. (67)1 (68)] ......... (67) | (68)
2| peralatan dan
Mesin | .. (67)] (68) | .oevvvn.. 67)] (68)| ........ (67} (68)
3 Gedung dan
Bangunan | ... (67)] (68) | ........... (67)] (68} ... (67) (68)
4 | Jalan, Irigasi
dan Jaringan | ............ (67)| (68) | ...on....... (67)] (68)] «.ouvvenn. (67) | (68)
5 Aset Tetap
Lainnya | .o, (67)1 (68) | .oevrinnenn 67) (68)| .......... (67) | (68)
6|KDP | (67) | (68) | sesivisseses 67) 1] (68)] .......... (67) | (68)
Sub Jumlah (2) | ...oeveene. (69) [ (70) | «euveenenn. (69)| (70) | .......... (69) | (70) |
Il | Aset Lainnya
1| Kemitraan | .......c. (67) | (68)] ........... (67) | (68) | .svsesins (67) | (68)
dengan pihak
ketiga
2| Aset Tak | .o, (67)| (68) | vovvvvnnnnn (67)] (68)| ......... (67)| (68)
Berwujud
3 | Aset yang
dihentikan dari | ... (67)| (68) | ........... (67)| (68){ ..c...... (67) | (68)
penggunaan
operasional
Pemerintah

Sub Jumlah (3}

=

Rincian.....




Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada
perkiraan Neraca adalah sebagai berikut:
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(1),

per ...(22)... per

1 Aset Tetap
1 | Peralatan dan
Mesin | ... (116)| (117) | ........ (116)| (117) | ...... (116)| (117)
2 | Gedung dan
Bangunan | ........ (116)| (117) | ........ (116) | (117) | ...... (116)|(117)
3 [ Jalan, Irigasi
dan Jaringan | ........ (116)| (117) | ........ (116)| (117) | ...... (116)| (117)
4 Asct Tetap
Lainnya | ... (116) | (117) | ........(116) | (117} | ...... (116)| (117)
| | SubJumlah (I) | ........ (118)| (119) | ........(118)| (119) | ......(118)| (119)
I1 Aset Lainnya
1 | Kemitraan
dengan pihak
ketiga | ... (116)| (117) | ..orevns (116)| (117) | ...... (116) | (117)
2 | Aset yang
dihentikan dari
penggunaan
operasional
Pemerintah | ........ (116)| (117) | .oovens (116)| (117) | ...... (116) | (117)
........ 118)1(119) | ........(118

. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan
laporan keuangan pada ...(1)... per ...(22)... per akun neraca adalah sebagai

2 | Tanah
3 | Peralatan dan Mesin
4 | Gedung dan
Bangunan

5 | Jalan, Irigasi dan
Jaringan

Aset Tetap Lainnya
KDP

Aset Tak Berwujud
Aset Lain-lain*

R S

Y Aset lain-lain pada laporan barang adalah nilai BMN yang dihentikan penggunaannya dari operasional

pemerintah

................

................

................

----------------
................
................
................

................

S IES LS v

.................

.................

.................

.................

.................

& e

T2

Berdasarkan.....
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Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas,
terdapat selisih penyajian nilai BMN antara laporan barang dan laporan
keuangan sebesar Rp...(77)... (..dalam huruf...) dengan penjelasan sebagai
berikut :

V. INFORMASI BMN LAINNYA

1. Perkembangan Nilai BMN
Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan
ckstrakomptabel) selama S5 (lima) periode laporan terakhir, dapat disajikan
sebagai berikut:

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaanya pada ..(1)... per
...(22)... adalah sebagai berikut:

s

1 JTapah | ssssessisessisisacasmive [OD) | ssssness

2 | Peralatan dan Mesin | ..casissisisisssisssse I - c; 1 — . (84)

3 Ge_g'_u.r!g.j&f Bangun?r}_ """"""""""""""" (83) 22 "'.‘,'.5,17.‘.7.'.7.:'ZL'.ZZ’."..‘:.L’.._(.Q?),.

4 Jalan, Irigasidan | ..., (8| susspssssmmininianssimisios (84)
Jaringan o R

5 Aset tetap lainnya

(Paragraf berikut diisi keterangan/ mformas:-mformas: yang perlu dtungkapkan

terkait pelaksanaan penetapan status penggunaan BMN tersebut. Bila tidak
ada yang perlu disampaikan, isian ini dapat ditiadakan).

b. Pengelolaan.....
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b. Pengelolaan BMN

Dalam proses pengajuan
permohonan ke
Pengguna Barang *)
2 [Dalam proses pengajuan |...... (88) |...... (88) |...... (88 |...... (88 |...... (89
permohonan ke
Pengelola Barang
3 |Dalam proses Pengelola |...... (88 |...... (88) |...... (88  |...... (88) |...... (89
Barang
4 |Selesai di Pengelola  |...... (88 |...... (88 |...... (88 |...... (88 |...... (89
Barang | i
a.Dikembalikan  |...... (88) |...... (88) |...... 88 |...... (88 |...... (89)
b.Ditolak |, (88) |...... (88 |...... (88 |...... (88) I...... (89)
c.Digetujui ... (88 |...... (88) |...... (88) weossi{ B8] Niwwins (89)
5 |Dalam proses tindak  |...... (88) |...... (88) |...... (88 ... (88 |...... (89)
lanjut Pengguna
Barang/Kuasa
Pengguna Barang L
6 |Telah diterbitkan |...... (88 |...... (88) |...... (88  |...... (88) |..ve. (89
Keputusan dari
Pengguna Barang ]
7 |Tindak lanjut oleh  |...... (88 |...... (88) |...... (88)  |...... (88) |...... (89)
Kuasa Pengguna Barang B
8 |Selesai serah terima  |...... (88 1..... (88) |...... (88) ......(88 |...... (89)

Keterangan: *} hanya diperlakukan untuk proses pengelolaan di tingkat UAKFPB, UAPPB-W, dan UAPPB-E1

Dalam proses pelaksanaan pengelolaan BMN tersebut di atas, terdapat proses
pengelolaan yang gagal/batal dilaksanakan, dengan rincian sebagai berikut:
(bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan)

(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi-informasi yang perlu dtungkapkan
terkait pelaksanaan pengelolaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat
ditiadakan).

c. Pengelolaan BMN Idle

e —Jumiah~|
Jumlah BMN yang tendenhﬁkam sebaga1 BMN Idle | .. (91) |
Ditetapkan sebagai BMN Idle oleh Pengelola sinenel 9]
Pemberitahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola | ...... (91)
Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna wvswesl 1)
Selesai serah terima kepada Pengelola | ... (91)

(Paragraf....
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(Paragraf berikut diisi keterangan/ informasi-informasi yang perlu diungkapkan
terkait pelaksanaan penyerahan BMN Idle tersebut (bila tidak ada, uraian ini

dapat ditiadakan).
Lo comommmanvsensssios ooy e sqesss s siUaa oo oti Rt s v e e e SR NS S RS S s et s
B wnvwmvensavs i se o R ST BT AT ars e A SO SRR TSR AS AR s (92).

3. BMN Dari Dana Dekonstrasi dan Tugas Pembantuan

(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-E1,
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi).

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menerima dan mengelola BMN
yang berasal dari dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan diwajibkan untuk
menyusun dan menyampaikan laporan barang.

Daftar satker yang sampai dengan per ...(22)... masih mengelola BMN yang
berasal dari dana dekonsentrasi adalah sebagai berikut:

et e B P T gt ey ey

Daftar satker yang sampai dengan per ...(22)... masih mengelola BMN yang
berasal dari Dana Tugas Pembantuan adalah sebagai berikut:

4. BMN pada satuan kerja Badan Layanan Umum

(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-E1,
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi).

Berdasarkan hasil penghimpunan dari pengungkapan data BLU dan informasi
gai berikut:
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5. BMN Dari Dana Belanja Lain-Lain (BA 999) (diungkapkan apabila ada, jika tidak
ada tidak perlu diisi).

Terdapat BMN dari dana Belanja Lain-lain pada ...(I)... per ...(22).., adalah
sebagai berikut:

Atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara
disajikan dalam laporan barang tersendiri, terpisah dari laporan barang ini.

6. Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola

Barang (diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk tingkat
UAKPRB, jika tidak ada tidak perlu diisi)

a. Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya kepada
Pengelola Barang.

Nilai BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola
Barang pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)... (...dalam
huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabel sebesar
Rp...(126)... (..dalam huruf...) dan BMN ekstrakomptabel sebesar
Rp...(127)... (...dalam huruf...) BMN tersebut telah dikeluarkan dari
penyajian dalam laporan BMN pada ...(I)... per ...(22)... dan disajikan
sebagai Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya
kepada Pengelola Barang dengan rincian sebagai berikut :

Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat yang
Penghapusannya kepada Pengelola Barang,.

Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan
penghapusannya kepada Pengelola Barang pada ...(1)... per ...(22)... adalah
sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...) Jumlah tersebut terdiri dari BMN
Intrakomptabel sebesar Rp...(126)... (...dalam huruf...) dan BMN
ekstrakomptabel sebesar Rp...(127)... (...dalam huruf...). BMN tersebut telah
dikeluarkan dari penyajian dalam laporan BMN pada ...(I)... per ...(22)...
dan disajikan sebagai Daftar Barang dengan Kondisi Rusak Berat yang
telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan rincian
sebagai berikut :



7. BMN Berupa Aset Tetap Yang Dinyatakan Hilang Dan Sudah Diusulkan
Penghapusannya Kepada Pengelola Barang
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-E1,
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi).

Terdapat BMN yang dinyatakan hilang dan sudah diusulkan penghapusannya
kepada Pengelola Barang pada ...(1)... per ...(22)..., adalah sebagai berikut:

(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan
terkait pengelolaan BMN berupa BMN hilang yang telah diusulkan
penghapusannya kepada Pengelola Barang tersebut. Bila tidak ada yang perlu
disampaikan isian ini dapat ditiadakan).

8. BMN Berupa Aset Tetap Dalam Kondisi Rusak Berat yang Sudah Diusulkan
Penghapusannya Kepada Pengelola Barang
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-E1,
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi).

Terdapat BMN berupa Aset Tetap dalam kondisi rusak berat yang sudah
diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang pada ...(I)... per ...(22)...,
adalah sebagai berikut:

............

............

(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan
terkait pengelolaan BMN berupa BMN dalam kondisi rusak berat yang telah
diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang tersebut. Bila tidak ada
yang perlu disampaikan isian ini dapat ditiadakan).
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9. BMN Berupa BPYBDS

10.

11.

(diungkapkan apabila ada, jika tidak ada tidak perlu diisi)

Terdapat BMN yang masuk sebagai BPYBDS pada ...(1)... per ...(22)..., adalah
sebagai berikut:

.......................................................................

-----------------------------------------------------------------------

-----------------

(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan
terkait pengelolaan BMN berupa BPYBDS tersebut. Bila tidak ada yang perlu
disampaikan isian ini dapat ditiadakan,).

Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMN

Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan
pelaksanaan Penatausahaan dan pengelolaan BMN, antara lain :

Langkah-Langkah Strategis Sebagai Alternatif Penyelesaian Masalah

Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN
pada K/L, langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan antara lain sebagai
berikut :

Penanggungjawab ...(I)... ... (2)...
Kepala Kantor/Kuasa Pengguna Barang

Nama terang (xxx)
NIP/NRP oisosvsgovsvssisiiny (xxx)
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CARA PENGISIAN FORMAT
CATATAN ATAS LAPORAN BMN (CaLBMN)

Disesuaikan dengan jenis laporan dan jenjang pelaporannya, yaitu:
(a) Untuk Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB)/Satuan Kerja (satker),
diisi dengan:
- Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran, untuk CaLBMN laporan
Semesteran; atau

- Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan, untuk CalLBMN laporan
Tahunan.

(b) Untuk Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Tingkat Wilayah (UAPPB-
W)/Kordinator Wilayah (korwil), diisi dengan:
- Laporan Barang Pengguna Wilayah Semesteran, untuk CaLBMN laporan
Semesteran; atau

- Laporan Barang Pengguna Wilayah Tahunan, untuk CaLBMN laporan
Tahunan.

(c) Untuk Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Tingkat Eselon I (UAPPB-
E1l)/Kordinator Eselon I (koresl), diisi dengan:

- Laporan Barang Pengguna Eselon I Semesteran, untuk CaLBMN laporan
Semesteran; atau

- Laporan Barang Pengguna Eselon I Tahunan, untuk CaLBMN laporan
Tahunan.

(d) Untuk Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB)/Kementerian/Lembaga (K/L),
diisi dengan:
- Laporan Barang Pengguna Semesteran, untuk CaLBMN laporan Semesteran;
atau
- Laporan Barang Pengguna Tahunan, untuk CaLBMN laporan Tahunan.
Diisi periode pelaporan BMN.
Disesuaikan dengan jenis periode laporan, yaitu:
(a} Semester I/1l Tahun Anggaran 20xx, untuk CALBMN Laporan Semesteran,;
(b) Tahun Anggaran 20xx, untuk CALBMN Laporan Tahunan.
Diisi nama entitas penyusun laporan barang.
Diisi tanggal akhir periode pada laporan periode berjalan.
Contoh: per 31 Desember 2015 (untuk laporan tahunan Tahun 2015).
Diisi tanggal akhir periode pada laporan sebelumnya yang menjadi saldo awal pada
laporan periode berjalan.
Contoh: per 30 Juni 2015 (untuk laporan semester I Tahun 2015).

Diisi total realisasi belanja yang menjadi BMN (baik persediaan maupun aset
tetap).

Diisi jumlah satker yang dihimpun menjadi laporan, jumlah ditulis angka dan
huruf.

Diisi jumlah satker Kantor Pusat (KP) yang dihimpun menjadi laporan, jumlah
ditulis angka dan huruf.
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Diisi jumlah satker Kantor Daerah (KD) yang dihimpun menjadi laporan, jumlah
ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah satker Dekonsentrasi (DK) yang dihimpun menjadi laporan, jumlah
ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah satker Tugas Pembantuan (TP) yang dihimpun menjadi laporan,
jumlah ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah satker Badan Layanan Umum (BLU) yang dihimpun menjadi laporan,
jumlah ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah satker lainnya selain KP, KD, DK, TP dan BLU yang dihimpun menjadi
laporan, jumlah ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat
ditiadakan).

Diisi tanggal awal periode laporan periode berjalan, contoh: per 01 Januari 2012
(untuk laporan tahunan 2012).

Diisi nilai BMN Gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada periode
laporan sebelumnya (yang menjadi nilai saldo awal laporan berjalan),

Diisi jumlah Nilai Neraca BMN (intrakomptabel) yang menjadi nilai saldo awal pada
laporan periode berjalan, contoh: nilai neraca per 01 Januari 2012 untuk laporan
tahunan 2012.

Diisi jumlah Nilai BMN ekstrakomptabel yang menjadi nilai saldo awal pada
laporan periode berjalan, contoh: nilai neraca per 01 Januari 2012 untuk laporan
tahunan 2012.

Diisi nilai perubahan saldo awal (selisih antara nilai laporan barang periode
sebelumnya dibandingkan dengan nilai saldo awal pada laporan periode berjalan),
disajikan/dihitung dari nilai BMN gabungan (neraca dan ekstrakomptabel).

Diisi nilai perubahan saldo awal (selisih antara nilai laporan barang periode
sebelumnya dibandingkan dengan nilai saldo awal pada laporan periode berjalan),
disajikan/dihitung dari nilai BMN neraca/intrakomptabel.

Diisi nilai perubahan saldo awal (selisih antara nilai laporan barang periode
sebelumnya dibandingkan dengan nilai saldo awal pada laporan periode berjalan),
disajikan/dihitung dari nilai BMN ekstrakomptabel,

Diisi penjelasan dari entitas laporan terkait adanya perubahan saldo awal tersebut.

Diisi tanggal akhir periode pada laporan periode berjalan, contoh: per 31 Desember
2012 (untuk laporan tahunan 2012).

Diisi jumlah nilai saldo akhir persediaan (per tanggal akhir periode laporan) pada
periode berjalan.

Diisi jumlah nilai saldo awal persediaan (per tanggal awal periode laporan) periode
berjalan.

Diisi jumlah nilai bersih (net) mutasi persediaan (nilai saldo akhir dikurangi nilai
saldo awal) pada periode berjalan.

Diisi kode akun neraca persediaan dirinci per akun neraca, contoh: 117111

Diisi uraian barang persediaan dirinci per kode akun neraca, contoh: Barang
Konsumsi.

28, Diisiviais
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Diisi nilai saldo awal barang persediaan dirinci per akun neraca, contoh:
10.000.000.

Diisi nilai bersih (net) mutasi barang persediaan per akun neraca, contoh:
(500.000).

Nilai saldo akhir barang persedian dirinci per akun neraca, contoh: 9.500.000
Jumlah/Total Saldo Awal Barang Persediaan.

Jumlah/Total Mutasi Barang Persediaan.

Jumlah/Total Saldo Akhir Barang Persediaan.

Jumlah/Total nilai barang Persediaan dalam kondisi rusak/usang (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

Nilai Persediaan yang kondisinya rusak.

Nilai Persediaan yang kondisinya usang.

Nilai saldo akhir BMN dimaksud pada laporan periode berjalan.

Jumlah kuantitas saldo awal BMN dimaksud pada laporan periode berjalan.
Jumlah nilai saldo awal BMN dimaksud pada laporan periode berjalan.,

Jumlah kuantitas mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan periode
berjalan.

Jumlah nilai mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan periode berjalan.

Jumlah kuantitas mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode
berjalan.

Jumlah nilai mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi nama transaksi per jenis dan kode transaksi yang termasuk/berpengaruh
sebagai mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan periode berjalan,

Jenis dan kode transaksi mutasi tambah pada pembukuan terdiri dari:

Ea) 100 Saldo Awal (k) 109 Bangun Guna (r) 202 Pengembangan

(b) 101 Pembelian Serah Nilai Aset

(c) 102 Transfer Masuk | (I} 110 Kerjasama (s) 204 Koreksi

(d) 103 Hibah (Masuk) Pemanfaatan ‘rabghan

(e) 104 Rampasan ] 111 Perfukaran Nllal/K‘uax‘mFas.

(f) 105Penyelesaian (n) 112 Peroichan k6t 285 gorCI:tS-L,Nllil ’It‘xm
Pembangunan Lainnya ene .1 an fAse
Dengan KDP (0) 114 Reklasifikasi dari | (1)206 Penerimaan f.\set

(g) 113Penyclesaian BPYBDS SEED l?en‘ov‘a .
Pembangunan (p) 177 Reklasifikasi Dari | (v) 207 Koreksi Nilai
Langsung Aset Lainnya ke Revaluasi

(h) 106 Pembatalan Aset Tetap (w)208 Pengembangan
Penghapusan (q) 199 Eell?llehi?ﬂr: s | 5 450 l}\j/lelalul KDP

. ; . eklasifikasi Dari | (x enggunaan

i) 0% rl;zl;lﬁls{lﬁkasx Intra ke Ekstra/ kemgtiauli BMN

. Sebaliknya yang sudah

(j) 108 Bangun Serah diherntikan
Guna- penggunaan aktif

Disebutkan.....
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Disebutkan jenis transakasi yang ada/dipakai di periode berjalan, (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi nilai mutasi tambah intrakomptabel/ekstrakomptabel per jenis transaksi
yang berpengaruh sebagai mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan
periode berjalan.

Diisi nama transaksi per jenis dan kode transaksi yang termasuk/berpengaruh
sebagai mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode berjalan,

Jenis dan kode transaksi mutasi kurang pada pembukuan terdiri dari:

(a) 201 Pengurangan Nilai | (h) 304 Reklasifikasi () 308 Usulan BaramgW
Aset Keluar Hilang ke

(b) 204 Koreksi Perubahan | (i) 305 Koreksi Pengelola
Nilai/Kuantitas Pencatatan (m)399 Penghapusan

(c) 205 Koreksi Nilai Tim | (j) 306 Usulan Barang semu karena
Penertiban Aset Rusak Berat ke Feklasiﬁkasi dari

(d) 207 Koreksi Nilai Pengelola intra ke ekstra/
Revaluasi (k) 307 Reklasifikasi sebah}my a.

(e) 301 Penghapusan Aset Tetap ke | (n) 401R§k11a51ﬁ1§a31. &

(f) 302 Transfer Keluar Aset BFYBDS T:t:;r kin A:::

(g) 303 Hibah (Keluar) Lainnya

\

Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode berjalan (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi nilai mutasi kurang intrakomptabel/ekstrakomptabel per jenis transaksi yang
berpengaruh sebagai mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode
berjalan.

Diisi jumlah kuantitas BMN dimaksud yang sebagian/seluruhnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga sesuai ketentuan berlaku.

Pemanfaatan tanah pada pihak ketiga dapat berupa:

(a)Sewa; ‘

{b)Pinjam pakai;

(c) Kerjasama Pemanfaatan (KSP);

(d)Bangun Guna Serah (BGS)/ Bangun Serah Guna (BSG);

(e) Pemanfaatan lainnya sesuai ketentuan.

Jika tidak terdapat informast terkait, maka isian ini dapat ditiadakan.

Diisi jumlah nilai BMN dimaksud yang sebagian/seluruhnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah kuantitas BMN dimaksud yang sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).
Diisi jumlah nilai BMN dimaksud yang sedang dalam  proses
penghapusan/pemindahtanganan (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah nilai/kuantitas BMN dimaksud yang kondisinya BAIK/RUSAK
RINGAN/RUSAK BERAT (dipilih salah satu) pada periode laporan berjalan.

53. Diisi.....
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Diisi jumlah kuantitas/nilai BMN dimaksud yang sudah dihentikan
penggunaannya dari operasional pemerintah, karena berbagai sebab (bila tidak
ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah kuantitas/nilai tanah yang sedang dalam kondisi sengketa, karena
berbagai sebab (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan,).

Diisi jumlah kuantitas/nilai tanah yang tidak punya bukti kepemilikan, sedang
dalam proses pensertipikatan, dan/atau bukti kepemilikan hilang.

Diisi jumlah kuantitas/nilai tanah yang sedang dikuasai pihak ketiga tidak sesuai
ketentuan. Pihak ketiga dapat merupakan Pemerintah Daerah, perorangan
dan/atau lembaga/organisasi swasta/pemerintah.

Permasalahan atas tanah selain 3 (tiga) hal di atas, disebutkan permasalahannya
(bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan terkait Penatausahaan dan
pengelolaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi dengan nama bidang dalam akun yang bersangkutan terdiri dari:

[. Akun Peralatan dan Mesin dengan perincian bidang barang sebagai berikut:

1) Alat Besar (3.01) 11) Alat Eksplorasi (3.11)
2) Alat Angkutan (3.02) 12) Alat Pengeboran (3.12)
3) Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03) 13) Alat Produksi, Pengolahan dan
4) Alat Pertanian (3.04) Pemurnian (3.13)
5) Alat Kantor dan Rumah Tangga | 14) Alat Bantu Eksplorasi (3.14)
(3.05) 15) Alat Keselamatan Kerja (3.15)
6) Alat Studio, Komunikasi dan| 16) Alat Peraga (3.16)
Pemancar (3.06) 17) Peralatan Proses/Produksi (3.17)
7) Alat Kedokteran dan Kesehatan | 18) Rambu-Rambu (3.18)
(3.07) 19) Peralatan Olah Raga (3.19)
8) Alat Laboratorium (3.08)
9) Alat Persenjataan (3.09)

10) Komputer (3.10) 1

II. Akun Gedung dan Bangunan dengan perincian bidang barang sebagai
berikut:
1) Bangunan Gedung (4.01)
2) Monumen (4.02)
3) Bangunan Menara (4.03)
4) Tugu Titik Kontrol/Pasti (4.04)

III. Akun.....



60.
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III. Akun Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan dengan perincian bidang barang

sebagai berikut:

1} Jalan dan Jembatan (5.01)

2) Bangunan Air (5.02)

3) Instalasi (5.03)

4) Jaringan (5.04)
IV. Akun Aset Tetap Lainnya dengan perincian bidang barang sebagai berikut:

1) Bahan Perpustakaan (6.01)

2) Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga (6.02)

3) Hewan (6.03)

4) lkan (6.04)

5) Tanaman (6.05)

6) Barang Koleksi Non Budaya (6.06)
» 7) Aset Tetap Dalam Renovasi (6.07)
Contoh:
Alat Besar (3.01)
Saldo “Alat Besar” pada “Nama entitas penyusun Laporan barang” per tanggal akhir
periode laporan, misal: per 31 Desember 2012 (untuk laporan tahunan
2012)....sebesar Rp.....(nilai BMN). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal kuantitas
(unit/ buah), saldo awal Nilai BMN (dalam rupiah) mutasi tambah kuantitas

(unit/ buah) Rp.....nilai BMN (dalam rupiah) mutasi kurang kuantitas (unit/buah)
Rp.....nilai BMN (dalam rupiah).

Contoh tersebut berlaku untuk semua bidang barang pada setiap jenis akun.

Diisi mnama transaksi per jenis transaksi dan nilai KDP yang
termasuk/berpengaruh sebagai mutasi tambah KDP pada laporan periode berjalan.
Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi tambah KDP pada pembukuan:

(a) 501 Saldo Awal KDP (d) 504 Koreksi Nilai KDP (positif)
(b) 502 Perolehan/Penambahan KDP (e) 506 Transfer Masuk KDP
(c) 503 Pengembangan KDP (f) 508 Hibah Masuk KDP

Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode berjalan (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi nama transaksi per jenis transaksi yang termasuk/berpengaruh sebagai
mutasi kurang KDP pada laporan periode berjalan.

Kode dan Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi kurang KDP pada
pembukuan BMN:

(a) 504 Koreksi Nilai KDP (negatif) (d) 509 Hibah Keluar KDP
(b) 505 Penghapusan/Penghentian KDP (e) 599 Reklasifikasi KDP menjadi
(c) 507 Transfer Keluar KDP Barang Jadi

Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode berjalan (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

62. Diisi.....
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- Diisi nama transaksi per jenis transaksi yang termasuk/berpengaruh scbagai
mutasi tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional
Pemerintah pada laporan periode berjalan .

Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi tambah BMN Yang Dihentikan
Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada pembukuan BMN adalah
Reklasifikasi Masuk ke Aset Lainnya dari Aset Tetap (188).

Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode berjalan (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi nama transaksi per jenis transaksi yang termasuk/berpengaruh schagai
mutasi kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah
pada laporan periode berjalan.

Kode dan Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi kurang BMN Yang
Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada pembukuan BMN
adalah:

(a) 402 Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan penggunaannya

(b) 391 Penghapusan (BMN yang dihentikan)

(c) 392 Transfer Keluar (BMN yang dihentikan)

(d) 394 Reklasifikasi Keluar (BMN yang dihentikan)

(¢} 393 Hibah Keluar (BMN yang dihentikan)

() 395 Koreksi Pencatatan (BMN yang dihentikan)

(8) 396 Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (BMN yang dihentikan)

(h) 397 Relkasifikasi Aset Lainnya ke Aset BPYBDS (BMN yang dihentikan)

(i) 398 Usulan Barang Hilang ke Pengelola (BMN yang dihentikan)

Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode berjalan (bila tidak ada,
uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi saldo akhir Nilai intrakomptabel/ekstrakomptabel BMN yang telah dihentikan
penggunaannya per golongan barang .

Diisi total Saldo Akhir Nilai intrakomptabel/ekstrakomptabel BMN yang telah
dihentikan penggunaannya per golongan barang.

Diisi jumlah kuantitas barang bersejarah.

Diisi nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ckstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomtpabel) per akun neraca pada akun neraca
dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi angka persentase untuk nilai dimaksud dibandingkan dengan total nilai
neraca BMN  pada laporan  intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

Diisi jumlah Nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel
/ekstrakomptabel/gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada kelompok
akun neraca dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi angka persentase untuk nilai dimaksud dibandingkan dengan total nilai
neraca BMN pada laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

. Diisi total Nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

72, Diisi.....
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Diisi Nilai Saldo Akhir laporan barang intrakomptabel untuk kelompok akun
neraca dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi nilai neraca aset pada laporan keuangan untuk kelompok akun neraca
dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi selisih antara nilai neraca aset pada laporan keuangan dan laporan barang
untuk akun neraca dimaksud.

Diisi jumlah Nilai Saldo Akhir laporan barang intrakomptabel (neraca) pada laporan
periode berjalan.

Diisi jumlah Nilai neraca aset pada laporan keuangan pada laporan periode
berjalan.
Diisi jumlah Selisih antara nilai neraca aset pada laporan keuangan dan laporan
barang.

Pengungkapan terkait adanya perbedaan penyajian nilai per akun neraca antara
laporan barang dan laporan keuangan, bila tidak terdapat selisih, maka uraiannya
dapat diungkapkan sebagai berikut:

“Tidak terdapat perbedaan penyajian nilai per akun neraca antara laporan barang
dan laporan keuangan pada ... (1) per ...(22).”

Diisi jenis laporan yang sama dengan laporan periode berjalan selama 5 (lima)
periode laporan terakhir, contoh: untuk penyusunan laporan Tahunan TA 2012,
maka laporan sejenis untuk 5 (lima) periode laporan terakhir adalah laporan
Tahunan TA 2008, laporan Tahunan TA 2009, laporan Tahunan TA 2010, laporan
Tahunan TA 2011, dan laporan Tahunan TA 2012.

Diisi nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada
periode laporan dimaksud.

Diisi perubahan nilai BMN antara jumlah laporan gabungan periode dimaksud
dibandingkan dengan nilai BMN pada periode sebelumnya.

Diisi persentase perubahan nilai BMN antara jumlah laporan gabungan periode
dimaksud dibandingkan dengan nilai BMN pada periode sebelumnya.

Diisi nilai dari BMN yang sudah ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola Barang
dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode laporan
berjalan.

Diisi nilai dari BMN yang belum ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola Barang
dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode laporan
berjalan.

Diisi jumlah Nilai dari BMN yang sudah ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola
Barang dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode
laporan berjalan.

Diisi jumlah Nilai dari BMN yang belum ditetapkan statusnya, baik olch Pengelola
Barang dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode
laporan berjalan.

Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan penetapan
status penggunaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

88. Diisi.....
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Diisi jumlah paket usulan status penggunaan/pemanfaatan/pemindahtanganan/
penghapusan pada tahap proses dimaksud, pada periode laporan berjalan.

Diisi jumlah total paket usulan pengelolaan BMN pada tahap proses dimaksud,
pada periode laporan berjalan.

Diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
usulan pengelolaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

Diisi jumlah paket usulan terkait pengelolaan BMN Idle, pada periode laporan
berjalan.

Diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
usulan pengelolaan BMN Idle tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).
Diisi kode Lokasi Kuasa Pengguna Barang dengan format:

<kode KL>.<Kode Eselon I>.<Kode Wilayah>.<Kode Satker>.<Jenis Kewenangan>
Contoh: 026.06.0100.123456.DK

Diisi uraian nama satker, contoh: Dinas Tenaga Kerja dan Keimigrasian Kota
Jakarta.

Diisi saldo Akhir  Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel/ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

Diisi total Nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel/ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

Diisi kode satker BLU.
Diisi nama Satker BLU,

Diisi nilai BMN perolehan aset tetap satker BLU untuk satker dimaksud pada
laporan periode berjalan.

Diisi Nilai Akumulasi Penyusutan satker BLU pada laporan periode berjalan.

- Diisi Nilai Buku satker BLU pada laporan periode berjalan.

Diisi total nilai perolehan/akumulasi penyusutan/nilai buku satker BLU pada
laporan periode berjalan.

Diisi kode Lokasi Kuasa Pengguna Barang dengan format:

<kode KL>.<Kode Eselon I>.<Kode Wilayah>.<Kode Satker>.<Jenis Kewenangan>
Contoh: 026.06.0100.123456.DK

Diisi uraian nama satker, contoh: Dinas Tenaga Kerja dan Keimigrasian Kota
Jakarta.

Diisi nilai BMN Intrakomptabel/ektrakomptabel/gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) yang berasal dari BA.999.07. dan BA.999.08.

Diisi total nilai BMN Intrakomptabel/ektrakomptabel/gabungan (intrakomptabel
dan ekstrakomptabel) yang berasal dari BA.999.07. dan BA.999.08.

Diisi kode Lokasi Kuasa Pengguna Barang dengan format:
<kode KL>.<Kode Eselon I>.<Kode Wilayah>.<Kode Satker>.<Jenis Kewenangan>
Contoh: 026.06.0100.123456.DK

Diisi uraian nama satker, contoh: Dinas Tenaga Kerja dan Keimigrasian Kota
Jakarta.

109. Diisi.....
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Diisi nilai BMN yang menjadi BPYBDS untuk satker dimaksud pada laporan
periode berjalan.

Diisi jumlah nilai BMN yang menjadi BPYBDS pada entitas laporan dimaksud.

Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
pengelolaan BMN Berupa Aset Tetap Yang Dinyatakan Hilang Dan Sudah
Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang (bila tidak ada, uraian ini
dapat ditiadakan).

Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
pengelolaan BMN Berupa Aset Tetap Dalam Kondisi Rusak Berat yang Sudah
Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang.

Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
pengelolaan BMN berupa BPYBDS tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat
ditiadakan).

Diisi nilai BMN Gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan
periode berjalan.

Diisi jumlah nilai mutasi BMN pada laporan periode berjalan.

Diisi nilai akumulasi penyusutan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) per akun neraca pada akun neraca
dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi angka persentase untuk nilai akumulasi dimaksud dibandingkan dengan
total nilai akumulasi penyusutan pada laporan periode berjalan.

Diisi jumlah nilai akumulasi penyusutan intrakomptabel/ckstrakomptabel/
gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada kelompok akun neraca
dimaksud pada laporan periode berjalan.

Diisi angka persentase untuk jumlah nilai akumulasi kelompok akun neraca
dimaksud dibandingkan dengan total nilai akumulasi penyusutan pada laporan
periode berjalan.

Diisi total nilai akumulasi penyusutan intrakomptabel/ekstrakomptabel/
gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

.Diisi nilai Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga intrakomptabel/ekstrakomptabel

per golongan barang pada laporan periode berjalan.

.Diisi jumlah nilai Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga intrakomptabel/

ekstrakomptabel per golongan barang pada laporan periode berjalan.

Diisi jumlah perolehan/penambahan kuantitas BMN berupa barang bersejarah
karena transaksi perolehan pada periode berjalan.

Diisi jumlah penambahan/pengurangan kuantitas BMN berupa barang bersejarah
karena perubahan/koreksi pada periode berjalan.

Diisi jumlah penghapusan/pengurangan kuantitas BMN berupa barang
bersejarah karena transaksi perolehan pada periode berjalan.

Diisi nilai saldo akhir Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-intrakomptabel pada periode berjalan,

.Diisi nilai saldo akhir Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan

Penghapusannya kepada Pengelola Barang-ekstrakomptabel pada periode
berjalan.

128. Diisi.....
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Diisi nilai perolehan Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) pada periode berjalan.

Diisi nilai buku Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel dan
ckstrakomptabel) pada periode berjalan,

Diisi jumlah nilai perolehan Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah
diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel
dan ekstrakomptabel) pada periode berjalan.

Jumlah nilai buku Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) pada periode berjalan.

Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan pelaksanaan
Penatausahaan dan pengelolaan BMN.

Diisi langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan dalam rangka penyelesaian
masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN pada K/L.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

MUHAMAD CHATIB BASRI
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I. PENDAHULUAN

Aplikasi Penyusunan Laporan Barang Milik Negara (PLIS DE) merupakan file
Excel yang di desain sedemikian rupa untuk membantu teman-teman dalam
melakukan pembuatan Laporan Barang Milik Negara dengan lebih mudah,

cepat dan akurat.

Semula penyusunan laporan membutuhkan waktu berhari-hari dikarenakan
proses pengerjaannya yang masih manual dengan membuat Laporan dengan
sumber input data dari aplikasi SIMAK BMN. Tetapi saat ini dengan adanya
aplikasi “PLIS DE” (Penyusunan Laporan Barang Milik Negara yang terintegrasi
dengan Database SIMAK BMN melalui Excel) proses penyusunan laporan di
rubah menjadi excel dengan mengambil data langsung dari outuput SIMAK

BMN sehingga hasilnya perhitungan akan lebih akuntabel dan akurat.
Tujuan pembuatan Buku panduan file excel PLIS DE adalah :

1. Menjelaskan semua hal yang perlu untuk diperhatikan terlebih dahulu
sebelum menggunakan excel PLIS DE
2. Menggambarkan dan menjelaskan cara penggunaan dan pemanfaatan

excel PLIS DE bagi penyusun Laporan Barang Milik Negara

Il. SUMBER DAYA YANG DIBUTUHKAN
1. Perangkat Lunak (Software)

a. SIMAK-BMN versi 19
Aplikasi dari Kementerian Keuangan yang berfungsi untuk
mengambil data untuk keperluan pembuatan laporan

b. Nitro Pro 10 versi 10.5.1.14/10.5.1.17
Untuk mengkonversi file dari format pdf ke excel

¢. Microsoft Office 2013 atau setelahnya
Aplikasi dimana nantinya PLIS DE akan dibuat

d. MySQL Workbench 8.0 CE
Aplikasi ini berfungsi untuk menarik data dari database SIMAK BMN

e. XAMPP / WAMP



Aplikasi untuk menghubungkan antara workbench dengan database
SIMAK
f. Aplikasi Excel PLIS DE
Seluruh software yang dibutuhkan ada di dalam folder software
2. Perangkat Keras (Hardware)
a. PC/Laptop dengan minimm spesifikasi Windows 10 dengan RAM 2/4
Gb
lll.  TAHAP PERSIAPAN
1. Pastikan terlebih dahulu bahwa data yang telah diinput ke dalam Aplikasi
SIMAK BMN dan SAIBA sudah dilakukan rekonsiliasi dan telah final.

2. Jalankan aplikasi WAMPserver64 terlebih dahulu
a. Buka/jalankan aplikasi WAMPserver64 yang telah diinstall, melalui

pencarian di kolom Search : ketik wamp

b. Atau, pilih di desktop dengan cara klik 2x icon wampserver64
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c. Pastikan bahwa aplikasi wamp64 sudah “running” dengan melihat ke

sebelah kanan bawah

ENG 2143
INTL  16-Jul-19

3. Lalu Jalankan aplikasi MySQL Workbench
a. Buka/jalankan aplikasi MySQL Workbench yang telah diinstall, melalui

pencarian di kolom Search : ketik mysq|
]

e i s w13 30
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lalankan aplikasi MySQL Workbench
3. Jalnkan aplikasi MySQL Workbench
a. Buka/jalankan aplikasi MySQL Workbench yang telah diinstall, melalui
pencarian di kolom Search : ketik wamp
b.

MySQL Workbench 8.0 CE

e R eqgE 0 99

b. Atau, pilih di desktop dengan cara klik 2x icon MySql Workbench



GOM Player  SiPanda

g
g o<

Internet  Wampserve.. BlueStacks
Downlo.

SHe

Aplikasi SAS Nitro Pro 10 BlueStacks
2018 Multi-insta...

EZCast

d. Akan muncul halaman lanjutan

&0 adlddle B e 28 =y |

2 % amew

Autematic contast help s
fisabled. Use the toolbar t
manually get halp for the
curent cavet position or N
toggle automatic halp

N detion Ouzu



e. Pastikan database yang sedang aktif adalah database milik SIMAK
BMN yaitu dbbmn13

MySQL Workbench

@

Local instance MySQL  »

Ele Eat Yew Query [Database
5 = m B e
elal o olol&lala

Navigator

‘YYVYYTVYYYVYY

050 i 0 O A

ref_susut_uang
e

.t bpytds

~ t_croleh

|

f. Selesai

4. Data Crbmn

Selanjutnya adalah melakukan proses penarikan data Crbmn dan Bidang
dengan menggunakan script yang telah disediakan.

a.

Pada langkah terakhir di atas kemudian pilih : File > OpenSQLScript >

Ser

Senpt |

Pilih file > ScriptCrbmn

A Localinstance MySQL x

e

Edit View Query

Database

Server

Teels

al&l 0 JEFEEE @ W
Navigator
SCHEMAS

| e Py
Q |Fiter objec's
L

v _| dbbmn13

¥ 3 Tables

» 71 ar_cgin
» ] login

» 1 r_jumal

» T r_cef

» E] r_versi

» T r_versi_ref
» 7 ref_susut_ulang
» 1t bd

» | t_bpybes
» T t_crolen

» 7] t_dbh

» Tl t_dorb

Scopting  Help
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b. Klik gambar Petir untuk menjalankan script

¥ =) [ Dontime it ¥Q JE

10 LECT a.thn_ang, a.periode, left(a.kd_brg, ') as KodeBidang, c.ur_bid,

2 a.kd_brg, count(a.kd_brg) as kuantitas, a.ins_trn, b.ur_trn, sum(rph_aset), a.flag_sap
FROM t_masteru a
JOIN t_croleh b ON a.jns_trn = b.jns_trn

5 join t_bid ¢ ON left(a.kd_brg,’) = c.kd_bidbrg
5 where thn_ang = 1019
7 group by left(a.kd_brg,’), a.jns_trn, a.periode, a.flag_sap

order by a.jns_trn

c. Sehingga akan menghasilkan data sebagai berikut :
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d. Kemudian Klik : tombol .59

e. Simpan sebagai : Crbmn.XML, dan save as type : excel spreadsheet

P 7« Doku.. > 4 Membuat File Excel PLIS DE v & Semchd LlembustfileEcel . P
Crganze v Newfoider - 0
B Videos # % Neme - Cate mediied Type 9o
w )
L. Membangun _\ BPYDS_DBRE,DBH,DKT? e folon
7 3. Mengumpulk % DataD! Fite foldy
% 4 Membuat File % Datalukung e fold
% 6. Sosislisasi file ™ DataDukung - Copy Fike fotds
- ™ Kondisi Flafolds
& Dropbox 3 LampianATB Fiefolds
@ Onelrive ™ LampiranATL File folde
. LampiranBARInternal Fin foids
8 This PC 2 LampiranGB Fite fold
3 30 Objects ™ Lamgiranil) Flefold v
Il Oesktcp i >
File pyme: | Crbmnumi S v
Save 3s type:  Excel Spreadsheet (") -
A Hide Folders Jave Cancel

f. Buka file Crbmn.XML dengan Excel kemudian save as Crbmn.xlIsx di

dalam folder Excel PLIS DE\DataDukung

- « 4 "> ThisPC » Downloads » PUS DE v & Search PUS DE p

Organize * New folder - - ©

27 Dropbox P L = LY

i =

™ This PC -]
330 Obyects

B Desktop

* Documents

& Dowrloacs >

DataDukung Datalampiran

Fle name. Cromndsx
Save as type: Excal Workbook (" xlsx)

Authory  user Tage Add atag

[ Seve Thumbnail

A Hide Folders Tooks ¥ Save Cancel



5. Data Bidang BMN

Dilanjutkan dengan mengambil data Bidang dengan menggunakan

aplikasi MySQL Workbench juga.

da.

b. Sehingga akan menghasilkan data sebagai berikut :

Jalankan kembali MySql Workbench, cari di dalam dbbmn13, file :

t_bid > Klik kanan > Select Rows

ﬂ' Local instance MySQL x

File Edt View Query Database Server Tools

§1&8 o JEEFHE @ w

SCHEMAS ©

Q |Fiter objects
v | dbbmn13 A
v 7 Tables
» ar_login
» 7] login
» 71 r_jumal
» B r_ref
» T r_versi
» T r_versi_ref
» T ref susut_ulang
»> (o)
» t_boybcs
» 7 t_croleh
» 71 t_dbh
» & t_dorb
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Admeigtration  icher e dix

¢. Kemudian Klik

stercy

T A

< -ﬂ’.vun e % ¥vQ iz

e ddamald. bid,

QP e gl 5B 0 Seeiesen I G Wi Crwn
Wk wa g =
n BARANG PAKAL maZIS ©1 )
b RARANG TAK HMAETS PAKAL w2
13 BARANG BEXAS DPMKAI 03
o1 TA » o
an MAT SaR x o
w AAT T n
» AT DGR DA AT R )

Lol MAT PERTICAN x4

: tombol &

d. Simpan sebagai : Bidang.XML, dan save as type : excel spreadsheet

e. Buka file Bidang.XML dengan Excel kemudian save as Bidang.xIsx

A
+ - wedshp » Downloads > PUS DE v O e Py »p
Orgarvie - New loider = [>]
330 Obyects N . .
B Desktop \
g L)
& Downlosds s
2 Musk
& Pictures
™ DataDutung DataLompiran
2Jlocal Dk Y
Fila rama: Biceng o
Save as type Excel Workbook (" abse)
Auhors  user Ly Add atag
[ Save Thumbrad
A Hide Folders Tools * Save Cancel

6. Data PNBP SAIBA

Didapatkan dari operator SAIBA

ﬁ'j PNBP.xlsx

7. Data Neraca BMN
a.

Kosongkan folder c:\bmnkpb13\excell



“ v 4 " ThisPC > Local Disk (C:) > BMNKP813 » xcell
o Quick access
B Desktop
& Downloads
' Documents
& Pictures
# Videos
™ 1. Membangun Tim
™ 3. Mengumpulkan t
4 Membuat File Exc
6. Sosialisasi file Exc

b. Buka aplikasi SIMAK BMN dengan login satuan kerja dan dengan

L S N SRS

tahun anggaran sebelum tahun anggaran berjalan, missal saat ini

adalah tahun 2019, maka isi baris terakhir dengan 2018

Akl AL I HATD JID R, e B -

simagk =

Unit Akuntansi ‘un; Pengguna Barang

p—
201s EE2]

| gorar |

d

¢. untuk mengambil saldo awal dengan memilih menu Laporan ->
Laporan Posisi BMN di NERACA -> pilih Tahunan dan klik proses ->

keluar dari tampilan neraca tanpa proses print
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mortisess | Lapovan | Wity Keher
f Laporan Barang Kuata Penggurs .
Lapuran Barang Pernbenty Kusss Pangyuns »

Knmant
Laporan Bureng Kuwsa Pengguns Persecissn pirektorat Jenderal F
Laporan SPYVEDS

Lapeon Byang Miang
Loporan Barang Rusak Serat
Laporan Kacang Hibah DC TP
Laposmn Kangies Sarang

Laporsn Pes-u EMES 3 NEPACA

Catatan atas Lapoeen 000 58

= Aplicasi SIMAK-BMN UAKPS 2019 AKRUAL - Versi 19.7

Tacel Referens  Trancakss SMN  Tranasts KDP Yo

x|

M4 @y » » unzv

d. Buka folder C:\BMNKPB13\xcell dan ganti nama file neracabmn

menjadi neracal.

* This 2C » Local Dk [C) + BMNKPST) + wcell

|
==

rerscabrn

un Ten
salean ¢
File Exc

e fac

e. Logout SIMAK-BMN dan masuk sebagai tahun anggaran 2019 untuk
mengambil saldo akhir dengan memilih menu Laporan -> Laporan
Posisi BMN di NERACA -> pilih Semesteran -> pilih Semester | dan klik

proses -> keluar dari tampilan neraca tanpa proses print



f. Buka folder C:\BMNKPB13\xcell dan ganti nama file neracabmn

menjadi neraca2.

Sehingga akhirnya didapatkan 2 file : neracal.xls dan neraca2.xls

B

neracal.xls

neraca2.xls

8. Data Neraca SAIBA

a. Dapatkan file Neraca Percobaan SAIBA berupa pdf dari operator
SAIBA
[l =™~ = 4
B ¢ or avne o sromicr cioud wer ~ B
Qye 2T @ ey, TG baa &5
PO Z00m (3 porpta ey ST Type DUCKSGN Riquest Sham Colabomts  P0F Compmelnrtic Ta o T T o
- - et - Sgranse - Wer Ereel PowerPount Other = POILA ©
[ ¢ Mesasaina x
B
L NERACA PERCORAAN :::"" m'n
TINGHAT SATUAN KERJA o—— 3
PER 2 UM 2010
[ DALAM RUPAM |
KEMENTERIAN NEGAAN LEMBAGA L] DEWAM PERWAILAN RAXYAT
ESELOW! :ll SEXRETARIAT JENDERAL
o [T BEKRETARIAT ANOSRAL DR N
%oo8|  Kkoo® MAMA PERIGRAAN oeser e
; IH:" s 3 Denaanars  wguiiaran . ‘;Im =
o 115211 | Py Parsernans Nagus Buan ek O wssam|
0 | 122 |Puamglewys :7 1 ::;Eng B = |
° 118211 g Tomk Tartagh o r2523)|
3 | 116212 | Penypetun Priong T Targh  Poutang Lamers T o T z:u_):
o | Wi [Swmgrowems o wossssrsal
0 " s—:-‘ I ':::
nf 17128 | Barers P - [ 368,734 30|
o | Wt [eeenBon [ 4.364.765,030| i
[0 | inw [resedeniomre T asaman| N
[0 [ o1 [Pt org ek oo E — Vo
: ::::: ::na-u.m B :
L T ' %,ﬁf&ﬂ:«g}'éfg -~
i = ===
. ° 134113 | Jarirgen 56,906 010,241
_‘] o [ wsw .....u....: ) ;, 14,308 053 85|
b. Konversi file dari pdf ke Excel
X E BB
@' D @ ¢E 8
ombine Portfolio  To To To To
Word PowerPoint Other ¥ PDF/A ¥
Create Convert

Sehingga dihasilkan 8% NeracaSAIBAxisx

9. Data Saldo BMN

a. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna

-> Laporan Barang KPB



7 ApMA2i SIAAK, BMN UARDS 201 AKRUAL - Vars 19,1 -
Tebel Mefwerss Taabys BN Tuartabn COF  Moemeiian  SukisOsite  Pamstan Amorsan | Laporen | Uity e
Lapouan Basng KPS
v

)
Lopran g ie g dar Corvess Teapidan

Defter Pincien Nommein s
Loporan Kotehy WV ot

—>Pilih Parameter

- Isijenis laporan : intrakomptabel
- Rincian : kelompok
- Parameter :semester 1

LAPORAN BARANG KUASA PENGGINAAKkur

Tahun Anggaran 2018

Jenis Laporan
@ Intraxomptasel " Barang Bersejarah
" Exstrakomptadal " Asat Tak Berwujud

(" Gabungan Intra 3 Exstra " Konst Dim Pangerjaan

Rincian
" Sub-sub Kel ¢ sub &

Parameter T
CPoTanggal  ClSemestean] " Tawnan

-> Proses = Simpan dengan nama saldol

b. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan

Barang KPB

< Aphhnd SIMAK. SMN UAGPS 2019 AKRLAL - Verst 191 =
Tobel Rebrrems  Trwrwern SN Tamakn OF  Momsions Bk Dultar  Pemntans oot Lagocan.

-> Pilih Parameter
- Isi jenis laporan : ekstrakomptabel
- Rincian : kelompok

- Parameter :semester 1



C.

TSR L g
“)-Q!«(:' ’&s%,

Tahun Anggaran 2018
Jenis Laporan
C Intrakomptabel ¢ Barang Barsajarah

« [Ekstrakomptabel (” Aset Tak Barwujud
C Ga:ungan 'ntra & Ema (" Konst DIm Pengerjaan

Rincian
" Sus-sud Kelompok ¢ Sub Kelomgpok  Kalompok

Parameter
€ Per Tanggal ¢ Semesteran " Tahunan

& Semester| " Semesterll

-> Proses > Simpan dengan nama saldo2

Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan

Barang KPB

) dphleas SIMAK-SMN UACGHS 2019 ACIUAL - Verss 9.3 =
Tobel e Tracokn BMN Tamats KO0 Noovabis  BbuOmts  Pemuiion dmonces Laporen | Uy Setw

= =
i A AL A R ——— W
SIMAK 4 S
Unit Akuntansi Kuasa Pengquna Barang S Lepena teves
Uperan Rorwn) Hlons;

00255 A e

Lapenan Kangzi Larng
Liptean Sam PN o MERACA
Cotrwe Sous Loparwe BV - 604

-> Pilih Parameter

- Isi jenis laporan : gabungan
- Rincian : kelompok
- Parameter :semester 1

LAPORAN BARANG KUASA PENGGIUNAAkur

Tahun Anggaran 2018

Jenis Laporan

¢ Intrakomptadel O Barang Barsejarah

" Ekstrakomptabel " Aset Tak Berwujud

@ G_@pggquh‘ﬁa&&kst@ " Konst DIm Pengerjaan
Rincian

" Sut-sub Kalompok ¢ Sub Kelomp: &K e
Parameter

" PerTanggal @ Semestaran ¢ Tahunan

& Semestarl " Semester Il

& [P

Proses  Kelar

-> Proses > Simpan dengan nama saldo3



d. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan

Barang KPB

L ApHLIn SIMAK- BMN UALPS 2019 AKRUAL - Verst 9.1 =

Laperan Baraeg IP%

Loporon Hom st an don Corevd Pt en
A

Dol Brcon Normaina
Lapovan Karehs BN Ml 7

—

->Isi Parameter

- Isi jenis laporan : barangbersejarah
- Rincian : kelompok
- Parameter :semester 1

LAPORAN BARANG KUASA PE:\'GGI:,’*{A/‘«‘ kur

Tahun Anggaran 2018
Jenis Laporan
 inakomptabel  Barang Bersean
(" Ekstrakomptabel " Aset Tak Barwujud

(" Gabungan Intra & Exstra " Konst Dim Pengenaan

iv Rihclan
if‘sw;:.m'-“ pok " Sud Kalomp: & Kalompok

Parameter
(" Per Tanggal

-> Proses = Simpan dengan nama saldo4

e. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna => Laporan

Barang KPB

1 Aphik s SIMAK -BMN UACPS 2019 AKRUAL - Verst *9 | -

->Isi Parameter
- Isijenis laporan : asettakberwujud

- Rincian : kelompok
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*.

Tahun Anggaran 2018
Jenis Laporan

" Intrakomptabel " Barang Bersejarah ’
 Eksirakomptabel @ [Aset Tak Berwujud] | B
" Gabungan Intra & Ekstra " Konst Dim Pengerjaan |
Rincian
" Sut-sut Kzlompok (" Sut K2lompok & Kelompok
Parameter
 PerTanggal @ Semesteran (" Tahunan

@ Semester! " Semester Il

-> Proses = Simpan dengan nama saldo5

Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -» Laporan

Barang KPB

 Apihasi SIMAK-3MN UACPS 2079 AKAUAL - Vers 91
Tobel Betewnn  Tomats IR Taeets A3 Nermaises  SutuDefin  Aemguien dertias  Lignee | Uey  Cous

MA a
. N A Laporen Barng Sembancy Kusts Fenomuns > Loporen Pemyveuton den Amcrines: 98 =
S' 'S '.' Laporan Sarang Fusss Povguss - Parveaioen I T L ——
s
Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang B Upeminos -
\ Lapcian Bavan Mieng
00257 m0ns g pean S P e
b s Liperan Barang Mibah OVT9
Lpsan Kenga Ty
Lapomen Do MBI 8 MEFACA
Cornten Adws Lagowan SN 459

—>Isi Parameter

- lIsijenis laporan : konstruksidalampengerjaan
- Rincian : kelompok
- Parameter :semester 1

LAPORAN BARANG KUASA PENGGIARAAkur

Tahun Anggaran 2018
Jenis Laporan
" Intrakomptabel " Barang Bersejarah
" Ekstrakomptabel " Aset Tak Berwujud £
¢ Gabungan Intra & Ekstra @ [Konst Dim Pengerjaan, | 3

Rincian
" Sub-sub Kzlompok " Sud Kslompok & Kelompok

Parameter
" Per Tanggal  Semesteran " Tahunan

@ Semester| " Semestarll

-> Proses = Simpan dengan nama saldo6

R T 5 K SR




g. Selanjutnya buka seluruh file saldo1-6.pdf

" Saldo1.pdf
¢ Saldo2.pdf
" Saldo3.pdf
8" Saldod.pdf
4" SaldoS.pdf

Qar-—m=~ ~ §-:
MOME EDIT REVIEW FORMS PROTECT CLOUD HELP

= ™
A [orfFit wiatn e " b0 [_a - T
L e IRIT & B & D R taem o LDl
de Znom C Rotate View Select Type CuickSign Request Share Co! abome PDF Combine Portfciio  To To To Te To
v Text ~  Sqnature Word Excel PowerPoint Other ™ PDF'A ™
View Tools Create Convert

# Saldol ¢ Saido2 4 Saldo3 ¢ Saldod 4 Saldo$ X

@0

¢

Rubah menjadi menjadi excel sehingga menghasilkan file Saldo1-
6.xIsx

M8 saldo1.xisx
.:w Saldo2.xlsx
[Zﬂ:‘ Saldo3.)dsx
M8 Saldod.xlsx
f’-:_‘ SaldoS.xlsx
@@;“ Saldo6.xlsx

10. Data Susut BMN

a.

Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan

Penyusutan dan Amortisasi KPB

“Aphkan SIMAX-3MN UAKPS 2019 AKRUAL - Vers: T4t
Tobel Sgterense  Transasn MM I Lormainas

->lsi Parameter
- Isijenis laporan : intrakomptabel
- Rincian : kelompok

- Parameter :semester 1



nit Akiintan
LAPORAN PENYUSUTAN/AMORTISASI BARANG LA

Tahun An n 2018
Jenis Laporan -

& Intrakomptasel " Ekstrakomptabel " Gabungan
" AsatTax Berwujud

Rincian
 Sub-sub Kelompok ( Sud Kelompok * Kelompok

Parameter
" Per Tanggal & 'Semestaran| " Tahunan

@ Semester| " Semesterli

N 4

Proses  Kaluar

-> Proses = Simpan dengan nama susutl

b. Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan

Penyusutan dan Amortisasi KPB

= Aphas: SIMAK. SMN UAKPS 2079 ACRUAL - Vst *91
Tatel Sgfowm  Jacats W Tamsci S0P Nervstus  JunDeter Semuntamimoniis Lwcan i, e

o [

z A Loversn Saruns Pombienss Komsa Pengne » I T L R
SIMAK A Laporan Burag Kaesa Pergguot - Persediunn D e ]

> = Laporan Moempiarss ATD dan drmcrtes Petyre teb
Umit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang Sl Leporen EPYSDS Coftar fncion Normainest
| Lapoan Bareng Hileng. Loparen Koms TNDI Herd ©
(VP SFmiiiss oo Loperan Bararg Fusek Serat
YU Lngncs CoR | Leporen Burang Hseh DGTP
| Lporn Keages Banng
| Laporan Oeuin SMM oi NERACA
| Catatan tas Luvoran SMN - KPR

->|si Parameter

- lsi jenis laporan : ekstrakomptabel
- Rincian : kelompok
- Parameter :semester 1

Jonis Lapotagahun Anggaran 2018

It @ Exstakomptabel  ( Gacungan
" AsetTak Eerwujud

Rincian
" Sus-sus Kelompok ( Sus Kelompok & Kalompok

Parameter
¢ PerTanggal  Semastaran ¢ Tahunan

& Semesterl " Samesterll

& @

Proses  Keluar

-> Proses = Simpan dengan nama susust2



d.

Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna —> Laporan

Penyusutan dan Amortisasi KPB

'WMMW‘N‘!W Verw "9t
mmrmpmmmwmmmw
2 e

Loporan Batang Kaxia Penggans

—>|si Parameter

- lIsijenis laporan : gabungan
- Rincian : kelompok
- Parameter :semester 1

Init Ak
.APORAN PENYUSUTAN/AMORTISASI EARA}G
Jenis Laporanahm goacas 1o

C Intrakomptabel (" Ekstrakomptabel = /Gabungan
" AsatTak Berwujud

' Rincian =
 Sus-susK pok  SubK P &K

Parameter
€ ParTanggal t O

|
| ® Semester|

-> Proses = Simpan dengan nama susut3

Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih
menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna —> Laporan
Penyusutan dan Amortisasi KPB

© Apikas: SIMAK-SMN UAKPS 1079 AKRUAL - Verst "1
-avm Teansat: SN Yn-u-p Hormsins G Dara Dempeden Amerna  Lapenn

—>|si Parameter

- Isi jenis laporan : asset tak berwujud
- Rincian : kelompok

- Parameter :semester 1



Taris Laporar.\rahun Anggaran 2018

" Intrakomptabel " Ekstrakomptabel ¢ Gabungan
ElAs
Rincian

" Sub-sub Kelompok (" Sub Kelompok @ Kelompok

Parameter
" Per Tanggal & Semestaran " Tahunan

& Semester| " Semester |l

& @

Proses = Keluar

-> Proses = Simpan dengan nama susut4

e. Selanjutnya konversi semua file susut1-4.pdf menjadi excell

o Susut1.pdf
P Susut2.pdf
P Susut3.pdf
P Susut4.pdf

e >~ > MR-
BB cv: eom Review FORMS PROTECT CLOUD  HELP
I [oo|Fit width N T " - Y = 00 - 00 o) . T -
A T ., - ; - 4 ¢ N
Trteage +7U L ﬁ @ o X U4 ph cde® @ 28 ¢6
Hand Zoom Cane View Select Type QuickSign Pequest Shara Coilaborate PDF Combine Portiolio To To To To To
- - Text v Signature - Word Excel PowerPoint Other ¥ POF/A ™
Too's Create Conver

View

[} ¢ Susutt ¢ Susu2 ¢ Susut3 # Susutd X

konversi semua file pdf diatas menjadi excel sehingga menghasilkan

Susut1-4.xlsx

M8 susut.xlsx
M85 susut2.xlsx
ﬂ_ﬁ Susut3.xlsx
M8 susutd.xisx

11.Data Kondisi BMN

a. Selanjutnya cetak Laporan Kondisi Barang dengan memilih menu

Laporan = Laporan Kondisi Barang



= Aplikasi SIMAK-B8MN UAKPB 2019 AKRUAL - Versi 19
Tabel Ref 1 Iransaku BMN T

Lapcran Barsng Pembantu Kuasa Pengguna

lmhmh;w-l’m
Laperan BPYEDS

Laporan Barang Rusak Serat
Laporan Barang Hibah DK/TP

->Isi Parameter

- Jenis barang :BMN

- Kondisi Barang : Rusak Ringan
- Data yang akan dicetak : semua data

- Periode laporan 30 Juni 2019

LAPORAN KONDISI BARANG w=semen

Tahun Anggaran 2018

- Proses = Simpan dengan nama Kondisil

b. Selanjutnya cetak Laporan Kondisi Barang dengan memilih menu

Laporan -> Laporan Kondisi Barang

= Aplikasi SIMAK-BMN UAKPB 2019 AKRUAL - Versi 19.1 -
Tabel Referensi T iBMN T iKDP MNormebsas JukuDaftac Penyusutan/Amortisas Laporan | Utility Keluar

- Isi Parameter



R S e T s R e S

s A o 4 et

- Jenis barang :BMN
- Kondisi Barang : Rusak Berat
- Datayang akan dicetak : semua data

- Periode laporan :30Juni 2019

LAPORAN KONDISI B_ARANG"

Jenis Barang

(¢ BN ( Selain Barang Bersejarah) ( Barang Bersejarah
Kondisi Barang

(" Semua Kondisi Barang * Rusak Ringan

" Baik " Rusak Berat
Data yang akan di Cetak

# Semua Data

C Per Sub-sub Kelompok Barang

Masukkan Kode Barang
Bid  Kel Isnb Xel ls:-mwd

30-06-2013

> Proses -> Simpan dengan nama Kondisi2

c. Selanjutnya buka semua file Kondisil-2 yang berformat pdf

#" Kondisit.pdf
P Kondisi2.pdf

u = -y E (R
m “OME  EDIT REVIEW FORMS PROTECT CLCUD HELP
1 [elFir wiaih . s N [Py D TN b} . W )
Q AT I }, ‘.'T ,/n\ e AR * + D’ - > -[;ﬂ -] -
- Fit Page LA . — —B/ L% 4N W — L= == L
Hand ’:om CRmare View Selecl Type QuickSign Request Share Collaoorate PDF Combine Pertfolo  To To To To To
Text ¥  Signature Word Excel PowerPoint Other ¥ POF/A ¥
View Tools Create Convert

: # Kendisit & Kondisi2 X
konversi semua file pdf diatas menjadi excel sehingga menghasilkan
Kondisil-2.xlsx

Qi' Kondisi1.xlsx
M8 Kondisi2.xlsx

12. Data BPYBDS, DBH, DBRB & DEKON/TP
a. Selanjutnya cetak Laporan BPYBDS dengan memilih menu Laporan -

> Laporan BPYBDS



= Aplikasi SIMAK-BMN UAK?B 2019 AKRUAL - Versi 19.1

Tabel Rgferenst  Jranseksi BMN  Transaksi KDP  Normabsasi  Buku/Daftar  Penyusutan/Amortisast _L‘agg!_ | ;ga_m, gdgu
A 8 ' . % Ry ) Lagcran Barang Kuasa Pengguns ' B
| Laperan Barang Pembanty Kuaza Pengguna »
- Laporan Barang Kuasa Pengguna - Persediaan .;’
e
Laporan Sarang Hilang i
Lagcran Berang Rusak Serat
Lagoran Barang Hibah DK/TP

Laporen Posisi BMN di NERACA
Cataten Atas Laporan SMN - KPE

-> Isi Parameter

Rincian : kelompok

Parameter : semesteran

LAPORAN BANTUAN PEMERINTAH YANG BELUM DITEfRPRAR'STITOSRYAT
(BPYBDS) i mar e e

Tahun Anggaran 2018

-> Proses = Simpan dengan nama Laporanl

b. Selanjutnya cetak Laporan Barang Hilang dengan memilih menu

Laporan -> Laporan Barang Hilang

“ Aplikasi SIMAK-8MN UAKPB 2079 AKRUAL - Versi 19.1
Taoel Agferens T BMN T Buku/Daftar Penyusutan/Amortisesi Laporan  Utility Keluar

-> Isi Parameter

- Rincian : kelompok

- Parameter : semesteran



Tahun Anggaran 2018

Rincian
" Suc-sut Kelompek ( Sub Kalompok & Kelompok

Parameter o i
" PerTanggal @ |Semesteran, " Tahunan

& Semaster| " Samesteril

& @

Proses = Kaluar

-> Proses = Simpan dengan nama Laporan2

Selanjutnya cetak Laporan Barang Rusak Berat dengan memilih

menu Laporan -> Laporan BMN Barang Rusak Berat

# Aplikasi SIMAK-BMN UAKPB 2019 AKRUAL - Versi 19.1
Tabel Rgferensi  Transeksi BMN  Transaksi KOP  Normalisasi  Bukw/Daftar Penyusutan/Amortisasi  Laporan  Jtility Eeluar
Lapcran Barang Kuaza Pengguna »

B
S ' M K i @ Lapcran Barang Pembantu Kuasa Pengguna s _D :
/ \ . _'.'E’ Laperan Barang Kuasa Pengguna - Persediaan 4

Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang Tie

Lsporan Barang Hilang
002 ERRE LASUAT ENOERAL R Laporan Barang Rusak Serat
JISTHUG IO ZIIg KR Laporan Sarang Hibah DK/ TP

Laperan Kongisi Barang

Laporan Pesisi BMN di NERACA
Catatan Atas Lapcran SMN - KPE g

-> Isi Parameter
- Rincian : kelompok

- Parameter : semesteran

LAPORAN BMN RUSAK BERAT YANG SUDAH DIUSULKAN KEPENGELODS

3

Tahun Anggaran 2018

Rincian
" Suz-sub Kelompok  Sub Kelompok & Kelompok

Parameter S
" PerTanggal © Semesteran| " Tahunan

o |

" Semesterll

& @
Proses  Keluar

-> Proses - Simpan dengan nama Laporan3

& Semester|

d. Selanjutnya cetak Laporan DEKON/TP dengan memilih menu

Laporan -> Laporan DEKON/TP



= Aplikasi SIMAK-BMN UAKPB 2019 AKRUAL - Versi 19.1

Tabel Referensi  Jransaksi BMN  Transeksi KOP  Normehssst  Buku/Daftar  Penyusuten/Amortises:  [aporan  Ytilty  Keluar

Lagcran Barang Kuasa Pengguns

SIMAK =

Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang
Laporan Barang Hilang

002 CREIARATEMAERAL L Laporan Berang Rusak Berat
RN 2 B Laporan Barang Hibah DK/TP
Laperan Kongis: Barang

Laporan Pesisi BMN di NERACA
Catatan Atas Laporan BMN - KPS

Lageran Barang Pembantu Kuasa Pengguns

Laporen Barang Kuasa Pengguna - Persediaan

Laporan BPYBDS

-> Isi Parameter

- Rincian : kelompok

- Parameter : semesteran

ULKANKE

LAPORAN BMN HIBAH YANG SUDAH DIUS

RERGELOLIE

Tahun Anggaran 2018

Rincian
(+iSub-sub Kelompoki  Sub Kelompok " Kelompok

0
LXTIAY)

Lere vey ey
35903004

' Parameter
* PerTanggal

OO
AN

" Semestaran " Tahunan

Tanggal 24-07-2019 SD Tanggall 24-07-2019 |

R

Proses | Keluar

-> Proses - Simpan dengan nama Laporan4

5. Selanjutnya buka semua file Laporan1-4 yang berformat pdf

o Laporani.pdf
¢ Laporan2.pdf
¢' Laporan3.pdf
P Laporand4.pdf

[la =~ £
m =CWE  ECIT  REVIEW FORMS PROTECT CLOUD HELP

[ {4¥iFit Wicth } T ﬁ Ty = AR ™ [—\ [—\
PQ@ Iyfrewian D N - e =g S
= A / ‘ i - - -
v FitPage L [ e ‘2 Y UCw _i __'t’ aD L_E..a l__g l_.u
Hand Zoom CRola'e view Select Type QuickSign Request Share Collaborate PDF Combine Portfolic  To To To
- v Text v  Signature 4
View Tocls Create Convert

7 ¢ Laporanl & Laporan2 ¢ Laporand o Laporand X

oS

Word Excel PowerPoint Cther ¥ PDF/A ™

——t



konversi semua file pdf diatas menjadi excel sehingga menghasilkan
Laporan1-4.xlsx

@:} Laporani.xlsx
M Laporan2.xlsx
@‘. Laporan3x.lsx‘
@@5‘ Laporan4§dsx

IV. TAHAP PENGGUNAAN EXCEL PLIS DE
1. Carifile Excel = Excel LBMN.xIsm

™ > This PC » Downloads > PLIS DE

D Name

" DataDukung

" Datalampiran

8 Excel LBMNv6.xIsm
L Script Bidang.sq
L™ Script Crbmn.sql

w
SR

2. Akan muncul halaman pertama di worksheet Menu

5

s 3 AT Cahe P2 e .
o ;

| hase SIMAKE
% B L.d...,-.,,.‘.r-«._bl ‘

No. Uraian Isi
1 Kode UAKPB & 1012
Copy tane l Capy Jaido 2 Nama Satuan Kerja : Sekretariat Jenderal DPR R
3 Semester Pelaporan < 1
Copy Crbmn Copy Susut J 4 Jenis Laporan 2 Semesteran
S Tahun Pelaporan 2 2019
Copy PNBP ! Copy Kondisi 6 Status Pengelolaan BMN  : Kuasa Pengguna Barang
7S saldo awal % 2
i 8 Tahun saldo awal semester 01 Januari 2019
Copy Neraca l Copy BPYBDS | 9 Tahun saldo awal tahunan : 01 Januari 2019
10 Tahun semester pelaporan : 30 Juni 2019
Copy SAIBA ’ 11 Nama Pejabat TTD 2 Indra Iskandar
—_— 12 Jabatan TTD e Sekretaris Jenderal DPR RI
13 NIP S 19661114 199703 1 001

14 Nomor Surat "

b
3. Tampilan worksheet menu terdiri dari 2 bagian :
a. Menu copy data (Sebelah kiri)
- Copy Bidang : berfungsi untuk menyalin data bidang ke

worksheet bidang



3 Open X
1+ " « wedahp > Downloads » PUIS DE v O Sewch PUS DE P
Crganze*  New tolder - 1 O
i ; R,
230 Chjects =) ‘- “
B Desklop :‘ X |
* Documents ®
& Cownloads ~ 23
4 Music Databukurg Datalampiran Excel LBMAWGXism
= Pictures
. Videos
2, Local Disk (C)
4 Data (D)
File pame: | v Excel Files ") v
s o
{Open X
= v 4 - PUSDE > DataDukung v U Saarch CataDukung P
Ygarze - New folder 1 9
 This pC * Nome Dute madified 2
230 Objects 8% Bidangadsx 02:bul-18,1521
B Deskicp B Crbmnxdsx 12.Jul 13 1196
8 Gacanacii B2 Kondisit xlsx 19 jul-13 10:23
s B Kondisi2xisx 1910113 10:22
B Laporan ! xdsx 16-1ul- 12 10:23
e B Laporan2 dsx 19:Jul-18 1023
& Pictures B Laporan3.dsx 1970113 1023
# Videos B Laporand xdsx 19-4ul-23 1023
2, Local Cisk (C) B neracatls 19.41- 12 1008
<iiData (03 B neracalls 1900191006
- v OB >
File pame: Bidang dsx v
Cancel
Copy Crbmn : berfungsi untuk menyalin data crbmn ke
worksheet crbmn
2l Open
& v ¢ PUSDE > DataDukung v O Search DataDukuny p
Orgone = MNew folder -1 O
= This PC e Name Date mogifies £
330 Objects O Bidang:dsx
B Deskiop O Crbmn.dsx
%0 & B Kondisi1.xdsx
. B Kondisi,
4 Downloads 2 Kondisiz i
B LaporanT.alsx
& Music 8 Lapcran2.xdsx
= Pictures 8" Laporan3xdsx
& videos 8% Laporandlsx
&4 Local Disk (C) !7 neracal.xls
<i Data (D) 5‘ neraca2xls
" v < 3 »
File game: Cromn xisx “ Excal Files (%) -
= e
Copy PNBP  : berfungsi untuk menyalin data pnbp ke

worksheet pnbp



3 Open

1 " - PUSDE > DataDukung

Orgarze * New Tolaer

S Thus PC
¥ 30 Objects
B Desktep
* Documents.
4§ Downloads
b Music
& Pictures
R Videos
£ Local Disk (C)
~+ Data (D)

Name

@ Laporand xisx
Qf neracaixls
& neraca2xls
O NeracaSAIBA dsx
0% PNBPdsx

0 SaldoT.xisx
B Saldo2.xlsx
B Saldo3.xisx
8% Saldod.xlsx
B9 SaldoSxlsx

L P,

File nama: PNEP dsx

v

X
Seerch DataDukung r
(]

Date mociind

'3 ul 18 7023
19-5ul-19 1008
19-.ul- 19 7016
12.0ul- 19 18:29
25 Juns 19 142
19-luk- 19 103
19-iul-19 *0:23
19-/ul-19 1023
19-Jul-i9 1923

19-ul 19 10:23

Excel Files (*.d") v

e v [Com ] | oot

Copy Neraca berfungsi untuk menyalin data
worksheet neraca
& Choose Excel files to merge

4+ - PUSDE > DataDukung v U Searzh DataDukung

Grganize = New ‘claer

™ This PC
330 Objects
W Desktop
* Documents
& Downicads
2 Music
= Pictures
& Videos
24 Local Disk (C)
«il Data ()

-

O nama

M8 neracatals

B8 neraca2 s
o Bidang.xisx
 Crbmn.xdsx
B Kondisit xisx
B Kondisi2.xlsx
o Laporant.xlsx
o Laporan2 xlsx
©° Laporan3.dsx
8" Laporand.xlsx

file name: “neraca2xis” “neracat.xs”

Copy SAIBA

berfungsi untuk menyalin data SAIBA ke

worksheet SAIBA

v

X
P
- ] o

Cate meditied

19:1ul: 19 10
0253419 15.21
12-1-19 11115
19-)u-19 70:23
19-2ui-19 10:23
110 10:23
1-19 10:23
=19 10:23
19 1023

All Files (%) ¥

] s

@ Choose Excel files to merge

+ 7 PUSDE » DataDukung

Crgunize = New folder

N This PC

330 Cbjects
B Desitop

“ Documents
4 Downloads

b Music

~ Pictures

. Videos

£/ Local Disk (C:)
~iData (D)

D Name
B Kondisi2.xlsx
@ Laporan1 xlsx
B Laporan2.xisx
6:? Laporan3 xisx
B Laporand xisx
30 NeracasalBAxlsc

B PNBP.dsx

B Saldo.xlsx
B Saldo2.xlsx
D Saldo3.xlsx

D etda s b

File name: NeracaSAISA xisx

v

Search Datalukung
Cate modified
19-Jul-19 10:23
19-1ui-19 10:23
19 10:23
190019 "3
19-5ul-19 10:23

19-jul-19

25-Jun-19 14:42
19-Jul-19 10:23
19-/04-19 *0:23

19-,ui-19 10:23

X
o
2 . B o

-

neraca ke



CopySaldo : berfungsi untuk menyalin data saldo ke

worksheet saldo

3 Choose Exce files to merge X
7 - PUSDE » DataDukung v U Search DataDukung »
Orgarize aw feidar v LI 7}
N This PC * 0 e Cete moditied 2
M LOpOransaxisa L U Y S
330 Objects O NeracaSAIBAxlsx 19-5ul-19 14:29
W Deskicp 0 PNBP s« 25-1un-19 14:3;
# Documents 10" Saldo1.dsx 1930119 1023
% Downleads 15" Saldo2sisx 19-Jul 4% 10.23
N Masic 30" sakio3 dsx 19:301-19 1023
by E10" Saldodxisx 19-1ul-15 1023
= Pores 10" sakdos xisx 19:101:19 1023
 Videos gbv\ Saldosdsx 19-4ul-1 3
24 Local Disk (C) O Susuttadsx 19-%ui-1% 1023
4 Cata (©) 0% Susut2.dsx 19.u-19 1023

v ot

File pame: “Saldo6 xisx” “Saldo' xsx” “Salcodals ~ Al Files (1) -

T [t (Peasd
Copy Susut  : berfungsi untuk menyalin data susut ke

worksheet susut

B Choose Excel files to merge X
+ ° PUSDE » DataDukung v O Saarch Datalukuny »
Ovganize * New ‘o'der - LI 7 ]
2 * O were Oute moctiiad e
S This PC = FINDP.XISK LIUN 12 (wmg
30 Chjects O Saldo!.xisx 19.5ul-19 1023
W Desktop B Saldo2.<lsx 16.1ul 13 10:23
* Documents 8 Saldo3.xlsx 19-Jul- 19 10.23
4 Downlcads B Saldod.dsx 9jul- 19 1923
O 19-0ul-79 1023
Hikiale > Saldo5.xlsx Jul-19 16
=i B Saldo6.xlsx 19 Jul- 191023
= Pictures A0 susutidse 19-Jul-18 1023
i videos 10" Susut2.dsx 19-Jul-19 1023
24 Local Disk (C) E18" susut3 dsx 19-1ul-19 10:23
<& Data (D) EID" susutadsx 19-4ul-191023 .
< v < »
File pame: “Susutdxisx” “Susutt xdsx” “Susut2 s - Al Files (*) -

o

Copy Kondisi : berfungsi untuk menyalin data kondisi ke

worksheet kondisi

Kl Choose Excel files to merge X
1+ " © PUSDE » DataDukung v U Sesrch CataDukuny »P
Orgoaize = New folder g B
= This PC © 0O Nama Date modifad 2
30 Cbjects = neraca®xis 19 jul 19 10:08
B Deskiop B neraca2.xls 19,0112 3006
+ Boc s ﬂ_-‘&dmg.xkx 02wl 12 1521
3 loads " Cromn dse 12-Ju-19 1118
48" Kondisi1 xdsx 9] j
4 g &I0" Kondisi2 s ia
= Pictures B Laporan.xlsx 19
& Videos O Laporan2.xisx t)
24 Local Disk (C) 9 Laporandxlsx 19
«¢Data (D) 5\ Laporand xlsx 9 @
. v ¢ >
File pame: Xondisi2xisa” "Kondisi ! xisx” ~  All Files (*)

Tecls * Cancel



AN Btk
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- Copy BPYBDS : berfungsi untuk menyalin data
BPYBDS/DBH/DBRB/HIBAHDEKONTP ke worksheet BPYBDS

3 choose Excel files to merge

X
2 " PUSDE » DataDukung v U Search DataDucung »
Craarize * New ‘cider L 7] i
T 2 B i
¥ 30 Cojects B: neraca2xls 19 qul-*9 10 e
B Cesktop D3 Bidang.xlsx 02-Jul- 19 15:24
Cocuments B: Crbmn.xlsx 1200l 38 11416
8 3 I 1A
$ Cownloads B» Kondisi1 xisx 3-Jul-13
o 2. 190,
2} Music a Kondist2.adsx J
i 8% Laporani xisx
~ Pictures .
_ 0 Laporan2 s
& Videos (40" Laporan3 xdsx
<4 Local Disk (C) B Laporand.xisx
4 Cata (D) 0% NeracaSAIBA xlsx 9-Jul-19 1529 v
v o< >
File name: “Laporand.xisx” “Laporant.xsx” “Lapa ~ Al Files (")
Tocls v | Op Cancel
- Hide : berfungsi untuk menyembunyikan worksheet

data dukung

meaRMEoAvRI AQCHIPE T ORI E - -0

fiviy
o114 ot 1]

necaREgoBvmyeneygre o
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b. Menu Isi Parameter (Sebelah kanan)
4. Isi Parameter di worksheet Menu sebagai berikut :
a. Kode Anggaran - Isi dengan 001012
b. Semester Pelaporan = 1 (menandakan laporan semester 1)
c. Tahun Anggaran - tahun berjalan
d. Lokasi & Tanggal penandatanganan laporan = tanggal Laporan di
ttd
e. Nomor Surat Tripartit = Jika ada
f. Nama Pejabat TTD
g. Jabatan TTD
h. NIP Pejabat
5. Mengisi Penjelasan yang masih kosong di worksheet ( untuk mengisi
data-data yang berupa penjelasan yang tidak bisa di dapatkan dari
aplikasi SIMAK BMN) :
a. Pengungkapan Lainnya
- Isi dengan informasi terkait akun yang perlu di ungkapkan
- Masukkan jumlah serta nilai BMN yang dimanfaatkan pihak
ketiga serta yang masih dalam proses penghapusan
b. Informasi Lainnya
- Perkembangan Nilai BMN
- Informasi Penetapan Status Penggunaan
- Pengelolaan BMN
- BMN Idle
- BMN dari Belanja Lainnya
- Permasalahan Penatausahaan BMN
- Langkah-langkah Strategis Alternatif Penyelesaian
6. Cetakan Laporan Barang Milik Negara Tingkat Satuan Kerja ini dimulai
dari Sheet :
a. Cover
b. Daftarisi
c. Kata Pengantar
d. I. Pendahuluan

e. |l. Kebijakan Penatausahaan



lll. Pendekatana Penyusunan Laporan

IV. Ringkasan BMN

7 @

V. Info BMN Lainnya

VI. Kebijakan Revaluasi BMN

j. Lampiran Persediaan, Tanah, Gedung dan Bangunan, Jalan
Irugasi Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Aset Tak Berwujud,
Lampiran Lainnya (Ini merupakan pembatas Lampiran jika
ada, jika tidak ada tidak usah di cetak)

k. Laporan PNBP

. Secara otomatis nilai-nilai di laporan akan terisi secara otomatis

. Teliti kembali apakah ada yang kolom atau baris yang tidak

mengeluarkan nilai

. Sebelum di cetak, karena ini menggunakan excel jadi untuk beberapa

halaman harus diseseuaikan cetakannya agar lebih enak dilhat pada saat

hasil cetakannya muncul.



LAMPIRAN
MILESTONE 6
“SOSIALISASI EXCEL PLIS DE”




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5716 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor . PB.01/ 5d/SETJEN DAN BK DPR RI/NVII/2019 2 Juli 2019
Sifat : Penting

Lampiran :-

Perihal - Undangan

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal - Jumat /5 Juli 2019

Pukul : 08.00 — Selesai

Tempat : Wisma Kopo, Ruang Sidang 1 (atas)

Acara - Sosialisasi Penggunaan Excel PLIS DE dalam penyusunan

Laporan Barang Milik Negara

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leadey,

yotanto PW, S.E.
NIP. 198411214 200912 1 003



http://www.dpr.go.id

Weda Herdyotantc P.W
NiP. 198112142009121003

Kenapa harus ada
PLIS DE

Sesual Standar? Semua arang
bisa?

APLIKASI PLIS DE

Lebih mudah

5-Jul-19



PROGRESS

PLIS DE sudah selesai tahap pembuatan purwarupa dan uji coba internal.
Langkah selanjutnya adalah

Pembuatan

Persiapan sebelum + Untuk Satuan Kera Sekretaruat
menggunakan Excel PLIS DE Jenderal DPR RI

Cara menginstall aplikasi - Laporan diselesaikan sebelum
pendukung tanggal 26 Juli 2018

Tata cara penggunaan aplikasi
sehingga dapat menghasilkan
laporan BMN yang akurat dan
akuntabel

ATTENTION AREAS\

« Install aplikasi pendukung
+ Spesifikasi komputer

« Konversi file pendukung
« Penggunaan aplikasi PLIS DE
+ Cross check data Laporan dengan aplikasi SIMAK

5-Jul-19



SCHEDULE

PELAKSANAAN

Menunggu finalisasi data antara
SIMAK BMN dan SAIBA

Akhir juli rencana sudah
digunakan

Hasil laporan akan dilaporkan
sebagal output proper

+ Hambatan / kendala yang
ditemui akan dikonsultasikan

DELIVERIES

B .

+ Uji coba
« Pemanfaatan panduan penggunaan
« Penyempurnaan PLIS DE

B

» Penyusunan Laporan Barang Milik Negara Semester | Tahun Anggaran
2019 Tingkat Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl

5-Jul-19



COSTS \

BIAYA PEMBUATAN

Biaya menggunakan kegiatan rapat serta jamuan

BIAYA SOSIALISASI
Tidak menggunakan biaya

Sosialisasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan lain yang sedang
berjalan sehingga dapat menghemat anggaran

TECHNOLOGY .

Permasalahan o . ;
Excel yang teiah  Mencari data neraca SAIBA sebagai pembanding dengan
diselesaikan neraca BMN

Menghitung nitai ATB dan KDP

P lah: , ;
Bicolyang Mencari kondisi barang baik, rusak ringan dan rusak berat
sedang > :

Menambahkan pengambiian data

g Kesulitan menggunakan aplikasi tambahan

5-Jul-19



RESOURCES

SUMBER DAYA INTERNAL
Staf Bagian Administrasi BMN
Staf Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Tim Efektif
MANFAAT
Sumber daya dimanfaatkan secara efektif dan efisien

Memanfaatkan kegiatan yang ada

GOALS FOR NEXT \
PROJECT

e Jangka Fendek ~> Laporan BMN SMT 1 2019

e Jangka Menengah

» Pembuatan excel untuk BAR Internal
» Pembuatan excel untuk Kertas Kerja SIMAK BMN

e  Jangka Panjang

* Masuk kedalam portal di SIDILA

5-Jul-19
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DAFTAR HADIR

SOSIALISASI PROYEK PERUBAHAN PLIS DE

Hari, Tanggal :Jumat, 5 Juli 2019
Waktu : 19.00 WIB - Selesai
Tempat : Wisma Kopo
N ‘ MNAMA JABATAN TANDA TANGAN
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LAMPIRAN
MILESTONE 7
“UJI COBA EXCEL PLIS DE”




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 348 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Mira Iskandar

Jabatan . Pengelola Data Barang Milik Negara

Unit Kerja : Bagian Administrasi Barang Milik Negara
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung dan bersedia menggunakan file excel PLIS DE sebagai
bagian dari Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan Kepala
Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul “PLIS DE” (Pengintegrasian Laporan BMN
dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Exce)l

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Juli 2019
YangMembuat Pernyataan

|

Mifa skandar.
NIP. 197411242007012003
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 6716 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor : PB.01/ B! /SETJEN DAN BK DPR RINVII/2019 8 Juli 2019
Sifat . Penting

Lampiran -

Perihal : Undangan

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PLIS DE
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal : Rabu / 10 Juli 2019

Pukul : 09.00 — Selesai

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)
Acara : Rapat koordinasi tim efektif

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih



http://Www.dpr.go.td

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
T TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 6716 423 / 6715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

I1.

LAPORAN SINGKAT
EVALUASI UJI COBA EXCEL PLIS DE OLEH USER

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juli 2019,

Jam :09.00 WIB — 13.00 WIB

Tempat : Ruang Bagian Administrasi BMN

Acara : Pembahasan evaluasi Excel PLIS DE

Ketua Rapat : Weda Herdyotanto P.W

Hadir : - Project Leader , tim substansi, tim admin dan user
PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh project leader pukul 10.00 WIB

KESIMPULAN

Setelah dilakukan uji coba penggunaan Excel PLIS DE oleh user yaitu para penyusun laporan

barang milik negara, terdapat beberapa masukan yaitu :

I Aplikasi konversi ke excel dari pdf berupa Nitro PDF versi 10.5.1.14/17 scbaiknya di sediakan
di file excel berupa hyperlink, agar user yang belum memiliki aplikasi tersebut dapat segera

menginstallnya tanpa harus mencari2nya telebih dahuiu

[S8]

Cara melakukan konversi dari file yang berformat .xml dan .pdf agar disertakan juga di dalam

buku panduan

3. Buku panduan agar disertai lebih banyak gambar schingga memudahkan petunjuk navigasi
bagi user yang menggunakan aplikasi PLIS DE

4. File yang menjadi masukan diantaranya data PNBP, data Crbmn, dll di masukkan ke dalam |
folder agar tidak membingungkan pada saat mencarinya

5. Diharapkan dapat djelaskan secara terperinci didalam Buku panduan perihal data apa saja yang

bisa langsung di Tarik ke excel PLIS dan apa saja yang harus diinput secara manual

6. Perlu pembiasaan bagi user agar dapat menggunakan Excel PLIS DE secara maksimal
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FINALISASI EXCEL PLIS DE

APLIKASI PLIS DE

Pengintergrasian Laporan BMN denyan Database SIMAK BMN

No Uralan isi
1 Kotle UAKPB 1012
Copy Bidang Copy Saldo
2 Nama Satuan Kerja Sekretariat lenderal DPR R1
3 Semaester Pelaporan 1
Copy Crbmn Copy Susut 4 lenls Laporan J Semesteran
5 Tahun Pelaporan > 2019
Capy PNBP Copy Kondisi 6 Status Pengelolaan BMN Kuasa Pengguna Barang
7 Semester saldo awal 2
2 Tahun saldo awal semester 01 Januari 2019
Copy Neraca Copy BPYSDS 9 Tahun saldo awal tahunan 01 Januari 2019
10 Tahun semester pelaporan 30 Juni 2019
Copy SAIBA 11 Nama Pejabat TTD
12 labatan TTD Sekretaris Jenderal DPR RI
13 NIP g 19661114 199703 1 001
14 Nomor Surat
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
. PENDAHULUAN
- Dasar Hukum:
- Entitas Pelaporan :
- Periode Laporan :
Il.  KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA
- Penggolongan/kodefikasi :
- Kapitalisasi :
Rekonsiliasi :
- Penyusutan:
- Normalisasi dan Koreksi Penyusutan :
Ill. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN
IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAHUN ANGGARAN 2018
Saldo Awal Tahun Anggaran 2018
Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2018
3 Barang Milik Negara pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31 Desember 2018
V. INFORMASI BMN LAINNYA
Vi. KEBIJAKAN PENILAIAN KEMBALI BMN
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISl

V.

VI.

PENDAHULUAN

Dasar Hukum:

Entitas Pelaporan :

Periode Laporan :

KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA
Penggolongan/kodefikasi :
Kapitalisasi :

Rekonsiliasi :

Penyusutan :

Amortisasi :

Normalisasi dan Koreksi Penyusutan :
Revaluasi ;

. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN
RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAHUN ANGGARAN 2018
1 Saldo Awal Tahun Anggaran 2018
2 Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2018

3 Barang Milik Negara pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31 Desember 2018

INFORMAS| BMN LAINNYA
KEBIJAKAN PENILAIAN KEMBALI BMN
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA
PADA LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA SEMESTERAN
PERIODE SEMESTER 1 TAHUN ANGGARAN 2019

PENDAHULUAN

Keakuratan dan keandalan penyajian data BMN dalam Neraca Pemerintah Pusat pada

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) merupakan prasyarat dalam pengelolaan Barang Milik

Negara (BMN) yang baik.

Dalam rangka mendukung pengelolaan BMN yang lebih baik tersebut serta seiring dengan

bergulirnya reformasi keuangan, Pemerintah telah menerbitkan paket perundangan yang

mengatur mengenai keuangan dan perbendaharaan negara melalui Undang-Undang Nomor 17

tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004. Selanjutnya, sebagai peraturan pelaksanaan

atas kedua Undang-undang tersebut terkait pengelolaan barang milik negara, telah diterbitkan

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2006 sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 38

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (BMN/D).

Pengelolaan SMN sebagaimana diatur dalam PP Nomor 6 Tahun 2006 dimaksud meliputi

perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan

dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan, penatausahaan, pembinaan,

pengawasan dan pengendalian. Lingkup pengelolaan BMN tersebut merupakan siklus logistik

yang lebih terinci sebagai penjabaran dari siklus logistik sebagaimana telah diamanatkan dalam

penjelasan pasal 49 ayat 6 UU Nomor 1 Tahun 2004, yang antara lain didasarkan pada

Terkait dengan kegiatan pengelolaan BMN tersebut, dalam PP Nomor 6 Tahun 2006 telah

ditetapkan bahwa Sekretaris Jenderal DPR-RI selaku Pengguna Barang diharuskan secara periodik

menyusun Laporan Barang Milik Negara Audited (LBMNT) setelah diperiksa oleh Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK). Laporan Barang Milik Negara (LBMN) dimaksud merupakan gabungan data dari

seluruh BMN yang dihimpun berdasarkan data yang disampaikan oleh seluruh satuan kerja DPR-RI

selaku Kuasa Pengguna Barang (KPB).

Dasar Hukum :

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2012 tentang Standar Akuntansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi

Pemerintah;

g. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 29/PMK.06/2012 tentang
Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara;

h. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

i. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 218/KM.6/2013 tentang Pelimpahan Sebagian
Wewenang Pengelolaan Barang Milik Negara Kepada Kepala Kantor Wilayah dan Kepala Kantor

j. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 186/PMK.06/2009 tentang Pensertifikatan Barang Milik
Negara Berupa Tanah;

k. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 07/KN/2009 tentang Tatacara Rekonsiliasi Data Barang
Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Barang Milik Negara dan Laporan Keuangan

[.  Peraturan Menteri Keuangan Nomor 33/PMK.06/2012 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa
Barang Milik Negara;

m. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Negara Nomor PER-80/PB/2011 tentang
Penambahan dan Perubahan Akun Pendapatan, Balanja, dan Transfer Pada Bagan Akun
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n. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Negara Nomor 62/PB/2009 tentang Tata Cara
Penyajian Informasi Pendapatan dan Belanja Secara Akrual pada Laporan Keuangan;

o. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara

~ Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

p. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

q. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KM.6/2013 tentang Modul Penyusutan Barang Milik
Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

r. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 403/KMK.06/2013 tentang Pedoman
Pelaksanaan Tindak Lanjut Hasil Penertiban Barang Milik Negara Pada Kementerian/Lembaga;

s. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 78/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Pemanfaatan Barang Milik Negara;

t.  Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Barang Milik

u. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Penghapusan Barang
Milik Negara;

v. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 90/PMK.06/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa

w. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 145/KM.6/2016 tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 94/KM.6/2013 tentang Modul Penyusutan Barang Milik Negara

X. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik
Negara;

Entitas Pelaporan :

Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl

Periode Laporan :
Catatan atas Laporan Barang Milik Negara pada Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl ini disusun dan
disajikan untuk periode pelaporan Semester 1 yang berakhir 30 Juni 2019



KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BMN

Pasal 1 Angka 10 UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharan Negara dan Pasal 1 PP Nomor 6

Tahun 2006 menyatakan bahwa BMN adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban

APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. Berdasarkan Pasal 2 ayat (2) PP Nomor 6 Tahun

2006, barang yang berasal dari perolehan lalnnya yang sah meliputi :

a. Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis;

b. Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak;

c. Barangyang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang; atau

d. Barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan
hukum tetap.

BMN vyang telah diperoleh tersebut harus dicatat dan dilapokan sesuai dengan asas-asas
pengelolaan BMN, yaitu fungsional, kepastian hukum, transparansi, efisiensi, akuntabilitas dan

Akuntabilitas pengelolaan BMN tercermin dari pelaporan BMN secara perlodik dan tepat waktu,
yang dimulai dari pencatatanm penggolongan dan penyajiannya secara sistematis dalam suatu set
informasi sesuai dengan ketentuan. Dalam PP Nomor 6 Tahun 2006 proses yang sistematis ini
dinamakan penatausahaan.

Mengacu kepada Pasal 1 butir 20 PP Nomor 6 Tahun 2006, penatausahaan BMN adalah rangkaian
kegiatan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Penatausahaan BMN bertujuan untuk mewujudkan tertib administrasi dan mendukung tertib
pengelolaan BMN yang meliputi penatausahaan pada Pengguna/Kuasa Pengguna Barang dan
Pengelola Barang sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara.

LBMN sebagai output utama penatausahaan, merupakan media pertanggungjawaban pengelolaan
BMN yang dilakukan oleh pengguna barang dalam suatu periode tertentu, yang dapat digunakan
sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan masa depan (prediction value) terkait
BMN. LBMN juga merupakan bahan untuk menyusun neraca pemerintah pusat yang menjadi bagian
dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). Oleh karena itu, kebijakan akuntansi BMN
mengacu pada lampiran 1l PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, yang
merupakan prinsip-prinsip dasar pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi
keuangan pemerintah yang berlaku umum.

Agar dapat dimanfaatkan sebagaimana uraian di atas, maka informasi yang disajikan dalam LBMN
harus memenuhi karakteristik kualitatif suatu laporan, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan,
dan dapat dipahami. Laporan dikatakan relevan apabila informasi yang terkandung di dalamnya
dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan memiliki manfaat
umpan balik (feedback value), memiliki manfaat prediktif (predictive value), disajikan tepat waktu
dan disajikan selangkap mungkin, yaitu mencakup semua informasi yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan.

Laporan dikatakan andal apabila informasi yang disajikan dalam laporan tersebut bebas dari
pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta
dapat diverifikasi. Keandalan suatu laporan juga mencerminkan pada penyajian informasi yang
diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.



Informasi yang termuat dalam suatu laporan akan lebih berguna jihak dapat dibandingkan dengan
laporan periode sebelumnya atau laporan pengguna lain pada umumnya. Perbandingan dapat
dilakukan baik secara internal maupun eksternal.

Agar dapat dipahami oleh penggunanya, maka informasi yang disajikan pada suatu laporan
dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna
laporan.

Dalam rangka mencapau kualitas LBMN sebagaimana persyaratan kualitatif tersebut, maka dalam
pencatatan dan pelaporan BMN dilakukan hal-hal sebagai berikut : '

- Penggolongan / kodefikasi :

Penggolongan dan kodifikasi BMN digunakan untuk memeudahkan dalam melakukan
akuntansi, pelaporan dan inventarisasi BMN. Kodefikasi BMN yang seragam dan diterapkan
secara menyeluruh pada setiap kuasa pengguna/pengguna dan pengelola BMN akan menjamin
bahwa informasi yang disajikan pada LBMN dapat dibandingkan dan mudah dipahami karena
menggunakan kaidah-kaidah pengelompokan yang sama dan konsisten, baik antar periode
pelaporan maupun antar entitas pelaporan, yaitu K/L sebagai pengguna barang. Selain itu
penggolongan dan kodifikasi BMN juga akan memudahkan dalam pengembangan sistem
penatausahaan BMN.

Dalam PMK Nomor 29/PMK.06/2010 diatur pemberian kode BMN sesuai dengan
penggolongan dan kodifikasi masing-masing BMN. Selain itu, dalam rangka harmonisasi
penyajian nilai BMN dalam penyusunan Neraca BMN dan Laporan Keuangan Pemerintah sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, kodifikasi BMN diselaraskan dengan Bagan Akun

Sesuai dengan PMK 29/PMK.06/2010, BMN diklasifikasikan ke dalam 8 (delapan) golongan
barang, yaitu : Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi
dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan Aset Tak Berwujud.
Masing-masing golongan barang tersebut terbagi atas bidang barang, yang kemudian terbagi
lagi atas kelompok barang. Kelompok barang terbagi atas sup kelompok barang yang kemudian
terbagi lagi atas sup-sub kelompok barang.

Pelaporan BMN pada tingkat kuasa pengguna barang (satuan kerja) disajikan sampai dengan
tingkat sup-sub kelompok. Sedangkan pelaporan BMN pada tingkat wilayah, Eselon 1, disajikan
sampai dengan sup kelompok barang, dan pada tingkat pusat K/L laporan disajikan sampai
dengan kelompok barang.

- Kapitalisasi :

Sesuai dengan Lampiran VIl Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007, diatur

bahwa BMN disajikan sebagai intrakomptabel dan ekstrakomptabel. Intrakomptabel adalah

BMN yang memenuhi syarat kapitalisasi dan disajikan dalam neraca pemerintah pusat,

sedangkan ekstrakomptabel adalah BMN yang tidak memenubhi syarat kapitalisasi dan biasanya

hanya disajikan dalam Catata atas Laporan Keuangan (CalLK). Suatu BMN dinyatakan memenuhi

syarat kapitalisasi apabila memnuhi batasan minimum jumlah biaya kapitalisasi, yaitu :

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang nilainya
sama dengan atau lebih dariRp300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);



c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi tersebut di
atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan,
dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Rekonsiliasi :

Rekonsiliasi ditujukan untuk memastikan bahwa setiap transaksi/kejadian yang berpengaruh
terhadap nilai BMN telah dicatat, diklasifikasikan, disajikan dan diungkapkan dalam laporan
BMN secara tepat dan memadai,s hingga diperoleh laporan dengan kualifikasi relevan, andal,
dapat dibandingkan dan dapat dipahami.

Oleh karena itu, mekanisme rekonsiliasi BMN harus dilakukan pada setiap jenjang pelaporan,

yaitu :

a. Rekonsilasi dengan pihak internal dilakukan antara pihak pengelola aplikasi SIMAK BMN
dengan aplikasi SAKPA dengan hasil berupa Berita Acara Rekonsiliasi Internal. Rekon
dilaksanakan rutin setiap bulan;

b. Rekonsiliasi dengan pihak Eksternal dilakukan 2 tingkat :

1. Rekonsiliasi antara pihak UAKPB sebagai kuasa pengguna barang dengan pihak Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang, Kementerian Keuangan sebagai pengelola barang
tingkat satuan kerja;

2.  Rekonsiliasi antara pihak UAPB sebagai pengguna barang dengan pihak Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan sebagai pengelola barang tingkat
lembaga;

Penyusutan

Sesuai ketentuan Pasal 38 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
38 Tahun 2008, penetapan nilai BMN dalam rangka penyusunan neraca pemerintah pusat
dilakukan dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Selanjutnya
berdasarkan Lampiran | Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 210 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, khususnya Paragraf 52 Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP)
Berbasis Akrual Nomor 7 tentang Akuntasi Aset Tetap. Aset Tetap disajikan berdasarkan biaya
perolehan aset tersebut dikurangi akumulasi penyusutan.

" Sebagai tindak lanjut dari dua ketentuan di atas, saat ini telah diterbitkan peraturan turunan
dari kuda Peraturan Pemerintah terkait, yaitu PMK Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan
BMN Berupa Aset Tetap Pada Pemerintah Pusat. Sehubungan dengan hal tersebut, mulai
periode Semesteran Tahun 2013 pemerintah telah menerapkan penyusutan untuk BMN
berupa Aset Tetap terhadap semua satker entitas pemerintah pusat baik yang di pusat maupun
daerah, termasuk atas BMN berupa aset tetap yang berasal dari Dana Dekonsentrasi, Tugas
Pembantuan dan Urusan Bersama.

Selanjutnya, guna menunjang Implementasi kebijakan penyusutan, pemerintah telah
menerbitkan peraturan-peraturan terkait dengan penerapan penyusutan. Beberapa peraturan
terkait dengan penerapan penyusutan telah diterbitkan pemerintah, yaitu :

a. Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 53/PMK.06/2012 tentang Penerapan
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 04/KMK.06/2013.

b. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang
Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.



c. KMK Nomor 59/KMK.6/2013 tentang Tabel Masa Manfaat dalam Rangka Penyusutan
Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah.

d. KMK Nomor 94/KMK.6/2013 tentang Modul Penyusutan dalam Rangka Penyusutan Barang
Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah.

Sesuai dengan PMK Nomor 1/PMK.06/2013 dinyatakan bahwa penyusutan aset tetap

dilakukan dengan tujuan untuk :

a. Menyajikan nilai Aset Tetap secara wajar sesuai dengan manfaat ekonomi aset dalam
laporan keuangan pemerintah pusat;

b. Mengetahui potensi BMN dengan memperkitakan sisa Masa Manfaat suatu BMN yang
masih dapat diharapkan dapat diperoleh dalam beberapa tahun ke depan;

c. Memberikan bentuk pendekatan yang lebih sistematis dan logis dalam menganggarkan
belanja pemeliharaan atau belanja modal untuk mengganti atau menambah Aset Tetap

Sehubungan dengan PMK Nomor 01/PMK.06/2013, diatur bahwa penyusutan dilakukan

terhadap Aset Tetap berupa :

a. Gedung dan bangunan;

b. Peralatan dan mesin;

c. Jalan, irigasi dan jaringan;

d. Aset tetap lainnya berupa Aset Tetap Renovasi (selain Tanah Dalam Renovasi) dan alat
Musik modern.

e. Aset lainnya berupa Aset Tetap yang Dihentikan Dari Penggunaan Operasional Pemerintah
yang masih memiliki karakteristik objek penyusutan, Aset Kemitraan Dengan Pihak ketiga
(selain tanah) dan Aset Idle yang masih memiliki karakteristik objek penyusutan

Disamping hal tersebut di atas, diatur juga bahwa penyusutan tidak dilakukan terhadap :

a. Tanah;

b. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP);

¢. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah dan telah
diusulkan kepada Pengelola Brang untuk dilakukan penghapusannnya; dan

d. Aset Tetap dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Metode yang digunakan dalam melakukan penghitungan penyusutan Aset Tetap sebagaimana
PMK Nomor 01/PMK.06/2013 adalah Garis Lurus. Formula metode Garis Lurus digambarkan
sebagaimana ilustrasi sebagai berikut :
Penyusutan per Perlode = Nilai yang dapat disusutkan
Masa manfaat

Berdasarkan metode garis lurus, penyusutan nilai aset tetap dilakukan dengan mengalokasikan
penurunan nilai secara merata selama masa manfaatnya.

Dalam menerapkan kebijakan penyusutan, diperlukan suatu kebijakan terkait masa manfaat.
Masa manfaat merupakan perkiraan umur ekonomis suatu Aset Tetap.

Pedoman penetapan Masa Manfaat tertuang dalam bentuk KMK Nomor 59/KMK.6/2013
tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat. Terdapat 2 (dua) Tabel Masa Manfaat yang ditetapkan
dalam KMK Nomor 59/KMK.6/2013, sebagai berikut :



a. Tabel Masa Manfaat | : merupakan Tabel Masa Manfaat atas Aset Tetap untuk tahun
pertama diterapkannya penyusutan. Untuk tahun kedua dan selanjutnya tabel ini berlaku
untuk seluruh Aset Tetap perolehan baru.

b. Tabel Masa Manfaat [l : merupakan Tabel Masa Manfaat atas Perbaikan terhadap Aset
Tetap yang menambah masa manfaat suatu Aset Tetap. Perbaikan dimaksud mencakup :
renovasi, restorasi dan overhaul.

Dalam pelaksanaannya, prose penyusutan dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu :

a, Penyusutan pertama kali
Merupakan proses penyusutan yang dilakukan pertama kali atas objek penyusutan yang
diperoleh sebelum tanggal 1 Januari 2013. Nilai buku yang digunakan adalah nilai buku per
30 Juni 2012.

b. Penyusutan transaksional
Merupakan proses penyusutan yang dilakukan pada saat terjadinya transaksi BMN.
Transaksi dimaksud merupakan transaksi BMN yang mempengaruhi/mengkoreksi ekuitas.

c. Penyusutan yang dilakukan secara periodik
Merupakan proses penyusutan yang dilakukan secara periodik setiap semester dan
dilakukan atas seluruh objek penyusutan.

Guna menunjang penerapan kebijakan penyusutan, pemerintah juga menetapkan KMK Nomor
94/KMK.6/2013 tentang Modul Penyusutan dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
berupa Aset tetap pada Entitas Pemerintah. Modul ini dimaksudkan sebagai pedoman atau
acuan bagi entitas Pemerintah Pusat dalam melakukan penghitungan, penyajian dan
pengungkapan penyusutan Aset Tetap sebagaimana diatur dalam PMK Nomor 1/PMK.6/2013
sehingga penyusutan tersebut dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, optimal dan
terintegrasi.

Modul dimaksud menetapkan serangkaian hal mengenai apa yang harus dilakukan oleh entitas
Pemerintah Pusat, terutama dalam melakukan penghitungan, penyajian dan pengungkapan
penyusutan Aset Tetap. Modul ini berisi ilustras| kasus-kasus dalam penerapan penyusutan,
mulai dari pemilihan masa manfaat, cara menghitung penyusutan sampai dengan
pengungkapannya dalam Catatan Ringkas Barang.

Amortisasi :

Secara istilah “Amortisasi barang milik negara merupakan alokasi harga perolehan aset tak
berwujud secara sistematis dan rasional selama masa manfaatnya, yang hanya dapat
diterapkan atas aset tak berwujud yang memiliki masa manfaat terbatas”, istilah yang agak
mirip-mirip dengan penyusutan namun untuk obyek yang berbeda.



Di antara aset tak berwujud yang memiliki masa manfaat terbatas tersebut bisa berupa hasil
penelitian, perangkat lunak (software) computer, lisensi, waralaba (franchise), hak cipta
(copyright), paten, dan hak kekayaan intelektual lainnya. Karena memiliki masa manfaat yang
terbatas, maka suatu aset tak berwujud harus disusutkan atau diamortisasi sampai habis.
Amortisasi aset tak berwujud barang milik negara dimaksudkan untuk mendapatkan penyajian
nilai yang wajar pada laporan keuangan pemerintah, yang mana menggambarkan sisa manfaat
ekonomi. Dengan sisa manfaat yang ada maka akan diketahui potensi yang masih ada untuk
digunakan. Untuk aset tak berwujud yang sudah tidak bisa memberikan manfaat maka akan
ada upaya tindak lanjut, misainya dalam bentuk penghapusan atau rencana alokasi dana untuk
menggantikan aset tak berwujud yang sudah tidak memiliki manfaat, Perubahan nilai aset tak
berwujud yang mungkin saja terjadi baik itu penambahan atau pengurangan karena suatu
kondisi tertentu diperhitungkan sebagai dasar pengenaan amortisasi.

Sementara itu untuk masa manfaat aset tak berwujud barang milik negara dapat ditentukan
oleh batasan ketentuan hukum misalnya paten masa manfaatnya untuk 20tahun, namun masa
manfaat ini bisa berdasarkan perkiraan daya pakai atau tingkat keusangan. Masa manfaat aset
tak berwujud ini pada prinsipnya tidak boleh diubah, namun dalam kondisi tertentu dapat
dilakukan perubahan antara lain karena kapitalisasi atau pengembangan yang menyebabkan
masa manfaatnya bertambah, atau telah terjadi kekeliruan penentuan masa manfaat pada
masa sebelumnya. Namun kesalahan dalam penentuan masa manfaat sangat jarang terjadi,
apalagi untuk masa manfaat aset tak berwujud yang mana masa manfaatnya diantur dengan
ketentuan hukum yang berlaku.

Untuk perhitungan amortisasi aset tak berwujud ini metode yang lazim digunakan adalah
dengan metode garis lurus. Metode garis lurus akan mengalokasikan harga perolehan aset tak
berwujud secara merata untuk tiap semester, sampai habis masa manfaat. Dengan kata lain
metode garis lurus akan menghasilkan nilal amortisasi yang sama untuk setiap semester.
Sehingga cara perhitungannya nilai aset tak berwujud dibagi dengan masa manfaatnya,
misalnya nilai aset tak berwujud adalah Rp 1.000.000,- dengan masa manfaat 20 tahun, maka
untuk amortisasi per semesternya Rp1.000.000,- : 40 = Rp25.000,- per semester. Untuk
perhitungan amortisasi ini dilakukan oleh satuan kerja (satker) atau pengguna barang.
Perhitungan amortisasi aset tak berwujud dilakukan setiap semester dan tanpa
memperhitungkan residu atau nilai sisa.
Kebijakan amortisasi :
a. Jenis Amortisasi:
1) Amortisasi Pertama Kali dilakukan terhadap :
Aset Tak Berwujud yang diperoleh sampai dengan 31 Desember 2015 , berdasarkan
saldo pada tanggal 1 Januari 2016 , dengan menggunakan nilai buku Aset Tak Berwujud
sampai dengan 31 Desember 2015 yang telah dilakukan normalisasi;
2) Amortisasi Reguler dilakukan tiap semester;
3) Amortisasi transaksional
b. Dalam hal terjadi perubahan nilai Aset Tak Berwujud sebelum tahun 2015 sebagai akibat
penambahan atau pengurangan kuantitas dan/atau nilai Aset Tak Berwuj ud, maka
penambahan atau pengurangan tersebut diperhitungkan dalam nilai yang dapat
dlamortisasikan;
c. Hasil amortisasi pertama kali dibukukan pada tanggal 1 Januari 2016.

Peraturan terkait yang berhubungan dengan pelaksanaan amortisasi terhadap Aset Tak
Berwujud, diantaranya :



a. KMK Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang
Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat.

b.  PMK Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa
Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat

Normalisasi dan Koreksi Penyusutan :

Normalisasi Data BMN

a. Pada saat melakukan perhitungan penyusutan, terdapat kemungkinan teridentifikasi data
yang tidak wajar, dilaksanakan proses reklasifikasi data BMN yang tidak wajar tersebut ke
dalam Daftar Normalisasi Data BMN.

b. Proses normalisasi dilakukan sebelum dilakukannya perhitungan penyusutan dan
amortisasi (untuk mempersiapkan data BMN dilakukan perhitungan penyusutan dan

¢.  Normalisasi bertujuan menyajikan data BMN dengan nilai dan kuantitas yang wajar serta
sesual dengan dokumen sumber.

d. Normalisasi dilaksanakan sebagai berikut :
1)  Normalisasi dilaksanakan atas data Aset Tetap danATB tidak wajar yang diperoleh s.d.
31 Desember 2015 sebelum amortisasi pertama kali;
2)  Hasil normalisasi data ATB sebelum amortisasi pertama kali dibukukan pada tanggal 1
Januari 2016;
3) Hasil normalisasi data Aset Tetap dibukukan pada tanggal 31 Desember 2016

Koreksi Penyusutan Aset Tetap

a. Koreksi Penyusutan dilakukan karena terdapat beberapa perhitungan aplikasi SIMAK-BMN
yang salah sehingga perlu diperbaiki.

b. Sebelum dilakukan penyusutan semester Il 2016 maka aplikasi SIMAK-BMN versi 16.0
secara otomatis melakukan pengecekan data tidak normal dan sekaligus
memperhitungkan koreksi penyusutan,

Revaluasi :

Dalam pelaksanaannya, Revaluasi BMN diamanahkan dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 111/PMK.06/2017 tentang Penilaian Barang Milik Negara, dimana pedoman
pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang
Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara.

Secara teknis, pelaksanaan Revaluasi dilaksanakan di tingkat Satuan Kerja, dengan membagi
target pelaksanaan berdasarkan periode pelaksanaan. yaitu periode 2017 yang dimulai dari
bulan Juni 2017 dan berakhir pada bulan Desember 2017, serta periode 2018 yang dimulal dari
bulan Januari 2018 dan berakhir pada bulan Juni 2018.

Tindak lanjut darl kegiatan Revaluasi BMN pada periode 2017, lebih lanjut tertuang dalam surat
nomor S-2482/KN/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penatausahaan BMN dan Penyampaian
Laporan Barang Pengguna Semester Il dan Tahunan Tahun 2017 (Unaudited). Dalam surat
tersebut, terdapat pembagian kategori tindak lanjut barang tidak ditemukan menjadi beberapa
poin, antara lain :

1. BMN yang tidak ditemukan dikarenakan tercatat secara terpisah;

2. BMN yang tidak ditemukan yang bukan karena kesalahan golongan/kodefikasi meliputi
barang yang secara fisik hilang, tidak diketahui keberadaannya, atau sudah diserahkan ke
Pemerintah Daerah;

3. BMNyang tidak ditemukan karena kesalahan penggunaan kodefikasi BMN.



Pelaksanaan Revaluasi BMN pada periode 2017 telah menunjukkan bahwa ternyata banyak
permasalahan BMN yang tidak ditemukan, yang kategori nya belum tercakup dalam nomor S-
2482/KN/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penatausahaan BMN dan Penyampaian Laporan
Barang Pengguna Semester Il dan Tahunan Tahun 2017 (Unaudited). Oleh karena itu, setelah
melalui beberapa pembahasan yang melibatkan Kementerian Keuangan, serta para Pengguna
Barang, Kementerian keuangan kembali menerbitkan pedoman terkait kategorisasi BMN yang
tidak ditemukan pada tahun 2018 melalui surat nomor S-4922/KN/2018 tentang Tindak Lanjut
Penyelesaian Barang Tidak Ditemukan Hasil Pelaksanaan Penilaian Kembali BMN Tahun 2017
dan 2018. Dalam surat tersebut, tindak lanjut penyelesaian barang tidak ditemukan dilakukan
berdasarkan pembagian kategori yang terdiri atas :

1. Kesalahan pencatatan karena kegiatan perencanaan dicatat sebagai BMN tersendiri;

2. Kesalahan pencatatan karena kegiatan renovasi dicatat sebagai BMN tersendiri;
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Ill. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Periode Tahun Anggaran 2019 merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh Satuan Kerja Sekretariat Jenderal
DPRRI.

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada Semester 1 Periode
Tahun Anggaran 2019 ini adalah sebesar Rp3,466,776,352,284 (Tiga Triliun Empatratus Enampuluh
Enam Miliar Tujuhratus Tujuhpuluh Enam Juta Tigaratus Limapuluh Dua Ribu Duaratus Delapanpuluh
Empat Rupiah) yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp3,435,226,023,016
(Tiga Triliun Empatratus Tigapuluh Lima Miliar Duaratus Duapuluh Enam Juta Duapuluh Tiga Ribu
Enambelas Rupiah)dan nilai mutasi yang terjadi selama Semester 1 Periode Tahun Anggaran 2019
adalah sebesar Rp31,550,329,268 (Tigapuluh Satu Miliar Limaratus Limapuluh Juta Tigaratus Duapuluh
Sembilan Ribu Duaratus Enampuluh Delapan Rupiah).Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi
keuangan dan transaksi non-keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan
penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang berasal dari
pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan transaksi non-keuangan merupakan
transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari pembiayaan selain APBN periode
tahun berjalan

Laporan Barang Milik Negara ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna
mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri atas :

Neraca;
Laporan Barang Persediaan;
Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);
Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP);
Laporan Aset Tak Berwujud;
Laporan Barang Bersejarah;
Laporan Kondisi Barang; (untuk tahunan)
Laporan Penyusutan;
Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang;
. Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang;
. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS);
. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara;
. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK-SIMAK pada Lembaga DPR -RI;
. Laporan Barang Pengguna Amortisasi BMN;
Laporan Barang Pengguna Koreksi Penyusutan BMN;
Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN; dan
. Arsip Data Komputer (ADK).

O N AEWNE
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V. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAHUN ANGGARAN 2019

1

Saldo Awal Tahun Anggaran 2019

Nilai BMN per 1 Januari 2019 menurut Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl adalah sebesar
Rp3,435,226,023,016 (Tiga Triliun Empatratus Tigapuluh Lima Miliar Duaratus Duapuluh Enam Juta
Duapuluh Tiga Ribu Enambelas Rupiah) yang terdiri dari nilai BMN Intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan
dalam neraca) sebesar Rp3,430,106,592,775 (Tiga Triliun Empatratus Tigapuluh Miliar Seratus Enam Juta
Limaratus Sembilanpuluh Dua Ribu Tujuhratus Tujuhpuluh Lima Rupiah) dan nilai BMN Ekstrakomptabel
sebesar Rp5,119,430,241 (Lima Miliar Seratus Sembilanbelas Juta Empatratus Tigapuluh Ribu Duaratus
Empatpuluh Satu Rupiah)

Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Semester 1 Tahun Anggaran 2019
Mutasi BMN per Tahun Anggaran 2019 sebagai berikut :

d.

Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp25,440,571,094 (Duapuluh Lima Miliar Empatratus Empatpuluh Juta Limaratus Tujuhpuluh Satu Ribu
Sembilanpuluh Empat Rupiah ), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp23,226,536,663
(Duapuluh Tiga Mlllar Duaratus Duapuluh Enam Juta Limaratus Tigapuluh Enam Ribu Enamratus
Enampuluh Tiga Rupiah ) dan total mutasi persediaan selama periode laporan sebesar 2,214,034,431
(Duapuluh Tiga Miliar Duaratus Duapuluh Enam Juta Limaratus Tigapuluh Enam Ribu Enamratus
Enampuluh Tiga Rupiah)

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

Uraian Saldo Awal (Rp) Mutasl| (Rp) Saldo Akhir (Rp)
117111 Barang 16,957,357,558 -862,501,796 16,094,855,762
Konsumsi
TUImiUunN
117113 Pemeliharaa 2,726,968,905 .388,075,307 2,338,893,598
guku
117114 552,108,437 -141,042,756 411,065 681
Cadang
Barang
Persediaan
117128 t:l’;’llya 280,597,700 116,136,600 396,734,300
DijualDisera
hkan ka
117131 Bahan Baku 176,227,761 4,188,537,275 4,364,765,036
117199  |Persediaan 2,533,276,302 699,019,585 1,834,256,717
Lainnya
JUMLAH 23,226,536,663 2,214,034,431 25,440,571,094

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah sebesar Rp0 (Nol rupiah) yang
terdiri dari barang persediaan dengan kondisi rusak senilai RpO (Nol rupiah) dan kondisi usang senilai
RpO (Nol rupiah).

TANAH

Saldo Tanah pada Llaporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp1,073,370,956,905 (Satu Triliun Tujuhpuluh Tiga Miliar Tigaratus Tujuhpuluh Juta Sembilanratus
Limapuluh Enam Ribu Sembilanratus Lima Rupiah), dengan kuantitas 126,516 buah/unit. Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp1,073,370,956,905 (Satu Triliun Tujuhpuluh Tiga Miliar
Tigaratus Tujuhpuluh Juta Sembilanratus Limapuluh Enam Ribu Sembilanratus Lima Rupiah) dengan
kuantitas 126,516 buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp00 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000
buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp000 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit.

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi :
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Dari jumlah/nilai tanah di atas, jumlah bidang tanah yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
sedang dalam proses

adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

rupiah),

Rincian data tanah (2.01) berdasarkan status kondisinya adalah sebagan berikut :

A e R RO T (o R T B
Baik 126,516 1,073,370,956,905

Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -

Kelompok barang Tanah yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 00

buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Tanah berupa jalan masuk ke Wisma Griya-Sabha Kopo seluas-62-m2 dengan-bukti-kepemilikan-berupa
Surat Keterangan dari pemerintah setempat sedang dilakukan proses pensertifikatan. Untuk tanah
komplek DPR/MPR/DPD-RI yang masih dalam proses pelepasan HPL oleh Kementerian Sekretariat
Negara dan selama masih belum terbit sertifikat HPL maka pengembangan atas tanah kompleks
DPR/MPR/DPD-RI seluas 404.823 m2 dengan nilai sebesar Rp14.986.653.857,00 direklas dari akun
tanah keakun aset tetap lainnya atas saran BPK Rl yang tertuang dalam Nota Kesepakatan Tripartit
N0.023/PB.6.4/2009 Tanggal 15 April 2010. Lokasi Tanah yang berada di dalam penguasaan Lembaga
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalaha sebagai berikut : Tanah Komplek Rumah Jabatan
Anggota Ulujami, Tanah Komplek DPR-RI Kemanggisan,Tanah Komplek DPR-RI Kebon Jeruk, Tanah
Komplek DPR-RI Kelapa Dua, Tanah Komplek DPR-RI Meruya |, Tanah Komplek DPR-RI Meruya |, Tanah
DPR-RI.
Terkait permasalahan luasan tanah yang berbeda antara sertifikat dengan data di aplikasi SIMAK masih
dalam proses tindak lanjut penyelesaian (kronologis terlampir).

Komplek DPR-RI Meruya v, Tanah Wisma

Peralatan dan Mesin

Griya

Sabha

Kopo
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Saldo Peralatan Dan Mesin pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp1,333,127,088,651 (Satu Triliun Tigaratus Tigapuluh Tiga Miliar Seratus Duapuluh Tujuh Juta
Delapanpuluh Delapan Ribu Enamratus Limapuluh Satu Rupiah), dengan kuantitas 204,714 buah/unit.
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp1,322,725,189,503 (Satu Triliun Tigaratus Duapuluh
Dua Miliar Tujuhratus Duapuluh Lima Juta Seratus Delapanpuluh Sembilan Ribu Limaratus Tiga Rupiah)
dengan kuantitas 204,537 buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp14,412,003,654 (Empatbelas Miliar
Empatratus Duabelas Juta Tiga Ribu Enamratus Limapuluh Empat Rupiah) dengan kuantitas 1,429
buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp4,010,104,506 (No! Rupiah) dengan kuantitas 1,252
buah/unit.

1) Alat Besar

Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp47,700,080,305 (Empatpuluh Tujuh Miliar Tujuhratus Juta Delapanpuluh Ribu Tigaratus Lima
Rupiah) dengan kuantitas 542 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 584 buah/unit dengan nilai Rp46,846,842,465 (Empatpuluh Enam Miliar
Delapanratus Empatpuluh Enam Juta Delapanratus Empatpuluh Dua Ribu Empatratus Enampuluh
Lima Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 02 buah/unit dengan nilai sebesar Rp1,087,335,000
(Satu Miliar Delapanpuluh Tujuh Juta Tigaratus Tigapuluh Lima Ribu Rupiah) mutasi kurang jumlah
barang 44 buah/unit dengan nilai sebesar Rp234,097,160 (Duaratus Tigapuluh Empat Juta
Sembilanpuluh Tujuh Ribu Seratus Enampuluh Rupiah)

Mutasu Tambah Alat Besar tersebut mellputl

Lot iR i Iehis Tran ’;" u'; A Intrakomptabel. .. | . 4 Ekstrakor (RS
R e D R PR SR T R RBL B
#N/A 2 -
Penyelesaian Pembangunan Dengan 378,775,000 -
KDP
Pengembangan Nilai Aset 708,560,000 -

Mutasu Kurang Alat Besar tersebut meliputl :

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (234,097,160) -

Dari jumlah/nilai Alat Besar di atas, jumlah Alat Besar yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Besar di atas, berdasarkan status kondnsmya adalah sebagai berikut :

Nl (Rp)

Baik 7 ' 542 47,700,080, 305

Rusak Ringan - :

Rusak Berat - -
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2)

3)

Kelompok barang Alat Besar yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Alat Angkutan

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp102,378,086,852 (Seratus Dua Miliar Tigaratus Tujuhpuluh Delapan Juta Delapanpuluh Enam
Ribu Delapanratus Limapuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 1,087 buah/unit. Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1,090 dengan nilai Rp102,381,272,159 (Seratus
Dua Miliar Tigaratus Delapanpuluh Satu Juta Duaratus Tujuhpuluh Dua Ribu Seratus Limapuluh
Sembilan Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol
Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 03 buah/unit dengan nilai sebesar Rp3,185,307 (Tiga Juta
Seratus Delapanpuluh Lima Ribu Tigaratus Tujuh Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Angkutan tersebut meliputi :

T g—.‘gﬁm-ﬁmﬁ r“:,},} CFTSIN
; LT allodhat, SRy KO
SRS SR

#N/A - .
#N/A - -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (3,185,307) -

Dari jumlah/nilai Alat Angkutan di atas, jumlah Alat Angkutan yang sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. O {(Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

ORI e KR T R P oA n e 2 NI R
Baik 1,076 101,520,032,552
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 11 858,054,300

Kelompok barang Alat Angkutan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O (Nol Rupiah)

Alat Bengkel Dan Alat Ukur
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4)

Saldo Alat Bengkel Dan Alat Ukur pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp19,223,705,080 (Sembilanbelas Miliar Duaratus Duapuluh Tiga Juta Tujuhratus Lima
Ribu Sembilanpuluh Rupiah) dengan kuantitas 621 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 620 dengan nilai Rp19,028,804,737 (Sembilanbelas Miliar
Duapuluh Delapan Juta Delapanratus Empat Ribu Tujuhratus Tigapuluh Tujuh Rupiah), mutasi
tambah jumlah barang 06 buah/unit dengan nilai sebesar Rp203,866,503 (Duaratus Tiga Juta
Delapanratus Enampuluh Enam Ribu Limaratus Tiga Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 05
buah/unit dengan nilai sebesar Rp8,966,150 {Delapan Juta Sembilanratus Enampuluh Enam Ribu
Seratus Limapuluh Rupiah)

MutaS| Tambah Alat Bengkel Dan Alat Ukur tersebut mellputl

Penyelesaian Pembangunan Dengan 3,448,353 -
KDP

Pembatalan Penghapusan 8,966,150 -
Pengembangan Melalui KDP 191,452,000 -
#N/A - .

Mutas: Kurang Alat Bengkel Dan Alat Ukur tersebut mellputl

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (8,966,150) -

Dari jumlah/nilai Alat Bengkel Dan Alat Ukur di atas, jumlah Alat Bengkel Dan Alat Ukur yang
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0
(Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Bengkel Dan Alat Ukur di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berikut

Balk 616 18, 365 650, 790
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 5 858,054,300

Kelompok barang Alat Bengkel Dan Alat Ukur yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 05 buah/unit / Rp8,966,150 (Delapan Juta Sembilanratus
Enampuluh Enam Ribu Seratus Limapuluh Rupiah)

Alat Pertanian
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5)

Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp1,923,331,288 (Satu Miliar Sembilanratus Duapuluh Tiga Juta Tigaratus Tigapuluh Satu Ribu
Duaratus Delapanpuluh Delapan Rupiah) dengan kuantitas 144 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 179 dengan nilai Rp2,107,773,973 (Dua Miliar Seratus
Tujuh Juta Tujubratus Tujuhpuluh Tiga Ribu Sembilanratus Tujuhpuluh Tiga Rupiah), mutasi
tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah
barang 35 buah/unit dengan nilai sebesar Rp184,442,685 (Seratus Delapanpuluh Empat Juta

Empatratus Empatpuluh Dua Ribu Enamratus Delapanpuluh Lima Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Pertaman tersebut mehput[

553 n mif ORI
T ' 2

T
& bf'“‘“%r ‘u}lt' o

Gy A
Y fn e
G i

shel il Bkt
%m@@mm

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan

(184,442,685)

Dari jumiah/nilai Alat Pertanian di atas, jumlah Alat Pertanian yang sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagal berikut :

=

T ¥ AT
N A ) b s ‘E"}‘tiﬁ'f&o). TR s

Baik

1923331 288 |

Rusak Ringan

Rusak Berat

Kelompok barang Alat Pertanian yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Alat Kantor & Rumah Tangga
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Saldo Alat Kantor & Rumah Tangga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp658,286,684,266 (Enamratus Limapuluh Delapan Miliar Duaratus Delapanpuluh Enam
Juta Enamratus Delapanpuluh Empat Ribu Duaratus Enampuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas
164,450 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 164,415
dengan nilai Rp649,594,820,958 (Enamratus Empatpuluh Sembilan Miliar Llimaratus
Sembilanpuluh Empat Juta Delapanratus Duapuluh Ribu Sembilanratus Limapuluh Delapan
Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 1,114 buah/unit dengan nilai sebesar Rp11,504,792,842
(Sebelas Miliar Limaratus Empat Juta Tujuhratus Sembilanpuluh Dua Ribu Delapanratus
Empatpuluh Dua Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 1,079 buah/unit dengan nilai sebesar
Rp2,812,929,534 (Dua Miliar Delapanratus Duabelas Juta Sembilanratus Duapuluh Sembilan Ribu
Limaratus Tigapuluh Empat Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Kantor & Rumah Tangga tersebut meliputi :
¥ ‘;%_yﬁ 4 T &K&f ‘;‘,“ﬁe«mqr IS rﬁ’eﬂ‘ﬂz l‘?’:". e \“h‘ »
2 .'v” At,, 3

i

g T .

#N/A s S
Penyelesaian Pembangunan Dengan 1,235,176,846 -
KDP

Pembatalan Penghapusan 9,680,242,784 148,007,783

Mutasi Kurang Alat Kantor & Rumah Tangga tersebut mellpun
N o P e AR f R e o

Dari jumlah/nilai Alat Kantor & Rumah Tangga di atas, jumlah Alat Kantor & Rumah Tangga yang
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0
{(Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Kantor & Rumah Tangga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berikut :

R T Uraran Kanais 1 e KBRS B e
Baik 163,597 654,889,659, 412
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 853 3,397,024,854

Kelompok barang Alat Kantor & Rumah Tangga yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 748 buah/unit / Rp2,116,241,263 (Dua Miliar Seratus Enambelas
Juta Duaratus Empatpuluh Satu Ribu Duaratus Enampuluh Tiga Rupiah)

Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar
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7)

Saldo Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni

2019 adalah

sebesar

Rp225,719,285,377 (

Duaratus Duapuluh Lima

Miliar Tujuhratus

Sembilanbelas Juta Duaratus Delapanpuluh Lima Ribu Tigaratus Tujuhpuluh Tujuh Rupiah) dengan
kuantitas 16,257 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar
16,032 buah/unit. dengan nilai Rp225,044,102,437 (Duaratus Duapuluh Lima Miliar Empatpuluh
Empat Juta Seratus Dua Ribu Empatratus Tigapuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang
245 buah/unit dengan nilai sebesar Rp723,290,459 (Tujuhratus Duapuluh Tiga Juta Duaratus
Sembilanpuluh Ribu Empatratus Limapuluh Sembilan Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 20
buah/unit dengan nilai sebesar Rp48,107,519 (Empatpuluh Delapan Juta Seratus Tujuh Ribu
Limaratus Sembilanbelas Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Studlo KomunlkaSI Dan Pemancar tersebut meliputn

e : : f b s Ekstra

AN {Rp) »53—.& g ;
Pembelian 520,714,385 5, 057 074
Penyelesaian Pembangunan Dengan 191,183,000 6,336,000
KDP

Mutasu Kurang Alat Studlo Komumkasa Dan Pema ncar tersebut mehputl

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan

(48,107,519)

Dari jumlah/nilai Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar di atas, jumlah Alat Studio, Komunikasl
Dan Pemancar yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar
Rp. O (Nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah O bidang
dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

W IT

f&?ﬁ&%& L) T @'ﬁm a».&.f»l Yo ‘ o e
16,133 224 909, 692 877

Rusak Ringan < 2

Rusak Berat 124 809,592,500

Kelompok barang Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 124 buah/unit / Rp809,592,500 (Delapanratus
Sembilan Juta Limaratus Sembilanpuluh Dua Ribu Limaratus Rupiah)

Alat Kedokteran Dan Kesehatan
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8)

Saldo Alat Kedokteran Dan Kesehatan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019
adalah sebesar Rp25,879,398,027 (Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Tujuhpuluh Sembilan Juta
Tigaratus Sembilanpuluh Delapan Ribu Duapuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 1,266 buah/unit.
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1,264 buah/unit. dengan nilai
Rp25,554,080,027 (Duapuluh Lima Miliar Limaratus Limapuluh Empat Juta Delapanpuluh Ribu
Duapuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 02 buah/unit dengan nilai sebesar
Rp325,318,000 (Tigaratus Duapuluh Lima Juta Tigaratus Delapanbelas Ribu Rupiah) mutasi kurang
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasu Tambah Alat Kedokteran Dan Kesehatan tersebut merutl

~¢Bﬁ :&fi

Pembehan 325,318,000 -

#N/A s -

Mutasi Kurang Alat Kedokteran Dan Kesehatan tersebut mellputl

1~1-;i,’1? lst"
..znl,l udz‘m’}

S

sy

Dari jumlah/nilai Alat Kedokteran Dan Kesehatan di atas, jumlah Alat Kedokteran Dan Kesehatan
yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai
sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Kedokteran Dan Kesehatan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

benkut

25.879,398,027

Rusak Ringan : R

Rusak Berat - -

Kelompok barang Alat Kedokteran Dan Kesehatan yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Alat Laboratorium
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9)

Saldo Alat Laboratorium pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp37,146,142,776 (Tigapuluh Tujuh Miliar Seratus Empatpuluh Enam Juta Seratus Empatpuluh
Dua Ribu Tujuhratus Tujuhpuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 1,246 buah/unit. Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1,267 buah/unit. dengan nilai
Rp36,800,669,456 (Tigapuluh Enam Miliar Delapanratus Juta Enamratus Enampuluh Sembilan
Ribu Empatratus Limapuluh Enam Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 07 buah/unit dengan
nilai sebesar Rp406,929,000 (Empatratus Enam Juta Sembilanratus Duapuluh Sembilan Ribu
Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 28 buah/unit dengan nilai sebesar Rp61,455,680
(Enampuluh Satu Juta Empatratus Limapuluh Lima Ribu Enamratus Delapanpuluh Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi :

&@i?“s i Jenis ‘%’@‘555“: rakomptate ‘;” L Etrako

el ARG éﬁ:“ 7 )» ) R T ]

#N/A - =
Penyelesaian Pembangunan Dengan 406,929,000 -
KDP

Mutasn Kurang Alat Laboratonum tersebut mellputa

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (61,455,680) -

Dari jumlah/nilai Alat Laboratorium di atas, jumlah Alat Laboratorium yang sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, berdasarkan status kondlsmya adalah sebagai berikut :

R - o QT
Baik 1,244 36,169,122,776
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 2 977,020,000

Kelompok barang Alat Laboratorium yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 02 buah/unit / Rp977,020,000 (Sembilanratus Tujuhpuluh Tujuh Juta Duapuluh
Ribu Rupiah)

Alat Persenjataan

Saldo Alat Persenjataan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp2,205,528,329 (Dua Miliar Duaratus Lima Juta Limaratus Duapuluh Delapan Ribu Tigaratus
Duapuluh Sembilan Rupiah) dengan kuantitas 937 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri darl saldo
awal total jumlah barang sebesar 937 buah/unit. dengan nilai Rp2,205,528,329 (Dua Miliar
Duaratus Lima Juta Limaratus Duapuluh Delapan Ribu Tigaratus Duapuluh Sembilan Rupiah),
mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi :
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10)

#N/A = -

Mutasl Kurang Alat Persenjataan tersebut mellputl

#N/A - <

Dari jumlah/nilai Alat Persenjataan di atas, jumlah Alat Persenjataan yang sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumiah Alat Persenjataan di atas, berdasarkan status kondlsmya adalah sebagai berikut :

(N REF R |

2,009,948,729
Rusak Ringan 1 329,600
Rusak Berat 2 195,250,000

Kelompok barang Alat Persenjataan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 02 buah/unit / Rp195,250,000 (Seratus Sembilanpuluh Lima Juta Duaratus
Limapuluh Ribu Rupiah)

Komputer

Saldo Komputer pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp180,635,482,934 (Seratus Delapanpuluh Miliar Enamratus Tigapuluh Lima Juta Empatratus
Delapanpuluh Dua Ribu Sembilanratus Tigapuluh Empat Rupiah) dengan kuantitas 16,734
buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 16,717 buah/unit.
dengan nilai Rp181,097,263,709 (Seratus Delapanpuluh Satu Miliar Sembilanpuluh Tujuh Juta
Duaratus Enampuluh Tiga Ribu Tujuhratus Sembilan Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 53
buah/unit dengan nilai sebesar Rp160,471,850 (Seratus Enampuluh Juta Empatratus Tujuhpuluh
Satu Ribu Delapanratus Limapuluh Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 36 buah/unit dengan
nilai sebesar Rp622,252,625 (Enamratus Duapuluh Dua Juta Duaratus Limapuluh Dua Ribu
Enamratus Duapuluh Lima Rupiah)

Mutas; Tambah Komputer tersebut meliputi :

Pembellan

#N/A " =
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11)

#N/A ; ;

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (622,252,625) -

Dari jumlah/nilai Komputer di atas, jumlah Komputer yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Komputer d| atas, berdasarkan status kondlsmya adalah sebagal berikut :

R ) R AT L NIBTRDY e
Balk 180,127,673,095
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 180 507,809,839

Mutasn Tambah Alat Eksplorasi tersebut meliputi :

Kelompok barang Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Alat Eksplorasi

Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp1,122,262,626 (Satu Miliar Seratus Duapuluh Dua Juta Duaratus Enampuluh Dua Ribu
Enamratus Duapuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 021 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 21 buah/unit. dengan nilai Rp1,122,262,626 (Satu Miliar
Seratus Duapuluh Dua Juta Duaratus Enampuluh Dua Ribu Enamratus Duapuluh Enam Rupiah),
mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O0 (Nol Rupiah)

#N/A 2 -

Dari jumlah/nilai Alat Eksplorasi di atas, jumlah Alat Eksplorasi yang sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebe;ar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :
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Nilal(Rp) e

1,122,262,626
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Alat Eksplorasi yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O {Nol Rupiah)

12) Alat Pengeboran
Saldo Alat Pengeboran pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp00O0 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumiah tersebut terdiri dari saldo awal total
jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai Rp00 (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Muta5| Tambah Alat Pengeboran tersebut meliputi :
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Muta5| Kurang Alat Pengeboran tersebut mehputl
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Dari jumlah/nilai Alat Pengeboran di atas, jumlah Alat Pengeboran yang sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Pengeboran di atas, berdasarkan status kondlsmya adalah sebagal berikut :

Rusak Ringan : - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Alat Pengeboran yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

13) Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian



Saldo Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni
2019 adalah sebesar Rp103,485,000 (Seratus Tiga Juta Empatratus Delapanpuluh Lima Ribu
Rupiah) dengan kuantitas 003 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 03 buah/unit. dengan nilai Rp103,485,000 (Seratus Tiga Juta Empatratus
Delapanpuluh Lima Ribu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar
Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol
Rupiah)

MutaSI Tambah Alat Produksu Pen olahan Dan Pemurnian tersebut mellputn
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Dari jumlah/nilai Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian di atas, jumlah Alat Produksi,
Pengolahan Dan Pemurnian yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan
nilai sebesar Rp. 0 {Nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0
bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No! rupiah).

Dari jumlah Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagal berlkut
: ; ﬁ{'ﬁﬁk K
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103,485,000

Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Kelompok barang Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O (Nol Rupiah)

14) Alat Bantu Eksplorasi
Saldo Alat Bantu Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp00O (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total
jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasl Tambah Alat Bantu Eksp

1oraS| tersebut meh utI
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15)

Mutam Kurang Alat Bantu Eksplorasu tersebut meliputi :
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Dari jumlah/nilai Alat Bantu Eksplorasi di atas, jumlah Alat Bantu Eksplorasi yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
rupiah).

Dari jumlah Alat Bantu Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondlsmya adalah sebaga| berikut :

SR Al KondISE
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Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Kelompok barang Alat Bantu Eksplorasi yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O (Nol Rupiah)

Alat Keselamatan Kerja

Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp25,881,522,031 (Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Delapanpuluh Satu Juta Limaratus
Duapuluh Dua Ribu Tigapuluh Satu Rupiah) dengan kuantitas 661 buah/unit. Jumiah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 661 buah/unit. dengan nilai Rp25,881,522,031
(Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Delapanpuluh Satu Juta Limaratus Duapuluh Dua Ribu
Tigapuluh Satu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O
(Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasl Tambah Alat Keselamatan Kerja tersebut mellputl
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Mutasi Kurang Alat Keselamatan Kerla tersebut meliputi :

#N/A 5 -

Dari jumlah/nilai Alat Keselamatan Kerja di atas, jumlah Alat Keselamatan Kerja yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
rupiah).



Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :
S 3 : uantitas (m2).: Nifab(RpY.0
Baik 661 25,881,522,031

Rusak Ringan s -
Rusak Berat z -
Kelompok barang Alat Keselamatan Kerja yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O (Nol Rupiah)

16) Alat Peraga
Saldo Alat Peraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp000
(Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai Rp00 (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)
Muta5| Tambah Alat Peraga tersebut meliputi :
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Dari jumlah/nilai Alat Peraga di atas, jumlah Alat Peraga yang sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Peraga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :
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Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Alat Peraga yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

17) Peralatan Proses/Produksi
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18)

Saldo Peralatan Proses/Produksi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp1,326,441,846 (Satu Miliar Tigaratus Duapuluh Enam Juta Empatratus Empatpuluh Satu
Ribu Delapanratus Empatpuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 020 buah/unit. Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 22 buah/unit. dengan nilai Rp1,361,109,692
(Satu Miliar Tigaratus Enampuluh Satu Juta Seratus Sembilan Ribu Enamratus Sembilanpuluh Dua
Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpO0 (Nol Rupiah)
mutasi kurang jumlah barang 02 buah/unit dengan nilai sebesar Rp34,667,846 (Tigapuluh Empat
Juta Enamratus Enampuluh Tujuh Ribu Delapanratus Empatpuluh Enam Rupiah)

Mutasn Tambah Peralatan Proses/ProdukS| tersebut meluputl
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Mutasi Kurang Peralatan Proses/Produksi tersebut meliputi :
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Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (34,667,846) -

Dari jJumlah/nilai Peralatan Proses/Produksi di atas, jumlah Peralatan Proses/Produksi yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
rupiah).

Dari jumiah Peralatan Proses/Produksi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berikut :

Baik 20 1 326 441, 846

B

Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Kelompok barang Peralatan Proses/Produksi yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Rambu - Rambu

Saldo Rambu - Rambu pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp2,646,694,404 (Dua Miliar Enamratus Empatpuluh Enam Juta Enamratus Sembilanpuluh Empat
Ribu Empatratus Empat Rupiah) dengan kuantitas 695 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 695 buah/unit. dengan nilai Rp2,646,694,404 (Dua Miliar
Enamratus Empatpuluh Enam Juta Enamratus Sembilanpuluh Empat Ribu Empatratus Empat
Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah)
mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah)

MutaSI Tambah Rambu Rambu tersebut mellputl
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Dari jumlah/nilai Rambu - Rambu di atas, jumlah Rambu - Rambu yang sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Rambu - Rambu di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

% f;"kg“(;)\ c:z?\?‘r e

2,617,533,404

Rusak Ringan -

Rusak Berat 34 29,161,000
Kelompok barang Rambu - Rambu yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional

pemerintah adalah 34 buah/unit / Rp29,161,000 (Duapuluh Sembilan Juta Seratus Enampuluh
Satu Ribu Rupiah)

19) Peralatan Olah Raga

Saldo Peralatan Olah Raga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp948,957,500 (Sembilanratus Empatpuluh Delapan Juta Sembilanratus Limapuluh Tujuh Ribu
Limaratus Rupiah) dengan kuantitas 030 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total
jumlah barang sebesar 30 buah/unit. dengan nilai Rp948,957,500 (Sembilanratus Empatpuluh
Delapan Juta Sembilanratus Limapuluh Tujuh Ribu Limaratus Rupiah), mutasi tambah jumlah
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Peralatan OIah Raga tersebut meliputl
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#N/A

Dari jumlah/nilai Peralatan Olah Raga di atas, jumlah Peralatan Olah Raga yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol

rupiah).

Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

29 946 757 500
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 1 2,200,000

Kelompok barang Peralatan Olah Raga yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 02 buah/unit / Rp338,305,000 (Tigaratus Tigapuluh Delapan Juta Tigaratus

Lima Ribu Rupiah)

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesm adalah sebagai berikut :
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1. Alat Besar 38 741 090,091 316 382
2. Alat Angkutan 70,857,711,193 -
3. Alat Bengkel Dan Alat Ukur 17,269,511,126 7,711,438
4, Alat Pertanian 1,900,672,702 -
5. Alat Kantor & Rumah Tangga 520,000,309,371 1,668,875,121
6. Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar 133,345,261,948 386,743,946
7. Alat Kedokteran Dan Kesehatan 21,915,722,748 55,056,850
8. Alat Laboratorium 21,240,402,365 255,750
9. Alat Persenjataan 1,875,028,706 -
10. Komputer 150,242,062,194 283,566,463
11. Alat Eksplorasi 688,583,207 -
12. Alat Pengeboran - -
13. Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian 103,485,000 -
14. Alat Bantu Eksplorasi - -
15. Alat Keselamatan Kerja 8,976,117,822 -
16. Alat Peraga - -
17. Peralatan Proses/Produksi 636,939,189 -
18. Rambu - Rambu 1,917,586,660 62,603,904
19. Peralatan Olah Raga 922,557,500 -
TOTAL 990,633,041,822 2,465,129,854

GEDUNG DAN BANGUNAN




Saldo Gedung Dan Bangunan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp856,711,102,517 (Delapanratus Limapuluh Enam Miliar Tujuhratus Sebelas Juta Seratus Dua Ribu
Limaratus Tujuhbelas Rupiah), dengan kuantitas 1,224 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sebesar Rp840,278,434,537 (Delapanratus Empatpuluh Miliar Duaratus Tujuhpuluh Delapan Juta
Empatratus Tigapuluh Empat Ribu Llimaratus Tigapuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 1,217
buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp16,432,667,980 (Enambelas Miliar Empatratus Tigapuluh Dua
Juta Enamratus Enampulub Tujuh Ribu Sembilanratus Delapanpuluh Rupiah) dengan kuantitas 007
buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp00O (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit.

Rincian mutasi Gedung Dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai berikut :

1) Bangunan Gedung
Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp844,734,559,898 (Delapanratus Empatpuluh Empat Miliar Tujuhratus Tigapuluh Empat Juta
Limaratus Limapuluh Sembilan Ribu Delapanratus Sembilanpuluh Delapan Rupiah) dengan
kuantitas 407 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 400
buah/unit. dengan nilai Rp828,301,891,918 (Delapanratus Duapuluh Delapan Miliar Tigaratus Satu
Juta Delapanratus Sembilanpuluh Satu Ribu Sembilanratus Delapanbelas Rupiah), mutasi tambah
jumlah barang 07 buah/unit dengan nilai sebesar Rp16,432,667,980 (Enambelas Miliar Empatratus
Tigapuluh Dua Juta Enamratus Enampuluh Tujuh Ribu Sembilanratus Delapanpuluh Rupiah)
mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasu Tambah Bangunan Gedung tersebut mellputl

Penyelesaian Pembangunan Dengan
KDP
Mutasi Kurang Bangunan Gedung tersebut mellputt

429,884,239

Dari jumlah/nilai Bangunan Gedung di atas, jumlah Bangunan Gedung yang sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Gedung di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

844 734,558, 898

Rusak Ringan

Rusak Berat
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2)

3)

Kelompok barang Bangunan Gedung yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 15 buah/unit / Rp11,951,871,012 (Sebelas Miliar Sembilanratus Limapuluh
Satu Juta Delapanratus Tujuhpuluh Satu Ribu Duabelas Rupiah)

Monumen
Saldo Monumen pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp000
(Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai Rp00 (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Monumen tersebut mellputi
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Dari jumlah/nilai Monumen di atas, jumlah Monumen yang sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Monumen di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagal bernkut
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Baik - -

Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Kelompok barang Monumen yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Bangunan Menara

Saldo Bangunan Menara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp000 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total
jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilal Rp00 (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0OO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Muta51 Tambah Bangunan Menara tersebut mehputu
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4)

#N/A - .

Mutasi Kurang Bangunan Menara tersebut mellputl

Dari jumlah/nilai Bangunan Menara di atas, jumlah Bangunan Menara yang sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Menara di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :
e b S ralan KoAdISE s e S KRt (m2) o b NBERDY
Baik - -

Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Kelompok barang Bangunan Menara yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O (Nol Rupiah)

Tugu Titik Kontrol/Pasti

Saldo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp11,976,542,619 (Sebelas Miliar Sembilanratus Tujuhpuluh Enam Juta Limaratus
Empatpuluh Dua Ribu Enamratus Sembilanbelas Rupiah) dengan kuantitas 817 buah/unit. Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 817 buah/unit. dengan nilai
Rp11,976,542,619 (Sebelas Miliar Sembilanratus Tujuhpuluh Enam Juta Limaratus Empatpuluh
Dua Ribu Enamratus Sembilanbelas Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan
nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar
Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasn Tambah Tugu ka KontroI/Pastl tersebut mellputl
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Mutasi Kurang Tugu Titik KontroI/Pastn tersebut mellputl
: ; -‘: RN LR SRy
A% ARG A ) ?“a:ﬁ e » f%“ R BAGTas a BRI
#N/A R R
#N/A - -

Dari jumlah/nilai Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas, jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
rupiah).

33




Darl Jumlah Tugu Titik Kontrol/Pastl di atas, berdasarkan status kondislnya adalah sebagai berikut

C Urajan Kondist

ilal(Rp)

Baik

11.976,542,619

Rusak Ringan

Rusak Berat

Kelompok barang Tugu Titik Kontrol/Pasti yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O (Nol Rupiah)

Akumulasi Penyusutan Gedung Dan Bangunan adalah sebagai berikut :

T O M et RO
B Jsf‘f? intrakompts Ekstrakomptabel”
1. Bangunan Gedung 389 094 325 021 44,292,548
2. Monumen - -

3. Bangunan Menara ' - s

4. Tugu Titik Kontrol/Pasti 1,435,889,093 89,395,221

TOTAL 390,530,214,114 133,687,769

JALAN DAN JEMBATAN, IRIGAS| dan JARINGAN

Saldo Jalan Dan Jembatan, Irigasi Dan Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019
adalah sebesar Rp92,392,799,644 (Sembilanpuluh Dua Miliar Tigaratus Sembilanpuluh Dua Juta
Tujuhratus Sembilanpuluh Sembilan Ribu Enamratus Empatpuluh Empat Rupiah), dengan kuantitas
5,071 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp90,637,956,944 (Sembilanpuluh
Miliar Enamratus Tigapuluh Tujuh Juta Sembilanratus Limapuluh Enam Ribu Sembilanratus Empatpuluh
Empat Rupiah) dengan kuantitas 5,059 buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp1,754,842,700 (Satu
Miliar Tujubratus Limapuluh Empat Juta Delapanratus Empatpuluh Dua Ribu Tujuhratus Rupiah)
dengan kuantitas 012 buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp000 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000
buah/unit,

1) Jalan Dan Jembatan

Saldo Jalan Dan Jembatan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp27,072,828,321 (Duapuluh Tujuh Miliar Tujuhpuluh Dua Juta Delapanratus Duapuluh Delapan
Ribu Tigaratus Duapuluh Satu Rupiah) dengan kuantitas 059 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar S8 buah/unit. dengan nilai Rp26,877,853,321
(Duapuluh Enam Miliar Delapanratus Tujuhpuluh Tujuh Juta Delapanratus Limapuluh Tiga Ribu
Tigaratus Duapuluh Satu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 01 buah/unit dengan nilai sebesar
Rp194,975,000 (Seratus Sembilanpuluh Empat Juta Sembilanratus Tujuhpuluh Lima Ribu Rupiah)
mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Jalan Dan Jembatan tersebut mellputl

q&g&f{ﬁ 3 e

BN/A . =
Penyelesaian Pembangunan Dengan 194,975,000 -
KDP

Mutass Kurang Jalan Dan Jembatan tersebut meliputl
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2)

Dari jumlah Jalan Dan Jembatan d| atas, berdasarkan status kondlsmya adalah sebagai berikut :

#N/A . s

#N/A = .

Dari jumlah/nilai Jalan Dan Jembatan di atas, jumlah Jalan Dan Jembatan yang sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
rupiah).

3."" ¥ rﬂ»

72 SO Sulk -x‘ﬂ EE ‘RP)“ 5
59 27,072,828,321

Rusak Ringan = -

Rusak Berat . -
Kelompok barang Jalan Dan Jembatan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp00 (No! Rupiah)

Bangunan Air

Saldo Bangunan Air pada lLaporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp6,383,353,082 (Enam Miliar Tigaratus Delapanpuluh Tiga Juta Tigaratus Limapuluh Tiga Ribu
Delapanpuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 029 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 26 buah/unit. dengan nilai Rp5,866,988,082 (Lima Miliar
Delapanratus Enampuluh Enam futa Sembilanratus Delapanpuluh Delapan Ribu Delapanpuluh Dua
Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 03 buah/unit dengan nilai sebesar Rp516,365,000
(Limaratus Enambelas Juta Tigaratus Enampuluh Lima Ribu Rupiah) mutasi kurang jumiah barang
00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Bangunan Air tersebut meliputi :

Penyelesaian Pembangunan Dengan 516,365,000. -

KDP

Mutasi Kurang Bangunan Air tersebut meliputi :

s % a v».

&

SR AL A B A A Y

#N/A % -

#N/A - ;

Dari jumlah/nilai Bangunan Air di atas, jumlah Bangunan Air yang sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No!l rupiah).

Dari jumlah Bangunan Air di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :




Nilai (Rpyic /i
29 6,383,353, 082
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Bangunan Air yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O0 (Nol Rupiah)

3) Instalasi

Saldo Instalasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Jjuni 2019 adalah sebesar
Rp33,082,950,999 (Tigapuluh Tiga Miliar Delapanpuluh Dua Juta Sembilanratus Limapuluh Ribu
Sembilanratus Sembilanpuluh Sembilan Rupiah) dengan kuantitas 4,787 buah/unit. Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 4,786 buah/unit. dengan nilai
Rp32,885,805,999 (Tigapuluh Dua Miliar Delapanratus Delapanpuluh Lima Juta Delapanratus Lima
Ribu Sembilanratus Sembilanpuluh Sembilan Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 01 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp197,145,000 (Seratus Sembilanpuluh Tujuh Juta Seratus Empatpuluh Lima
Ribu Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah)

Mutasl Tambah Instalasi tersebut mellputl

A‘

Penyelesaian Pembangunan Dengan 197,145,000 -
KDP
Mutasu Kurang Instalasi tersebut mehputl
Are A 144 y: 3L .,
. i 3 Q’T’g\ ,-" Sl ¥ ”_: aa : ,H R o
3 2 1A, ﬂm {54 '1{‘»:» %ﬂi«&f 2 2 i o i ,.‘%2}1“_ ; 0 5 4 IR |
#N/A a -

#N/A - z

Dari jumlah/nilai Instalasi di atas, jumlah Instalasi yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

33,082,950,999 |
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Instalasi yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

4) Jaringan
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Saldo Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp25,853,667,242 (Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Limapuluh Tiga Juta Enamratus Enampuluh
Tujuh Ribu Duaratus Empatpuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 196 buah/unit. Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 189 buah/unit. dengan nilai Rp25,007,309,542
(Duapuluh Lima Miliar Tujuh Juta Tigaratus Sembilan Ribu Limaratus Empatpuluh Dua Rupiah),
mutasi tambah jumlah barang 07 buah/unit dengan nilai sebesar Rp846,357,700 (Delapanratus
Empatpuluh Enam Juta Tigaratus Limapuluh Tujuh Ribu Tujuhratus Rupiah) mutasi kurang jumiah
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Jarlngan tersebut mehputl

Penyelesalan Pembangunan Dengan 486,364, 000

KDP

Pengembangan Nilai Aset 146,494,700 -
Pengembangan Melalui KDP 213,499,000 2

Mutasi Kurang Jarlngan tersebut mellputl

BRRR YA ok
oy
- i GRS e AN Hn L ‘Hf(r*u e S e My 1 s 1 N P L% o A R
#N/A : -

#N/A ’ 3

Dari jumlah/nilai Jaringan di atas, jumlah Jaringan yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga
adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dan Jumlah Jarmgan di atas berdasarkan status kondlsmya adalah sebagal bernkut
Balk 196 25 853 667 242
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Jaringan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah
adalah 00 buah/unit / Rp00 (Nol Rupiah)

Akumulasi Penyusutan Jalan Dan Jembatan Irigasi Dan Jarmgan adalah sebagai berikut :

A R ’- 7 7 "',\ mw :Gn;; 5 %";'IT“ TR ‘u»,u‘n : ).14..7 TATYET 1‘ e
1. Jalan Dan Jembatan 20, 390 435 018 -
2. Bangunan Air 1,411,595,274 =
3. Instalasi 14,562,603,499 -
4. Jaringan 5,316,135,970 -
TOTAL 41,680,769,761 -

ASET TETAP LAINNYA




Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp20,837,875,173 (Duapuluh Miliar Delapanratus Tigapuluh Tujuh Juta Delapanratus Tujuhpuluh Lima
Ribu Seratus Tujuhpuluh Tiga Rupiah), dengan kuantitas 100,457 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebesar Rp20,834,514,173 (Sebelas Miliar Enamratus Sembilanpuluh Lima Juta
Tujuhratus Duapuluh Ribu Enamratus Tigapuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 100,420 buah/unit,
mutasi tambah sebesar Rp3,361,000 (Tiga Juta Tigaratus Enampuluh Satu Ribu Rupiah) dengan
kuantitas 037 buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp00O (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000
buah/unit.

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut :

1) Bahan Perpustakaan
Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp4,490,290,395 (Empat Miliar Empatratus Sembilanpuluh Juta Duaratus Sembilanpuluh Ribu
Tigaratus Sembilanpuluh Lima Rupiah) dengan kuantitas 100,141 buah/unit. Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 100,104 buah/unit. dengan nilai
Rp4,486,929,395 (Empat Miliar Empatratus Delapanpuluh Enam Juta Sembilanratus Duapuluh
Sembilan Ribu Tigaratus Sembilanpuluh Lima Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 37 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp3,361,000 (Tiga Juta Tigaratus Enampuluh Satu Ribu Rupiah) mutasi kurang
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Bahan Perpustakaan tersebut meliputi :

R “;”ffg}*;‘gg‘q;; AR ke m@k ”“TWW ’i‘f"ﬁ
\ 53" le? 5 P Jtod s E R T e S » _' R AT

2\ BPRE 25 r
Pembelian 3,361, 000 -

EN/A ; .

Mutasi Kurang Bahan Perpustakaan tersebut meliputi:
Jonis Teseaiet TR omptabel |7 Jeksaakampabel
#N/A - -

)

#N/A - -

Dari jumlah Bahan Perp

B R, s O ST A R
B e e A Kondst: ‘v&m@ﬁm& A &

Baik 100,129 4, 489 204 695
Rusak Ringan 1 63,800
Rusak Berat 11 1,021,900

2) Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga

Saldo Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per
30 Juni 2019 adalah sebesar Rp359,234,616 (Tigaratus Limapuluh Sembilan Juta Duaratus
Tigapuluh Empat Ribu Enamratus Enambelas Rupiah) dengan kuantitas 244 buah/unit. Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 244 buah/unit. dengan nilai
Rp359,234,616 (Tigaratus Limapuluh Sembilan Juta Duaratus Tigapuluh Empat Ribu Enamratus
Enambelas Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00O (Nol
Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

MutaS| Tambah Barang Bercorak Kesenlan/Kebudayaan/Olahraga tersebut mehputl
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#N/A . "

#N/A - =

Mutasu Kurang Barang Bercorak Keseman/Kebudayaan/Olahraga tersebut meliputl

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga di atas, berdasarkan status
konc_i_gmya acig@seba ai berlkut

AU Uralan Kondisi SNMaLRB)
Balk 359,234, 616
Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -
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3) Hewan
Saldo Hewan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp000 (Nol
Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai Rp0O (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)
Muta5| Tambah Hewan tersebut mellputl :

'ur-
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#N/A - =

Mutasi Kurang Hewan tersebut meliputi :
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#N/A 4 =

#N/A - i

Rusak Ringan = -
Rusak Berat 3 R

4) lkan
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5)

Saldo lkan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp000 (Nol
Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilal Rp0O (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah lkan tersebut meliputi :

Mutasi Kurang Ikan tersebut mel:putn

e e

a ,*lv 4
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B "'@m% o
#N/A = "

#N/A - -
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Dan umlah Ikan dl atas berdasarkan status kondism aadalah sebaal benkut

Rusak Ringan

[=]=]

Rusak Berat

Tanaman

Saldo Tanaman pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp1,001,696,305 (Satu Miliar Satu Juta Enamratus Sembilanpuluh Enam Ribu Tigaratus Lima
Rupiah) dengan kuantitas 071 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 71 buah/unit. dengan nilai Rp1,001,696,305 (Satu Miliar Satu Juta Enamratus
Sembilanpuluh Enam Ribu Tigaratus Lima Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai
sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Tanaman tersebut meluputl
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#N/A - 5

#N/A - -

Mutasu Kurang Tanaman tersebut mehputi
o 9
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2 $Fea _ % l'beI cEkStrdKoiiptabel ' :
P A IR s Sl e U e /e S ,‘hﬁ A ..f{"& } ,»_"'i;-'}. A
#N/A & &
#N/A - j

Darl umIah Tanaman dl atas, berdasarkan status kond|sln a adalah sebaal benkut_ _

~1,001,696.305 |
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6)

7)

Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Barang Koleksi Non Budaya

Saldo Barang Koleksi Non Budaya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp000 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai Rp0O (Nol Rupiah), mutasi tambah
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang
00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah)

Muta5| Tambah Barang KolekSI Non Buda ya tersebut mellputl

Mutasi Kurang Barang KoIeks« Non Budaya tersebut meliputi :

3 ' 3 3 b’ A -fﬂn‘ AT L |-ay' ?‘ '\-A.;‘_ YL R R YA A s
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#N/A - =
#N/A - 2

Dari jumlah Barang Koleksi Non Budaya di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berlkut

Rusak Ringan - -

Rusak Berat - -

Aset Tetap Dalam Renovasi

Saldo Aset Tetap Dalam Renovasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp14,986,653,857 (Empatbelas Miliar Sembilanratus Delapanpuluh Enam Juta Enamratus
Limapuluh Tiga Ribu Delapanratus Limapuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 001 buah/unit.
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 01 buah/unit dengan nilai
Rp14,986,653,857 (Empatbelas Miliar Sembilanratus Delapanpuluh Enam Juta Enamratus
Limapuluh Tiga Ribu Delapanratus Limapuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00
buah/unit dengan nilai sebesar Rp0O (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit
dengan nilai sebesar Rp00 (No! Rupiah)

Mutas; Tambah Aset Tetap Dalam Renovasn tersebut mellputl
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#N/A - .

#N/A - )

Dari jumlah Aset Tetap Dalam Renovasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berikut'

1 14,986,653,857
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -

AkumuIaSI Penyusutan Aset Tetap Lalnnya adaiah sebagau berlkut

1 Bahan Perpustakaan - -
2. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga - -

3. Hewan . N
4. lkan - -
5. Tanaman - -
6. Barang Koleksi Non Budaya - =
7. Aset Tetap Dalam Renovasi - -
TOTAL 5 -

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah
sebesar Rp000 (Nol Rupiah), dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sebesar Rp00 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp00 (Nol Rupiah)
dengan kuantitas 000 buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp000 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000
buah/unit.

Mutasi Tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan tersebut mellputl

Mutasl Kurang Konstruksn Dalam Pengerjaan tersebut meliputi
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Darl jumlah/nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan di atas, jumlah Konstruksi Dalam Pengerjaan yang
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. O (Nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol
rupiah).
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h. Aset Lainnya

Saldo Aset Llainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp64,895,958,300 (Enampuluh Empat Miliar Delapanratus Sembilanpuluh Lima Juta Sembilanratus
Limapuluh Delapan Ribu Tigaratus Rupiah), dengan kuantitas 2,199 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebesar Rp64,152,434,291 (Enampuluh Empat Miliar Seratus Limapuluh Dua Juta
Empatratus Tigapuluh Empat Ribu Duaratus Sembilanpuluh Satu Rupiah) dengan kuantitas 1,836
buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp4,083,254,506 (Empat Miliar Delapanpuluh Tiga Juta Duaratus
Limapuluh Empat Ribu Limaratus Enam Rupiah) dengan kuantitas 1,253 buah/unit dan mutasi kurang
sebesar Rp3,339,730,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Sembilan Juta Tujuhratus Tigapuluh Ribu
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 890 buah/unit.

1) Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
Saldo Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019
adalah sebesar Rp000 (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi
tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Aset Kemltraan Dengan Plhak Ketuga tersebut mellputl
i'@r e ’t"‘ﬁw i3 R '~

2T
3

raasea & _‘.!l,-..“..*",giﬁ?& A

#N/A ' - )

#N/A s -

Rincian Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per
30 Juni 2019 per golongan barang adalah sebagal berikut :

1 Tanah
2.Peralatan dan Mesin

3.Gedung dan Bangunan
4.Jalan, Jembatan, Irigasi dan
S.Aset Tetap Lainnya

JUMLAH - -
Akumulasi Penvusutan Aset Kemitraan Dengan Plhak Ketiga adalah sebagai berikut :
e N D R kR i

1. Tanah

2. Peralatan dan Mesin

3. Gedung dan Bangunan

4, Jalan, Irigasi dan Jaringan
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2)

3)

1 1 |

|5. Aset Tetap Lainnya

Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp47,448,448,747 (Empatpuluh Tujuh Millar Empatratus Empatpuluh Delapan Juta Empatratus
Empatpuluh Delapan Ribu Tujuhratus Empatpuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 1,253
buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1,252 buah/unit.
dengan nilai Rp47,375,298,747 (Empatpuluh Tujuh Miliar Tigaratus Tujuhpuluh Lima Juta Duaratus
Sembilanpulub Delapan Ribu Tujuhratus Empatpuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang
01 buah/unit dengan nilai sebesar Rp73,150,000 (Tujuhpuluh Tiga Juta Seratus Limapuluh Ribu
Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar Rp00 (Nol Rupiah)

MutaS| Tambah Aset Tak Berwu;ud tersebut mellputt

: Ry o

- 7 AR e & ; )
Pembellan 73,150,000 =
#N/A - :

Mutasu Kurang Aset Tak Berwu1ud tersebut meliputi :
4 q A 8 A LY '{:;Sg- TR o

i "4"

3 TR RN A PENS AL 1) TR
#N/A

oy

s

3

o BN

&

Boh }, ST

#N/A . 3

Dari jumlah/nilai Aset Tak Berwujud di atas, jumlah Aset Tak Berwujud yang sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah O bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No!l rupiah).

Kelompok barang Aset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit / Rp0O0 (Nol Rupiah)

BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah

Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp17,447,509,553 (Tujuhbelas Miliar Empatratus
Empatpuluh Tujuh Juta Limaratus Sembilan Ribu Limaratus Limapuluh Tiga Rupiah) dengan
kuantitas 946 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 584
buah/unit dengan nilai Rp16,777,135,544 (Enambelas Miliar Tujuhratus Tujuhpuluh Tujuh Juta
Seratus Tigapuluh Lima Ribu Limaratus Empatpuluh Empat Rupiah), mutasi tambah jumlah barang
1,252 buah/unit dengan nilai sebesar Rp4,010,104,506 (Empat Miliar Sepuluh Juta Seratus Empat
Ribu Limaratus Enam Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 890 buah/unit dengan nilai sebesar
Rp3,339,730,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Sembilan Juta Tujuhratus Tigapuluh Ribu
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh Rupiah)
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Mutasi Tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah tersebut
meliputi :

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset 3,987,780,006 22, 324 500
Lainnya
#N/A - =

Mutasi Kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah tersebut
meleutu

Usulan Barang Rusak Berat ke (3,330,523,497) (9,207,000)
Pengelola (BMN Yang Dihentikan)

Rincian BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 per golongan barang adalah sebagai berikut :

1|

(% % , RSO : PR ) ST p 22 B
1. Tanah - -

2. Peralatan dan Mesin 5,445,346,541.00 50,292,000.00
3. Gedung dan Bangunan 11,951,871,012.00 -

4. Jalan, Irigasi dan Jaringan - :

5. Aset Tetap Lainnya - -

6. Aset Tak Berwujud - =
JUMLAH 17,397,217,553.00 50,292,000.00

Akumulasi Penyusutan BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah adalah
sebagai berikut :

S|

1. Alat Besar - -
2. Aiat Angkutan 949,500,128 -
3. Alat Bengkel Dan Alat Ukur 8,966,150 -
4, Alat Pertanian - -
5. Alat Kantor & Rumah Tangga 2,073,181,763 42,817,500
6. Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar 809,592,500 -
7. Alat Kedokteran Dan Kesehatan - -
8. Alat Laboratorium 977,020,000 -
9. Alat Persenjataan ; 195,250,000 -

10. Komputer - i

11. Alat Eksplorasi . z

12. Alat Pengeboran - -

13. Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian - £

14. Alat Bantu Eksplorasi i 5

15. Alat Keselamatan Kerja - -

16, Alat Peraga < -
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3.

17.

Peralatan Proses/Produksi

18.

Rambu - Rambu

20,137,466

7,474,500

19,

Peralatan Olah Raga

338,305,000

20.

Bangunan Gedung

3,821,218,363

21,

Monumen

22,

Bangunan Menara

23.

Tugu Titik Kontrol/Pasti

24,

Jalan Dan Jembatan

25;

Bangunan Air

26.

Instalasi

27,

Jaringan

28.

Bahan Perpustakaan

29.

Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahr

30.

Hewan

31.

lkan

32.

Tanaman

33.

Barang Koleksi Non Budaya

34,

Aset Tetap Dalam Renovasi

35.

Konstruksi Dalam Pengerjaan

36.

Aset Tak Berwujud

37.

Aset Tak Berwujud Dalam Penyelesaian

38.

Aset Kemitraan

TOTAL

9,193,171,370

50,292,000

4) BMN Berupa Aset Bersejarah
Saldo BMN berupa aset bersejarah pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31 Desember 2018
Mutasi Tambah BMN Berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi :

)
ok

Perolehan Barang Bersejarah

Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (Positif)

Perolehan Barang Bersejarah

Mutasi Tambah Perolehan Barang Berse;arah tersebut meliputi :

Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (Negatif)

Barang Milik Negara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019
a. BMN per akun neraca
Nilai BMN pada 30 September 2019 Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp3,466,776,352,284

Penyajlan nilai BMN dalam pos perk:raan Neraca tersebut dengan rmuan sebagal benkut

1 Persediaan 25,440,571,094 0.73 25,440,571,094 073
Sub Jumlah (1) 25,440,571,094 0.73 25,440,571,034 073
It | Aset Tetap
1 Tanah 1,073,370,956,905 3L01 1,073,370,956,905 30.96
2 Peralatan dan Mesin 1,330,015,504,099 38.42 3,111,584,552 58.562 1,333,127,088,651 38.45
3 | Gedung dan Bangunan 8S5,566,833,515 WUnNn 1,144,269,002 21.56 856,711,102,517 4.7
4 | lalan, Idgasidan Jaringan 92,392,799,644 267 92,392,799,644 267
S Aset Tetap Lainnya 19,836,178,868 0.57 1,001,696,305 18.87 20,837,875,173 0.60
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6 Kep

Sub Jumlah (2) 3,371,182,273,031 97.39 $,257,549,859 99.05 3,376,439,822 890 97.39
Il | Aset Lalnnya
1 Kemitraan dengan plhak ketiga
2 Aset Tak Berwujud 47,448,448,747 137 47,448,448,747 137
3 Aset yang dihentlkan penggunaannya 17,397,217,553 0.50 50,292,000 0.95 17,447,509,553 0,50

operasional pemerintahan
Sub Jumlah (3) 64,845,666,300 187 50,292,000 0.95 64,895,958,300 1.87
TOTAL 3,461,468 510,425 100.00 5,307,841,859 100.00 3,466,776,352,284 100.00

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30
Juni 2019 per perklraan Neraca adalah sebagal berikut :

F e
oy -3"" .x;‘»f'l’wn i
LYsriy 57 )
) AR D
1 |Tanah
2 |Peralatan dan Mesin 990,633,041,822 69,18 2,465,129,854 017 993,098,171,676 69.35
3 |Gedung dan Bangunan 390,530,214,114 27.27 133,687,769 0.01 390,663,%01,883 27.28
4 |)alap, Irigasi dan Jaringan 41,680,759,761 291 41,680,769,761 291
5 [Aset Tetap Lainnya
6 |KoP
Sub Jumlah (1) 1,422,844,025,697 99.36 2,598,817,623 0.18 1,425,442,843,320 99.54
it JAset Lainnya
1 |Kemitraan dengan pihak ketiga
2 [Aset Tak Berwujud
3 Asat yang dihentlkan penggunaannya 9,193,171,370 0.64 50,292,000 0.00 9,243,463,370 0.65
operasional pemerintahan
Sub Jumlah (1) 9,193,171,370 0.64 50,292,000 0.00 9,243,463,370 0,65
TOTAL 1,432,037,197,067 100,00 2,649,109,621 0.18 1,434,686,306,690 100.18

b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan
Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam Laporan barang dan Laporan keuangan pada

Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran 30 Juni 2019 per perkuraan Neraca adalah sebagai berikut

D Bs R T
1 Persedlaan 25,440,571,094 25,440,571,094 -
2 | Tanah 1,073,370,956,905 1,073,370,956,905 -
3 | Peralatan dan Mesin 1,330,015,504,099 1,330,015,504,099 -
4 | Gedung dan 855,566,833,515 855,566,833,515 -
Bangunan
5 | Jalan, Irigasi dan 92,392,799,644 92,392,799,644 -
6 | Aset Tetap Lainnya 19,836,178,868 15,836,178,868 -
7 | KOP - - -
8 | Aset Tak Berwujud 47,448,448,747 47,448,448,747 -
9 | Aset Lain-Lain 17,397,217,553 18,266,405,141 (869,187,588)
TOTAL 3,461,468,510,425 3,462,337,698,013 (869,187,588)

*) Aset lain-lain pada laporan barang adalah nilai

operasional pemerintah
Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas, terdapat selisih penyajian nilai
BMN antara laporan barang dan laporan keuangan sebesar Rp-869,187,588 (Minus Delapanratus
Enampuluh Sembilan Juta Seratus Delapanpuluh Tujuh Ribu Limaratus Delapanpuluh Delapan )

1)

Selisih sebesar Rp-869,187,588

BMN yang dihentikan penggunaannya dari

(Minus Delapanratus Enampuluh Sembilan Juta Seratus

Delapanpuluh Tujuh Ribu Limaratus Delapanpuluh Delapan ) pada akun Aset Lain-Lain dikarenakan
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Saldo audited Belanja modal yang teridentifikasi sebagai belanja pemeliharaan dan barang pakai
habis T.A 2007 pada Satker Setjen sebesar Rp341.639.000,

Saldo audited Belanja modal yang terdefinisi sebagai belanja pemeliharaan, belanja barang dan
barang pakai habis T.A 2008 pada Satker Setjen sebesar Rp90.666.662,

Belanja modal yang teridentifikasi sebagai belanja pemeliharaan dan belanja barang T.A 2010
pada Satker Setjen sebesar Rp112.196.370, dan

Belanja modal yang belum teridentifikasi pada T.A 2008, 2009 dan 2010 sebesar Rp324.685.556.
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V.

INFORMASI BMN LAINNYA

1. Perkembangan Nilai BMN

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) selama 5 (lima)
penode laporan terakhlr dapat disajikan sebagal benkut

.' 1 LaboravnﬂTa.hun; n TA -2015' ] 2,193,965,6;8,694 \ 355,261,531,965 16.»’1.93
2 | Laporan Tahunan TA 2016 2,305,592,049,683 111,626,370,989 4.842
3 |Llaporan Tahunan TA 2017 3,287,102,140,385 981,510,090,702 29.859
4 | Laporan Tahunan TA 2018 3,297,359,703,314 10,257,562,929 0.311
5 | Laporan Semester | TA 3,466,776,352,284 169,416,648,970 4.887

2019

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna

Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebagai berlkut

FUratn m.s : A* PSP I Beluny Diteta) "“7".._.;;:5 :
1 Tanah - 1,073,370,956,905
2 |Peralatan dan Mesin 10,153,995,445 1,180,296,400,233
3 |Gedung dan Bangunan 361,586,150 842,387,190,442
4 |lalan, Irigasi dan Jaring 1,011,718,541 84,638,157,336
5 |Aset Tetap Lalnnya - 5,253,234,527
6 |Aset Lain-Lain - 14,230,562,226
7 |Aset Tak Berwujud - 41,851,250,645
Hi# TOTAL 11,527,300,136 3,242,027,752,314

b. Pengelolaan BMN

proses penga Juan
permohonan ke  Pengguna

Barang *)

2[Dalam proses pengajuan - - - - -
permohonan ke  Pengelola
Barang

3|Dalam proses Pengelola Barang - -

Py

Selesai di Pengelola Barang - =

a. Dikembalikan - -

b. Ditolak - -

c. Disetujui - -
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Dalam proses tindak lanjut - E - - -
Pengguna Barang/Kuasa
Telah diterbitkan Keputusan dari - - - 3 3
Pengguna Barang
7|Tindak lanjut oleh  Kuasa - - - - -
Pengguna Barang

N

8|Selesai serah terima - - g 2 2
Keterangan *) hanya diperlakukan oleh proses pengelolaan di tingkat UAKPB, AUPPB-W, dan
UAPPB- E1

c. Pengelolaan BMN Idle
" i a'fgi:i\f’» : phoey e { TRV Lty
Jumlah BMN yang terldentlflkasu sebagal BMN idle
Ditetapkan sebagai BMN idle oleh Pengelola

1
2
3|Pemberitahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola
4
5

Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna
Selesai serah terima kepada Pengelola

BMN Dari Dana Belanja Lain-Lain (BA 999)
Terdapat BMN dari dana Belanja Lain-lain pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30

Juni 2019, adalah sebagal berikut :

35 & : ,;‘5}3‘ S {(‘&““».v S '. g 7 COE .“"‘t.i..'-‘,’.-( R

A A RN
e g % a‘ SRt 2 ET

Pt 4 BRI p ) & BECHR

PRI DDA A ki Mw? ’éﬁ?* 18 e 4 B A

Total - - -

Atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara disajikan dalam laporan
barang tersendiri, terpisah dari laporan barang ini.

Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang

a. Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang.
Nilai BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Laporan
Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp17,295,684. lumlah
tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabel sebesar Rp17,295,684 (Tujuhbelas Juta Duaratus
Sembilanpuluh Lima Ribu Enamratus Delapanpuluh Empat Rupiah) dan BMN ekstrakomptabel
sebesar Rp00 (Nol Rupiah). BMN tersebut telah dikeluarkan dari penyajian dalam laporan BMN
pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 dan disajikan sebagai
Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan
rincian sebagai berikut :

17,295,684

002 01. 0199 001012 Sekretanat Jenderal
000.KP DPR RI

17 295,684

b. Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan Penghapusannya kepada
Pengelola Barang.
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Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola
Barang pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp3,339,730,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Sembilan Juta Tujuhratus Tigapuluh Ribu
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh . Jumlah tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabe! sebesar
Rp3,330,523,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Juta Limaratus Duapuluh Tiga Ribu
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh ) dan BMN ekstrakomptabel sebesar Rp22,324,500 (Duapuluh
Dua Juta Tigaratus Duapuluh Empat Ribu Limaratus ). BMN tersebut telah dikeluarkan dari
penyajian dalam laporan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni
2019 dan disajikan sebagai Daftar Barang dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan rincian sebagai berikut :

N

002 01. 0199 001012. Sekretarlat Jenderal (3,339,730,497) (3 339 730 497)
000.KP DPRRI

BMN Berupa BPYBDS
Terdapat BMN yang masuk sebagai BPYDS pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30
Junl 2019, adalah sebagal berlkut

Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMN
Permasalahan—permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan pelaksanaan Penatausahaan
dan pengelolaan BMN, antara lain :

a
b

Kurangnya personil yang menangani penatausahaan dan pengelolaan BMN;

SOP Penatausahaan dan pengelolaan BMN belum terselesaikan seluruhnya sehingga
mengakibatkan bisnis proses yang ada masih belum terorganisir dengan baik;

Unit kerja kurang memahami tentang pengelolaan BMN khususnya persediaan;

Urgensi update Aplikasi Persediaan sehingga rekon SP2D dengan SAIBA dapat secara sistem;
Kurang optimalnya peranan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah dalam pengawasan dan
pengendalian BMN.

Langkah-Langkah Strategis Sebagai Alternatif Penyelesaian Masalah
Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN pada K/L, langkah-
langkah strategis yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut :

a

(2]

Dilakukan pengembangan SDM secara berkelanjutan terkait dengan penatausahaan dan
pengelolaan BMN;

Proses penyusunan SOP masih terus dilakukan terkait penatausahaan BMN di lingkungan DPR-
Peningkatan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan BMN mulai tingkat Kuasa
Mengadakan bimbingan teknis dengan narasumber dari Kementrian Keuangan untuk
memberikan pemahaman mengenai Barang Milik Negara;

Meminta Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) pada masing-masing K/L agar lebih
mengoptimalkan perannya dalam penatausahaan dan pengelolaan BMN.
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V. KEBUAKAN REVALUASI BMN

Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah,
menyatakan bahwa :

(1) “Dalam kondisi tertentu, Pengelola Barang dapat melakukan : Penilaian kembali atas nilai Barang
Milik Negara/Daerah yang telah ditetapkan dalam neraca Pemerintah Pusat/Daerah.”

(2) “Keputusan mengenai Penilai kembali atas nilai Barang Milik Negara dilaksanakan berdasarkan
ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional”

Dalam rangka mewujudkan penyajian nilai BMN pada Laporan Keuangan Pemerintah Pusat yang
akuntabel sesua dengan nilai wajarnya, Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) BMN
beruapa aset tetap berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 tentang
Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi
dilakukan atas BMN berupa Aset Tetap :
a. Tanah,
b. Gedungdan Bangunan, dan
¢. Jalan, Irigasi dan Jaringan yang meliputi :

1. Jalan dan Jembatan, dan

2. Bangunan air
Pada Kementerian/Lembaga sesuai dengan kodefikasi BMN yang diperoleh sampai dengan 31 Desember

Selain Aset Tetap tersebut, Penilaian Kembali BMN juga dilaksanakan terhadap Aset Tetap pada
Kementerian/Lembaga yang sedang dilaksanakan Pemanfaatan (Aset yang dikerjasamakan dengan pihak
ketiga).

Pelaksanaan Penilaian Kembali BMN tersebut dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2017 sampai dengan
Tahuna Anggaran 2018. Sesuai surat Menteri Keuangan Nomor S-761/MK.06/2017 tanggal 14 September
2017 hal Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara, pelaksanaan Penilaian Kembali BMN
dilakukan setelah pencanangan pada tangggal 29 Agustus 2017.

Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan dengan pendekatan data pasar, pendekatan
biaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penilai Pemerintah di lingkungan Direktoreat Jenderal
Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan. Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan waktu
penyelesaian, pelaksanaan penilaian dilakukan dengan survei lapangan untuk objek penilaian berupa
Tanah dan tanpa survei lapangan untuk objek penilaian selain Tanah.

Untuk Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, pelaksanaan Penilaian Kembali BMN mulai
tahun 2017 dan selesai tahun 2017. Hasil pelaksanaan Penilaian Kembali BMN yang dilakukan oleh Tim
Pelaksana Penilaian Kembali BMN menunjukkan bahwa sampai dengan tanggal 31 Desember 2017,
sebanyak 2 Satker telah melakukan Penilaian Kembali BMN yang terdiri dari 252 NUP dengan total nilai
kenaikan/(penurunan) nilai BMN sebesar Rp968.778.074.704 vyang berasal dari nilai buku tercatat
(administrasi) sebesar Rp920.819.336.201 dan nilai wajar hasil penilaian sebesar Rp1.889.597.410.905.
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Rincian rekapitulasi hasil Penilaian Kembali BMN sebagaimana terlampir.

Nilai BMN Koreksi
N Dewan Perwakilan Rakyat
o Nilai Buku Kenaikan/Penur Selain Transaksi
Repubiik Indonesla Nlal Wajar Transaksi 205 Total

Administrasi unan 205

1 Setjen 920,819,336,201 | 1,889,597,410,905 |  968,778,074,704 | 988,884,712,188 |  {20,106,637,484)|  968,778,074,704

2 Dewan
920,819,336,201 | 1,889,597,410,905 | 968,778,074,704 | 988,884,712,188 |  (20,106,637,484)] 968,778,074,704

Berdasarkan Surat S-35/KN/2019 dari Direktorat Jenderal Kekayaan Negara tanggal 29 Januari 02019
tentang kebijakan penyajian hasil penilaian kembali Barang Milik Negara menyatakan bahwa hasil
penilaian kembali BMN pada pelaporan 2018 tidak di sajikan. Selisih nilai antara LBP dan LKKL pada pos
Tanah, Gedung Bangunan, Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan, serta akun lain yang terkait
dikarenakan nilai revaluasi yang di keluarkan (tidak disajikan) melalui Jurnal Koreksi di Satuan Kerja
Konsolidasi (Rincian Jurnal Koreksi terlampir).

Jakarta, 18 Juli 2019
Penanggung Jawab
Laporan Barang Kuasa Pengguna
Semesteran
Tahun Anggaran 2019
Kuasa Pengguna Barang

-

—
Indra ISkandar
NIP. 19661114 199703 1 001
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LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI
PROYEK PERUBAHAN PENGINTEGRASIAN LAPORAN BARANG MILIK
NEGARA DENGAN DATABASE SIMAK BMN MELALUI APLIKASI EXCEL

Milestone X dari proyek perubahan PLIS DR ini dilakukan Evaluasi kegiatan di setiap langkah
— langkah milestone.

Evaluasi kegiatan milestone jangka pendek pada proyek perubahan Pengintegrasian laporan
barang milik negara dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel diperlukan agar
pada milestone berikutnya di jangka menengah dan jangka panjang tidak terdapat lagi kendala
yang dihadapi pada milestone jangka pendek.

" KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil konsultasi ini adalah:

Proyek perubahan jangka pendek telah selesai dilaksanakan, berarti selanjutnya masuk ke
tahapan Jangka Menengah dan Jangka Panjang dengan tantangan dan hambatan yang lebih
besar. Selama pelaksanaan pengembangan aplikasi nanti kedepannya, Project leader akan tetap
mengawal minimal untuk proyek perubahan jangka pendek yang telah diselesaikan ini supaya

tidak berhenti di tengah jalan.

Hal-hal non substansi yang perlu di perhatikan :

1. Kegiatan proyek perubahan angkatan 2 DiklatPim 4 ini dirasa kurang efektif dikarenakan
banyak waktu yang terpotong, diantaranya pada saat off campus masih berlangsungnya
puasa Ramadhan, tidak bisa dipungkiri jam kerja puasa romadhon lebih singkat
dibandingkan dengan jam kerja diluar romadhon sehingga proyek perubahan pun sangat
sedikit mendapat sisa waktu jam kerja dari tim efektif. Kemudian di lanjutkan olch cuti
bersama idul fitri selama satu minggu. Bahkan setelah cuti bersamapun kegiatan proyek
perubahan juga masih belum bisa dilaksanakan secara optimal karena masih ada pegawai
yang menambah cuti diluar cuti bersama. Mungkin ini bisa menjadi masukan juga untuk
Pusdiklat terkait penentuan pelaksanaan diklat sehingga hasilnya bisa lebih optimal.

2. Sumber Daya manusia di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
pada khususnya Bagian Administrasi Barang Milik Negara memiliki keterbatasan baik
dalam jumlah kuantitas maupun kualitas. Sebagai contoh komposisi jabatan pelaksana
yang tidak proporsional dimana banyak jabatan grade 7 yang belum terisi, komposisi
jabatan pelaksana di Bagian Administrasi BMN lebih di dominasi olch grade 6 dan grade




5. Sementara pada proyek perubahan ini dibutuhkan pelaksana dengan prade 7, karena
jenis kegiatan pada setiap milestonenya di jangka pendek ini merupakan kegiatan yang
sangat fundamental bagi keberlangsungan proyek perubahan pada milestone jangka
menengah dan panjang berikutnya. Kegiatan fundamental seperti maping database, dan
konsep regulasi kegiatan — kegiatan tersebut merupakan fondasi dari seluruh kegiatan

proyek perubahan ini

Hal substansi proyek perubahan yang dalam hal ini adalah aplikasi :

1.

Proses penginputan parameter laporan di awal bisa dibuat lebih user friendly dengan
membuatnya berupa form penginputan, sehingga dirasa lebih rapi dan lebih enak untuk
dilihat;

Masih ada beberapa data yang rawan untuk di rubah karena tidak di protect yang dapat
menyebabkan formula atau rumus Laporan menjadi tidak menghasilkan data yang
sesungguhnya bahkan menyebabkan error schingga nilai yang muncul pada Laporan tidak
sesuai.

Hal yang fundamental seperti aplikasi secara keseluruhan dirasa akan lebih baik jika
berkoordinasi dengan pihak Kementerian Keuangan sejak awal khususnya Direktorat APK
yang merancang aplikasi SIMAK BMN sehingga data yang dibutuhkan bisa didapatkan

dengan benar.

Mengetahui Jakarta, 19 Jyli 2019

Mentor/Atagern Langsung

Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.
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Lampiran 2. Formulir Persetujuan oleh Mentor

FORMULIR PERSETUJUAN MENTOR
PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA

1. Nama Peserta : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E
2. Unit Kerja ta Subbagian Pelaporan BMN
3. Gagasan Perubahan . 1. Penyusunan Laporan Barang Milik Negara

yang Efektif, Efisien, Tepat Waktu dan Akurat
melalui microsoft excel yang terintegrasi
dengan database SIMAK BMN

2. Pencatatan SIMAK BMN yang Akuntabel
dengan penambahan fitur e-faktur dengan
mekanisme crosscheck akun kedalam
aplikasi SEMAR

Catatan terhadap Gagasan Perubahan yang disiapkan peserta

5i7"4ﬁ; /iﬂjt" OPbrser fflvh/nvn s | alcon Hrberw? ONb
A Wedn untube prmingleatbon Psryvsupss lepema Brras

any tfarke b} gﬁsi‘m, rape) webtu Hn Bburnf.

Rekomendasi

Dihorsplesn dangsro /%yfpé fs;uhfun. Fsrasbess p;ﬁ:
Pirgusunen Loporva Prras posn sshyin 7 A-’c»p,m .
Drpef Hpfilegy SISUR Hangen Pyraturen- Pérs

Firkof .

Jakarta, 15 April 2019
MENTOR,

(Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.)




FORMULIR PERSETUJUAN COACH
PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA

1. Nama Peserta : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E
2. Unit Kerja : Kepala Subbagian Pelaporan BMN
3. Gagasan Perubahan :( 1./ Penyusunan Laporan Barang Milik Negara

yang Efektif, Efisien, Tepat Waktu dan Akurat
melalui microsoft excel yang terintegrasi
dengan database SIMAK BMN

2. Pencatatan SIMAK BMN yang Akuntabel
dengan penambahan fitur e-faktur dengan
mekanisme crosscheck akun kedalam
aplikasi SEMAR

Catatan terhadap Gagasan Perubahan yang disiapkan peserta

&kjww gty bl b v

Rekomendasi

| sugems |
ot

Jakarta, 18 April 2019
COACH
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(Dra. Puji Hastuti, M.Pd)




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
NIP - 198112142009121003
Jabatan . Kepala Subbagian Pelaporan BMN

Unit Kerja/Instansi  : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R

adalah peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan II
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Tahun 2019, dengan judul Proyek Perubahan:

‘Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan database SIMAK BMN
melalui aplikasi Excel”

Dalam rangka menjamin keberlangsungan pelaksanaan Proyek Perubahan yang
merupakan output dari pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat
IV Angkatan Il Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia Tahun 2019, saya menyatakan bahwa target sasaran jangka
menengah dan jangka panjang Proyek Perubahan tersebut di atas akan menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari Sasaran Kinerja Pegawai.

Mengetahui Jakarta, Juli 2019
Mentor/Atasan Langsung, Yang menyatakan

I

’ ,,,,r"’/;’;
Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E.. M.A.B. Weda F[érdazn:o Pramu Wardhana S.E
NIP. 196805221995022001 NIP. 198112142009121003
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

1. Peserta diklat
Kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E
Jabatan : Kepala Subbagian Pelaporan Barang Milik Negara
Unit Kerja : Bagian Administrasi BMN

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Adalah peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan Il Sekretariat Jenderal
dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2019

2. Pejabat Pembina Kepegawaian/Pejabat yang Berwenang
Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Satyanto Priambodo, S.E., M.Si.
Jabatan : PLT Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara
Instansi . Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R

3. Proyek perubahan peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV
Angkatan Il Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia merupakan produk pembelajaran individual yang menjadi
salah satu indikator pencapaian hasil diklat. Proyek perubahan ini akan
diimplementasikan di instansi kami dalam milestone jangka menengah yaitu pada
Bulan Agustus 2019 sampai dengan Bulan Januari 2020 dan jangka panjang pada
Bulan Februari 2020 sampai dengan Bulan Februari 2022

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan segala konsekuensinya.

Jakarta, Juli 2019
Mengetahui /

/e
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PENJELASAN COACH
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM PERENCANAAN INOVASI

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
Nomor Absen : 18

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampu/Tidak Mampu melaksanakan Perencanaan Inovasi, dengan
penjelasan sebagai berikut:

J@(U 50»&'{:) A/\/Zﬂ Lh‘),‘/ zar m/?d W/@Zho,, La

frreres agn o uzd~
— C/_yye/‘(// LT )@mé M(r)<€:/’,4&~ \77\3 0/7)4/(?;4:7

- Z V4 S oloin 2 oloa e 7< .
P N B ad A vaiall
. d,‘(/ vea pom
R Wo’) }’f/ | ?a)/

L4 ' /< 7) é"/{f" ) u/b?/
«Ddéa—//ﬂ /?;72&’._.,4 eyec ) chype (jmh g
red Stonn o/./f,y,f . ?j/ Xy

Lopprers B 1ops clg 42 PR
S, 0/ Lol Coach,

~ Ly gaatrefn O4 = v W
//

~—""" Dra. Puji Astuti, M.Pd.
NIP. 195910141981032001




PENJELASAN MENTOR
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM PERENCANAAN INOVASI

Nama Peserta Diklatpim Tingkat |V : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
Nomor Absen : 18

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Sangat Mampu/Mampu/Ktrang-Mermpu/Tidak-Mampu melaksanakan Perencanaan Inovasi, dengan
penjelasan sebagai berikut:

Bahwa dltmqu d‘/’l"’]l’) [aoveat, /"mj;'oﬁj)“d/'ﬂ/z Ofp/w? X
dengon Selo b1y StHpk Bup  prlela, wplileap sxg €l

O o repban  wn/ f lo;/j;y /7<njxﬁfo Barry [ join c%‘/}‘r?j Uicragary
Solyin don BIS PORRI Sopat prnpisikes Cpumn Brrw
J;jUI?ﬂ/‘ﬂt? Soboges  Slar  Porrdsiurron PirrrGrrr /C;éuﬁléw;
G Slem  Ggulan Prggnrmozgn Hxlom  REp RN 5550 on
PER R Sshap Frowomye. S9bo/ g gn Laporrn BIIN  Yary

&f{'j/i‘m ﬂfa/ B kun fabs/ % fz,fg/ Tty o Pomp sy fab n -
ben  ofio/, wWTP Ko BFR 1w,

Mentor,

Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.
NIP. 196805221995022001




PENJELASAN PENGUJI
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM PERENCANAAN INOVASI

Nama Peserta Diklatpim Tingkat |V : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
Nomor Absen : 18

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampu/Tidak Mampu melaksanakan Perencanaan Inovasi, dengan
penjelasan sebagai berikut:

- z"‘“‘! Samab mwnpy Mok famskee PP
- Puoaiki Tuier (wiusitaw dy popam ) o
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Penguiji,

-

Dr. Rahaju Setya Wardani, S.H., M.M.
NIP. 196004191988032001




Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

MENTOR

KARTU KENDALI
PROSES PEMBIMBINGAN ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR

DIKLATPIM TK. IV ANGKATAN Il TAHUN 2019

Nama

Instansi

NIP. ;

: Weda Herdyotanto P.W

| &Llim

Nama Mentor : Sri Wahyu Budhi Lestari

: Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl
198112142009121003
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(*) Pembimbingan yang sah
adalah pembimbingan yang
ditandatangani oleh Mentor



Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

PESERTA

KARTU KENDALI
PROSES PEMBIMBINGAN ANTARA PESERTA DENGAN COACH
DIKLATPIM TK. IV ANGKATAN Il TAHUN 2019

Nama : Weda Herdyotanto P.W Nama Coach : Dra. Puji Hastuti, M.Pd

Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

NIP. : 198112142009121003
‘Na | Tanggal iiaaeEah SRR L L s i - Tanda Tangan
o] pemtrabnten el kit ¢ GO

y 8 Mei 2019 Permintaan bimbingan dan contoh | Via Whatsapp | Contoh rancangan proyek perubahan //&
laporan rancangan proyek perubahan berupa word untuk dijadikan dasar { /
Y
5 10 Mei 2019 Format dan laporan rancangan proyek | Tatap Muka Terdapat beberapa poin yang perlu 7/ -
perubahan yang telah di susun perbaikan V4
I
3 11 Mei 2019 Simulasi presentasi awal Rancangan | Tatap Muka Layout harus diperbaiki, cari tema yang s
Proyek Perubahan lebih cerah ,///
4 13 Mei 2019 Slide rancangan proyek perubahan Tatap Muka Ada beberapa perbaikan untuk di slide //70
Presentasi / Ty
5 24 Mei 2019 Saran dan motivasi dari coach untuk | Via Whatsapp | Rencana yang sudah dibuat agar

laboratorium kepemimpinan

dilaksanakan sesuai jadwal




6 22 Juni 2019 | Laporan perkembangan proyek | Via Whatsapp | Jadwal harus ditepati %
perubahan berupa persentase berikut 4
kendala dan cara mengatasinya

- 25 Juni 2019 | Laporan progress proper belum sesuai | Via Whatsapp | Ditambahkan kolom capaian sampai
keinginan coach saat ini %

8 22 Juli 2019 Penyusunan laporan  Pelaksanaan | Tatap Muka Tambahkan kolom capaian per masing-

Proyek Perubahan masing kegiatan di milestone jangka ///%
pendek berupa persentase

9 23 Juli 2019 Penyusunan power point Pelaksanaan | Tatap Muka Samakan antara laporan dengan slide »
Proyek Perubahan /

i

10

(*) Pembimbingan yang sah
adalah pembimbingan yang
ditandatangani oleh Coach

Kepala Bidang Pelaksanaan
Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI

Rusmanto, SH., MH




PENJELASAN COACH
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM MANAJEMEN PERUBAHAN

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
nomor urut daftar hadir: 18

Sangat Mampu )/ Mampu /Kurang Mampu / Tidak Mampu melaksanakan
Manajemen Perubahan, dengan penjelasan sebagai berikut:
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Dra. Puji Hasuti, M.Pd.

NIP. 195910141981032001



PENJELASAN PENGUJI
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM MANAJEMEN PERUBAHAN

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
Nomor urut daftar hadir; 18

Sangat Mampu / Mampu-~Kurang-Mampu=—Tidak-Mampu melaksanakan
Manajemen Perubahan, dengan penjelasan sebagai berikut;
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Penguiji,

e

Dr. Rahaju Setya Wardani, S.H., M.M.
NIP. 196004191988032001




